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Baca MENGGANGGU...Hal 11

Baca BERADU...
Hal 11

Baca HELMI..Hal 11

MANCHESTER - Premier League mengadakan jajak pendapat 
mengenai pemain Portugal terbaik yang pernah berkiprah 
kompetisi terelite di Inggris Mei lalu. Hasilnya, eks 
pemain Manchester United Cristiano Ronaldo 
divoting sebagai yang terbaik. Wide attacker yang 

kini berkostum Juventus itu mendapat 82 persen 
suara. Lalu, di posisi runner-up, wide attacker 

Manchester City Bernardo Silva mendapat 7 
persen suara.

MANCHESTER CITY VS LIVERPOOL 

Mengganggu 
Hegemoni Berna

BERNARDO SILVA

DIOGO JOTA

3 Paslon Siap Paparkan
Strategi di Debat Publik

BENGKULU – Debat publik/terbuka 
Pasangan Calon (Paslon) Gubernur 
dan Wakil Gubernur Bengkulu akan 
digelar Senin (9/11) malam. Beradu 
gagasan Meningkatkan Kesejahte-
raan Masyarakat dan Memajukan 
Daerah menjadi materi debat ketiga 
paslon.

Debat publik ini jadi pe nam-
pilan perdana ketiga paslon 
untuk memaparkan pro-
gram masing-masing 

ke pada masyarakat Bengkulu. Keung-
gulan program yang disampaikan 
bisa menjadikan salah satu penentu 
tingkat keterpilihan cagub-cawagub 
pada pemungutan suara 9 Desember 
mendatang.

Menanggapi hal itu, ketiga paslon 
sudah menyatakan kesiapannya 
dalam mengikuti debat nanti. Dem-
po Xler Juru Bicara Paslon Nomor 

1 Helmi-Muslihan me-
ngatakan semua tema 

pada pelaksanaan 
d e b a t  p e rd a n a 

yang digelar KPU 
Senin malam be-
sok sudah diapli-
kasikan Helmi di 
lapangan. 

Beradu Gagasan Majukan Daerah

HELMI HASAN ROHIDIN MERSYAH AGUSRIN M NAJAMUDIN

Pemilih Pemula 
Jangan Golput

BENGKULU – Pemilih pemula di Provinsi Beng-
kulu cukup banyak mencapai angka 30 persen 
lebih dari total Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pilkada 
serentak 2020. Komisioner KPU Provinsi Bengkulu, 
Darlinsyah menerangkan pemilih pemula tidak 
hanya usia pelajar atau baru memasuki usia 17 
tahun pada saat pemilihan berlangsung, namun 
kriteria pemilih pemula termasuk pensiunan TNI/
Polri yang baru memiliki hak pilih atau hak suara 
ketika sudah pensiun.

YUNIKE/RB

SOSIALISASI: KPU Provinsi Bengkulu beker-
jasama dengan Yayasan PUPA menggelar sosia-
lisasi pilkada bagi pemilih pemula, Sabtu (7/11).

SELUMA - Calon Gubernur (Cagub) Bengkulu 
nomor urut 1, Helmi Hasan kembali melakukan 
safari di Kabupaten Seluma. Dalam safari kali ini 
Helmi Hasan membuat hati masyarakat tersentuh 
dengan program 20 kunci Kebahagiaan.

Hal ini disampaikan Serani, Imam Masjid 
Padang Panjang Kabupaten Seluma saat meng-
hadiri silaturahmi sekaligus kampanye Helmi 
Hasan di Kabupaten Seluma, Kamis (5/11).

“Kami mendoakan pak Helmi Hasan menjadi 
Gubernur Bengkulu, semoga pak Helmi Hasan 
jadi Gubernur yang jujur dan adil dengan ma-
syarakat,” doa Serani.

COBLOS 
NO 1: 

Cagub 
Helmi Hasan 
bersilaturah-

mi dengan 
masyarakat 

Seluma. Du-
kungan ma-

kin mengalir 
deras jelang 

pencoblosan 
9 Desember 

2020. 

Helmi Hasan Didoakan jadi Gubernur yang Jujur dan Adil
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Baca ROHIDIN...Hal 3Baca HELMI...Hal 3

BENGKULU -Semangat pe-
tahana Rohidin Mersyah dalam 
merangkul generasi muda tam-
pak terlihat saat ikut berfutsal 
bersama para milenial. Rohidin 
yakin kaum milenial Bengkulu 
miliki semangat yang besar un-
tuk kemajuan Bumi Rafflesia 
tercinta. 

Dalam visi dan misinya, Cagub 
dan Cawagub Bengkulu, Rohi-
din - Rosjonsyah memasukkan 
ke terlibatan anak muda dalam 
program pembangunan Provinsi 
Bengkulu yang tentunya sesuai 
dengan program serta strategi 
yang sesuai untuk para milenial.

Rohidin Libatkan Generasi 
Muda dalam Pembangunan

BENGKULU - Dukungan untuk Pasangan Calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu nomor 
urut 3 Agusrin M Najamuddin Imron Rosyadi 
terus mengalir, kali ini Forum Masyarakat Lebong 
Wilayah Provinsi Bengkulu menyatakan sikap 
politik untuk mendukung penuh Paslon Agusrin 
Imron. 

Imron Rosyadi yang hadir  dalam pernyataan 
sikap politik tersebut menyambut baik penyatuan 
lima wilayah rejang merupakan hal yang luar bi-
asa dan akan menjadi kekuatan besar. “Semoga 
maksud baik dari seluruh masyarakat Rejang se-
Provinsi Bengkulu, menghantarkan kami menjadi 
Gubernur dan Wakil Gubernur,” ungkap Imron 
dalam sambutannya. 

Wow! Terpilih Jadi Gubernur 

Helmi Janjikan Beasiswa 
Kedokteran hingga Seragam 

Sekolah Gratis Setiap Desa
BENGKULU - Calon Gubernur nomor urut 01 Helmi 

Hasan bersama pasangan Wagub Muslihan DS menjanjikan 
untuk memberi beasiswa bagi pemuda miskin yang tinggal 
di desa yang ingin menempuh pendidikan S1 kedokteran. 
Hal ini sebagai kepedulian pemerintah Provinsi Bengkulu 
ke depan untuk mewujudkan cita-cita pemuda yang 
ingin menjadi dokter tetapi terkendala biaya.

“Salah satu wujud nyata APBD untuk rakyat, kita 
berikan beasiswa untuk anak muda di desa yang 
ingin menjadi dokter tetapi orang tuanya tidak 
punya kemampuan,” kata Helmi saat memapar-
kan program kerja pada debat kandidat pilgub, 
Senin (9/11) lalu.

HELMI HASAN MUSLIHAN DS

Imron: Penyatuan Lima Wilayah Rejang Menjadi Kekuatan Besar

TAK TERBENDUNG: Forum Masyarakat Lebong Wilayah Provinsi Bengkulu memberikan du-
kungan penuh kepada Paslon Agusrin-Imron.Baca IMRON...Hal 3

Baca HERWAN...Hal 3

Bawaslu Ingatkan 
Plt Kepala Daerah

BENGKULU – Detik-detik akhir jelang 
pemungutan suara 9 Desember mendatang, 
harus benar-benar dimanfaatkan pasangan 
calon kepala daerah baik peserta Pilgub 
maupun Pilbup tanpa melakukan pelangga-
ran. Soalnya, Bawaslu Provinsi Bengkulu dan 
jajarannya saat ini kian ketat melakukan pen-
gawasan khususnya pada calon petahana.

Bawaslu juga mengingatkan Pelaksana 
Tugas (Plt) Kepala Daerah, baik Plt Gu-
bernur, Plt/Pjs Bupati dan Plt Walikota. Plt 

Kepala Daerah kembali diingatkan untuk 
menghilangkan gambar petahana yang 
menjadi calon kepala daerah (cakada) di 
setiap alat sosialisasi program pemerintah. 
Jika tidak juga dilaksanakan, petahana ter-
ancam disanksi pembatalan sebagai calon 
kepala daerah.

Hal ini mengacu dengan Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan 
Kedua Atas UU Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
UU Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan 
Gubernur, Bupati, Dan Walikota Menjadi 
Undang-Undang. 

Awas! Sanksi 
Pembatalan Calon

UU Republik 
Indonesia
Nomor 10 
Tahun 2016

PASAL 71

(3) Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau Wakil Bupa-
ti, dan Walikota atau Wakil Walikota dilarang menggunakan 
kewenangan, program, dan kegiatan yang menguntungkan 
atau merugikan salah satu pasangan calon baik di daerah 
sendiri maupun di daerah lain dalam waktu 6 (enam) bulan 
sebelum tanggal penetapan pasangan calon sampai den-
gan penetapan pasangan calon terpilih.

(5) Dalam hal Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau 
Wakil Bupati, dan Walikota atau Wakil Walikota selaku pe-
tahana melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3), petahana tersebut dikenai sanksi 
pembatalan sebagai calon oleh KPU Provinsi atau KPU 
Kabupaten/Kota.

Baca AWAS!...Hal 3

Herwan: Covid-19 
Sembuh Sendiri

BENGKULU – Kepa la 
Dinas Kesehatan (Din-
kes) Provinsi Beng ku-
lu Herwan Anto ni, me -
ngatakan Covid-19 me-
rupakan penyakit yang 
dapat sembuh sendiri 
seperti halnya penyakit 
flu. Untuk itu, pasien 
positif harus menjaga 
imunitas dengan meng-
konsumsi makanan ber-
gizi, menjaga prilaku 
hidup bersih, dan paling 
penting tidak boleh stres 

atau banyak pikiran.

HERWAN ANTONI

RILIS/RB

FUTSAL: Ketua Pembina Pemuda Raffl  esia, Rohidin Mer-
syah pada pembukaan Turnamen Futsal “Remaja Raffl  e-
sia” di GOR Sawah Lebar Bengkulu.
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Untuk 475 Ribu 
Lebih Sasaran 
di Bawah 
Kemenag

J A K A R T A  – 
Kabar baik un-
tuk para guru dan 
tenaga kependidikan 
(GTK) non PNS atau 
swasta di bawah naungan 
Kementerian Agama (Ke-
menag). Baru-baru ini Ke-
menterian Keuangan (Ke-
menkeu) menyetujui usulan 
Rp 1,152 triliun untuk ban-
tuan subsidi gaji.

Sekjen Kemenag Nizar 
mengatakan persetujuan 
dari Kemenkeu itu tertang-
gal 12 November 2020. 
’’Sesuai arahan Menag, kita 
ajukan usulan untuk ban-

tuan subsidi gaji 
b a g u  G T K 

non PNS,’’ 
t u t u r n y a 
k e m a r i n 
( 1 5 / 1 1 ) . 
Dia ber-
s y u k u r 

k a r e n a 
u s u l a n 

a n g g a r a n 
dari Kemenag 

sudah disetujui 
Kemenkeu. Artinya 

tinggal proses pencairan.
Nizar menegaskan tahap 

pencarian bisa dijalankan 
secepatnya. Sebab sebe-
lumnya Kemenag sudah 
melakukan verifikasi dan 
validasi kepada 745.415 
orang GTK non PNS. Proses 
tersebut juga meliatkan 
BPJS Ketenagakerjaan. 

- Guru Raudlatul Athfal 
  dan madrasah : 543.928
- Guru pendidikan agama Islam (PAI) 
  di sekolah : 93.480
- Dosen perguruan tinggi 
  keagamaan Islam : 17.476
- Ustad pendidikan diniyah formal : 2.111
- Dosen Ma’had aly : 532
- Tenaga kependidikan Raudlatul Athfal 
 dan madrasah : 73.714
- Tenaga kependidikan perguruan 
 tinggi keagamaan Islam :7.444
- Guru pendidikan keagamaan 
 Kristen : 2.134
- Guru pendidikan keagamaan 
 Hindu : 1.618
- Guru pendidikan keagamaan 
 Buddha : 832
- Guru pendidikan keagamaan 
 Konghucu : 141

BENGKULU - Nasib kelima komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Bengkulu 
ditentukan dalam sidang kode etik yang dige-
lar oleh Dewan Kehormatan Penyelenggara 
Pemilihan Umum (DKPP) hari ini. Komisioner 
KPU Provinsi Bengkulu, Eko Sugianto SP M.Si 
menyampaikan pihaknya akan ikuti proses per-
sidangan itu sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

“Pertama kita akan mengikuti seluruh me-
kanisme persidangan etik DKPP, kedua kita 
berlima akan hadir semua, ketiga kita sudah siap-
kan jawaban dan alat bukti, keempat kita akan 
hadirkan saksi-saksi yang sudah kita tetapkan,” 
sampai Eko, kemarin.

Hari Ini Sidang DKPP

 Nasib Komisioner KPU Ditentukan
STATISTIK PENERIMA BANTUAN 

SUBSIDI UPAH GTK NON PNS KEMENAG
(SETELAH VALIDASI OLEH BPJS KETENAGAKERJAAN)

Rp 1,152 T untuk Subsidi Gaji 
Guru Swasta Disetujui Kemenkeu

NIZAR

BENGKULU - Tak dipungkiri, Curup Kabupaten 
Rejang Lebong salah satu kota sejarah Islam. 
Nuansa religi masih terasa di daerah ini. Nuansa 
religius itu sejalan dengan calon Gubernur dan 
Wakil Gubernur Bengkulu nomor 01, Helmi Hasan 
dan Muslihan Diding Soetrisno, yang memiliki 
program 20 Kunci Bahagia Ala Helmi-Muslihan. 

Konsep Unik Sejahterakan 
Petani, Masyarakat Ingin 

Rohidin Lanjutkan

BENGKULU - Konsep Rohidin-Rosjonsyah untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani dinilai berbeda 
dengan yang lain. Petani di Kabupaten Kepahiang 
menilai, perbedaan konsep itu menjadi daya tarik 
dan keyakinan masyarakat yang mayoritas bertani, 
untuk mendukung Cagub Bengkulu bernomor urut 
2 di Pilkada 9 Desember 2020 mendatang.

KEMENANGAN SEMAKIN DEKAT: Semakin mendekati hari pencoblosan Pilgub 9 Desember 
2020, dukungan kepada Rohidin-Ronsjonsyah semakin kuat. 

RELIGIUS: Program Cagub dan Cawagub Bengkulu, Helmi Hasan-Muslihan DS mendapat sam-
butan luar biasa  dari para tokoh agama di Rejang Lebong. 

Rejang Lebong Pilih Cagub 
Makmurkan Rumah Ibadah 

dan Cinta Ha� z Quran

Baca NASIB ..Hal  7

Sumber : Kementerian Agama

Baca KADO...Hal 7 Baca MASYARAKAT...Hal 7

Rencana Jumanto
Mau ke Bengkulu

BENGKULU - Sahabat Agusrin M 
Na jamudin, Jumanto tewas dalam ke-
celakaan lalu lintas (lantas) di kawasan 
Kemang Timur, Jakarta Selatan pukul 
03.00 WIB, Kamis (19/11). Ia meru-
pakan saksi fakta Cagub dan Cawagub 
Bengkulu, Agusrin M Najamudin-
Imron Rosyadi dalam sidang gugatan 
melawan KPU Provinsi Bengkulu di 
Bawaslu Provinsi Bengkulu. 

Ia juga merupakan saksi fakta Agus-
rin-Imron dalam sidang pengaduan 
di DKPP RI versus lima komisioner 
KPU Provinsi Bengkulu yang masih 
berproses saat ini. 

Tewas, 
Laka Saksi Agusrin 

Didalami 

BENGKULU - Helmi Hasan berjanji akan 
meng aktifkan pangkalan udara di Bengkulu 
Se latan. Pangkalan udara di Jalan Raya Padang 
Panjang Kabupaten Bengkulu Selatan yang sem-
pat menjadi pertahanan terkuat dan terbesar di 
zaman penjajahan Jepang di Sumatera Bagian 
Selatan itu  akan diaktifkan kembali. Hal ini 

disampaikan Helmi Hasan saat bertemu ratu-
san relawan Helmi-Muslihan, Kamis (19/11) di 
Kabupaten Bengkulu Selatan.

Pangkalan itu sendiri saat ini kondisinya tak 
terurus. “APBD untuk Rakyat, kita gunakan APBD 
untuk kemaslahatan rakyat. 

Kado 52 Tahun Provinsi Bengkulu, 
Helmi Hasan Cetuskan Bangun Bandar Udara

MUKOMUKO- Masyarakat Mukomuko men-
du kung kepemimpinan Rohidin Mersyah 
sebagai Gubernur Bengkulu, berlanjut pada 
periode berikutnya. Hal ini lantaran program 
pemberdayaan petani dan optimalisasi kawasan 
pertanian hingga strategi pasar yang digagas 
Rohidin, dinilai masuk akal.

Muslim, warga Desa Tirta Mulya Kecamatan 
Air Manjunto Kabupaten Mukomuko mengung-
kapkan harapan para petani di wilayahnya ke-
pada Rohidin Mersyah saat kampanye dialogis, 
Kamis (19 November 2020). 

Masyarakat Dukung Rohidin-Rosjonsyah 
Wujudkan Mukomuko Sebagai Lumbung Pangan

MENGUAT: Masyarakat semakin bulat memenangkan Rohidin-Rosjonsyah dalam Pilgub 9 
Desember mendatang. DUKUNGAN: Kampanye Helmi Hasan di Bengkulu Selatan disambut antusias warga. 

BENGKULU - Keluarga besar Rid-
wan Mukti (RM), mantan Gubernur 
Bengkulu mendukung Pasangan 
Ca  lon nomor urut 3 Agusrin M Na-
ja mudin Imron Rosyadi untuk me-
mimpin Provinsi Bengkulu ke de pan, 
Ka mis (19/11/20).  Ibu Neli Ta ma, 
Bibi Ridwan Mukti mengungkap kan, 
“Jadi keluarga besar Ridwan Muk ti 

full dukung Pak Agusrin Imron, be-
rikut seluruh tim Ridwan Mukti di 
Rejang Lebong dahulu,” ungkap neli 
tama yang tak lain bibi Ridwan Mukti, 
Kamis (19/11) di sela kujungan sila-
turahmi Agusrin di Desa Talang Ulu 
Kecamatan Selupu Rejang Kabu-
paten Rejang Lebong. 

Keluarga Besar Ridwan Mukti 

DUKUNG AGUSRIN

DUKUNG: Cagub Agusrin M Najamudin saat bersama keluarga besar 
mantan Gubernur Bengkulu Ridwan Mukti, kemarin. 

Visa Umrah Kembali Terbit
JAKARTA – Setelah sempat ditutup 

sementara, akhirnya visa umrah un-
tuk jamaah asal Indonesia kembali 
terbit kemarin (19/11). Kementerian 
Agama (Kemenag) berpesan kepa da 

travel umrah supaya lebih ketat da-
lam menjalankan protokol keseha-
tan. Supaya tidak ada jamaah umrah 
positif Covid-19 yang lolos sampai 
ke Makkah.

’’Alhamdulillah. Kita tentu senang 
bah   wa visa umrah telah dapat dike-

luar kan lagi untuk jamaah Indonesia,’’ 
kata Plt Dirjen Penyelenggaraan Haji 
dan Umrah (PHU) Kemenag Oman 
Fathurahman kemarin (19/11). Oman 
mengingatkan keputusan Arab Saudi 
yang sempat menutup sementara 
permohonan visa umrah Indonesia 

harus jadi perhatian dan pelajaran.
Sesuai hasil rapat Kemenag de-

ngan Komisi VIII DPR, Oman me-
ngatakan ada sejumlah pesan untuk 
pe nyelenggara perjalanan ibadah 
umrah (PPIU). 

Kemenag Minta Lebih Ketat Menerapkan Protokol Kesehatan

Baca KEMENAG...Hal 7

JUMANTO

Wapres Tengok Uji 
Coba Simulasi Vaksin

JAKARTA - Persiapan vaksi-
nasi Covid-19 terus dilakukan 
pemerintah. Penelitian hingga 
skenario pemberian terus di-
ujicobakan. Termasuk men-
gantisipasi isu yang mengha-
langi pemberian vaksin. 

Wakil Presiden Ma’ruf Amin 
kemarin meninjau pelaksa-
naan simulasi vaksinasi Co-
vid-19 di Puskesmas Cikarang, 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 

Dia menegaskan proses simulasi itu penting untuk 
mendukung kelancaran keseluruhan program 
vaksinasi Covid-19 yang dirangcang pemerintah.

’’Jadi ada beberapa persiapan yang harus disiap-
kan supaya nanti vaksinasinya berjalan dengan 
baik. Termasuk menyiapkan data-data,’’ katanya. 

MA’RUF AMIN
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Kecelakaan maut itu dibenarkan 
oleh Kuasa Hukum Agusrin-
Imron, Yasrizal, SH kemarin.

“Kami berduka. Beliau mening-
gal dunia setelah mengalami ke-
celakaan. Polisi menyampaikan 
kepada kami, Pak Jumanto laka 
tunggal. Sedangkan penyebab-
nya, masih didalami,” kata Yas-
rizal kepada RB, kemarin. 

Yasrizal mengatakan, akan 
kembali berkoordinasi dengan 
pihak kepolisian terkait hasil 
penyelidikan. Setelah mengurus 
pemakaman Jumanto yang juga 
Ketua Forum Silaturahmi Man-
tan Tahanan dan Narapidana 
(Fosil Maharana) Indonesia itu. 
Almarhum kemarin sore sudah 
dibawa ke kampung halamannya, 
Probolinggo, Jawa Timur. “Kami 
masih fokus dengan pemakaman 
dulu. Ini masih dalam perjalanan 
menuju Probolinggo,” ungkap 
Bang Jek –sapaan Yasrizal--. 

Yasrizal menceritakan kro-
nologisnya. Ia bersama Jumanto 
berencana berangkat ke Beng-
kulu menggunakan pesawat ter-
bang, Garuda pukul 06.00 WIB. 
Melalui Bandara Soekarno Hatta. 
Keduanya janjian berkumpul di 
salah satu kantor Agusrin di Jalan 
Ampera, Jakarta Selatan untuk 
kemudian sama-sama menuju 
bandara. 

 “Jam 2 masih kontak-kontakan. 
Katanya mau bergerak (Menuju 
tempat pertemuan),” kata Yas-

rizal. Rumah Jumanto di kawasan 
Cawang, Jakarta Timur.   

Setelah itu lewat jam setengah 
empat, Jumanto kembali di-
hubungi namun tidak menjawab. 
Kembali dihubungi berkali-kali 
tapi tetap saja tidak ada jawaban. 
Hingga jarum jam menunjukan 
ke angka sekitar pukul 04.30 WIB, 
telepon baru mendapat jawaban. 

“Tapi yang mengangkat telepon 
bukan suara Pak Jumanto. Tetapi 
suara orang lain. Katanya dari 
pihak kepolisian. Kata polisi, Pak 
Jumanto sudah meninggal dunia 
karena kecelakaan sekitar jam 
tigaan,” ujar Yasrizal. 

Mendengar kabar tersebut, 
Yasrizal bersama beberapa rekan-
nya langsung menuju ke lokasi 
kejadian kecelakaan. “Lokasi ke-
celakaan tidak jauh dari kantor,” 
ungkap Yasrizal. 

Saat tiba di lokasi kejadian, 
korban baru akan dievakuasi 
menuju rumah sakit terdekat. Saat 
kecelakaan Jumanto mengendarai 
mobil Innova. “Posisi mobil mena-
brak pohon,” cerita Yasrizal. 

Dengan suara terdengar parau, 
Yasrizal menceritakan ia dan 
Jumanto akan ke Bengkulu un-
tuk menghadiri acara Nahdlatul 
Ulama di Rejang Lebong pukul 
10.00 WIB. “Rencananya kemarin 
(18/11) berangkat, tapi ketingga-
lan pesawat. Jadi mau berangkat 
pagi ini,” kata mantan wartawan 
senior tersebut. 

Cagub Agusrin pun berduka cita 
atas kepergian sahabatnya itu. 

“Innalillahi wa innaiahi rojiun, 
telah sampai ketetapan Allah 
SWT kepada hamba-Nya. Sauda-
ra, sahabat, senior dan mentor 
saya, bapak Jumanto, Subuh tadi 
karena kecelakaan,” kata  Agusrin. 

Agusrin juga mengaku terkejut 
mendengar kabar kecelakaan itu. 
“Secara pribadi saya sangat ter-
kejut dan berduka karena beliau 
selalu setia mendampingi saya 
berjuang selama ini. Selamat jalan 
saudara ku, perjuanganmu kami 
teruskan,” demikian Agusrin. 

Senin lalu (16/11), kepada RB 
saksi fakta pengadu sekaligus 
Ketua Forum Silaturahmi Mantan 
Tahanan dan Narapidana (Fosil 
Maharana) Indonesia Jumanto, 
sempat diwawancarai RB ter-
kait pengaduan Agusrin atas 
lima komisioner KPU Provinsi 
Bengkulu. Ia mengatakan apa 
yang telah dilakukan oleh KPU 
sebelumnya, yakni menetapkan 
Agusrin - Imron Tidak Memenuhi 
Syarat (TMS) adalah melang-
gar kode etik. Menurutnya ke-
wenangan KPU adalah untuk 
memverifikasi, bukan untuk 
mengklarifikasi.

“Tugas KPU itu kan harusnya 
memverifikasi, bukan klarifikasi. 
Yakni mengetahui surat dari Kala-
pas itu betul atau tidak. Dari hasil 
verifikasi itulah KPU meminta 
surat, sesuai dengan fakta ini 
selanjutnya kita diberi surat un-
tuk memperbaiki berkas, namun 
justru KPU malah memiliki surat 
sendiri,” tegas Jumanto. (war)

Bengkulu Selatan punya pan-
gkalan udara, kita aktifkan pan-
gkalan itu untuk kemaslahatan 
rakyat,” kata Helmi Hasan di 
hadapan ratusan relawan Helmi-
Muslihan.

Program pangkalan udara se-
Provinsi Bengkulu ini merupakan 
salah satu program di 20 Kunci 
Bahagia Ala Helmi-Muslihan, 
selain 1 ambulance 1 desa, 100 
ribu bantuan sapi untuk beternak 
dan insya Allah 100 persen jalan 
provinsi mulus.

Ditanya soal pernyataan kam-
panyenya, kepada wartawan, 
Helmi Hasan membenarkan 
jika Helmi-Muslihan terpilih 
memimpin Provinsi Bengkulu, 
pangkalan udara di Bengkulu 
Selatan akan diaktifkan. 

“Insya Allah jika (Helmi-Musli-
han) terpilih, ini ada pangkalan 
udara yang tidak digunakan 
lagi, ini akan kita ajak kerjasama 
sehingga akan hidup kembali. 
Jadi dari Kota Bengkulu bisa 
langsung ke Manna,” jelas Helmi 
Hasan.

Dengan adanya pangkalan uda-
ra, lanjut Helmi, untuk hal yang 
mendesak, bisa dilakukan dengan 
cepat. Begitu juga ekonomi ma-
syarakat, akan lebih meningkat 

dengan aktifnya pangkalan udara 
antar kabupaten.

“Ini bukan hal yang besar, kare-
na sudah dilakukan oleh banyak 
daerah lain. Tinggal kemauan 
pemimpin, jadi semua insya 
Allah bisa diwujudkan. Ini juga 
bukan hanya Bengkulu-Manna, 
juga akan kita aktifkan Bengkulu-
Enggano, Bengkulu-Mukomuko, 
Bengkulu-Curup dan daerah lain-
nya,” jelas Helmi Hasan.

Tokoh Masyarakat Bengkulu 
Selatan, H. Johardin, menyambut 
baik rencana Helmi-Muslihan 
untuk mengaktifkan pangkalan 
udara di Bengkulu Selatan. “Ini 
awal yang baik. Sehingga bisa 
mewujudkan Bengkulu Selatan 
yang lebih maju. Karena se-
lama ini tak ada kemajuan dari 
gubernur-gubernur sebelumnya, 
khususnya Bengkulu Selatan. 
Dari Helmi-Muslihan, mudah-
mudahan nanti Bengkulu Selatan 
punya bandara internasional,” 
doa Johardin. 

Sementara itu,  dua bulan 
kampanye keliling ke desa desa 
se-Provinsi Bengkulu, Calon 
Gubernur Bengkulu nomor 01, 
Helmi Hasan mengetahui betul 
masalah-masalah yang dihadapi 
masyarakat.

Pembangunan yang tidak mer-
ata dan tidak adanya program 

yang menyentuh masyarakat se-
cara langsung, membuat banyak 
warga di pedesaan tak bahagia.

“Sudah waktunya APBD untuk 
rakyat. Selama ini masyarakat 
mengeluhkan tak ada ambulans 
di desa mereka, jalan desa rusak 
parah, anak yatim, janda tua dan 
lansia tak pernah diperhatikan,” 
cerita Helmi Hasan.

APBD yang dikelola guber-
nur selama ini, juga gubernur 
sebelum-sebelumnya, belum 
memenuhi kebutuhan masyara-
kat.

“Yang dibutuhkan masyarakat 
sapi untuk beternak, butuh lahan 
produktif, butuh penginapan gra-
tis untuk keluarga pasien di RSUD 
M Yunus dan lainnya. Seharus-
nya APBD digunakan untuk itu, 
itu baru namanya APBD untuk 
rakyat,” lanjut Helmi.

Setengah abad lebih umur 
Provinsi Bengkulu, yang didapat 
Helmi Hasan selama kampanye, 
belum adanya pemerataan di 
pedesaan.

“Saya sebetulnya bukan kam-
panye, tapi anggap saja ini sa-
fari dakwah. Selamat ulang tahun 
provinsiku tercinta. Selamat 52 
tahun, waktunya APBD untuk 
rakyat, waktunya Provinsi Beng-
kulu yang religius dan bahagia,” 
tukas Helmi Hasan.(**)

Selain jaminan ketersediaan pu-
puk bersubsidi bagi petani, dirinya 
berharap program cetak sawah 
bisa didukung dengan saluran 
irigasi. Muslim menceritakan, 
beberapa kebun sawit warga su-
dah mulai dikembalikan sebagai 
sawah.

“Kami setuju dan mendukung 
program untuk petani yang lebih 
komplit dari Rohidin-Rosjonsyah, 
karena itu kami akan jadikan lagi 
pak Rohidin untuk melanjutkan 
memimpin Provinsi Bengkulu. 
Kami berharap, persoalan saluran 
irigasi bisa dibangun pak, kami 
yakin pak Rohidin mampu karena 
ruas jalan yang puluhan tahun 
tidak diaspal, sekarang sudah 
hotmix,” ungkap Muslim.

Tokoh masyarakat Mukomuko, 
Umar mendukung keberlanjutan 
kepemimpinan Gubernur Rohi-
din dan program-programnya. 
Warga Desa Sumber Makmur Ke-
camatan Lubuk Pinang itu men-
gatakan, Rohidin miliki strategi 
yang masuk akal dan adil untuk 
kesejahteraan petani. Terlebih, 
untuk kawasan pertanian di Mu-
komuko, terus didorong untuk 
mewujudkan daerah itu sebagai 
lumbung pangan.

“Program untuk kesejahteraan 
petani, kita lihat itu berkeadilan. 
Di samping itu, ada strategi pasar 

kemudian target lumbung pangan 
di Mukomuko, akan berdampak 
pada kemajuan daerah. Konsep 
ini sangat bagus, tidak ada alasan 
untuk tidak didukung. Rakyat se-
jahtera, daerah maju. Insya Allah, 
kita pilih Rohidin coblos nomor 
2, dan menang,” tutur Umar, op-
timistis.

Saat silaturahmi dan kampanye 
dialogis di Mukomuko, Rohidin 
sampaikan program sektor per-
tanian akan mewujudkan Muko-
muko sebagai lumbung pangan. 
Dirinya yakin lantaran petani 
Mukomuko andal dan piawai. Ini 
terbukti dari produktivitas hasil 
pertanian per satuan lahan, sudah 
bisa melampaui target nasional.

“Untuk beras, hasil persatuan 
lahan di Mukomuko ini sangat 
melimpah. Karena petaninya rajin 
dan tekun, dan lahan sesuai. Ini 
harus kita dukung dengan pro-
gram pemberdayaan petani dan 
juga strategi pasar, agar produkti-
vitas yang baik ini, diikuti dengan 
kualitas harga yang baik,” kata 
Rohidin.

Meningkatkan produktivitas per-
tanian, pasangan Cagub Bengkulu 
nomor urut 2 Rohidin-Rosjon-
syah bakal melanjutkan program 
bantuan alat mesin pertanian 
yang sesuai dengan kebutuhan 
produksi tani. Infrastruktur sa-
rana penunjang, juga menjadi 
fokus pembangunan pada periode 

mendatang.
“Untuk beras, Mukomuko ini 

produksinya melimpah. Dengan 
luas lahan dan jumlah produksi 
yang besar, alatnya juga harus 
lebih besar. Makanya, handtraktor 
tidak lagi sesuai. Bisa tracktor, atau 
setidaknya mini tractor. Termasuk 
mesin perontok padinya harus 
yang berkapasitas besar. Adil itu 
bukan berarti sama persis, tetapi 
sesuai,” kata alumni IPB program 
doktor, yang lulus tercepat dan 
terbaik itu.

Untuk sarana dan infrastruktur 
persawahan, Rohidin juga yakin 
bisa dibangun saluran irigasi yang 
memadai. Menurutnya, pemban-
gunan infrastruktur dasar utama 
yakni jalan, sudah mencapai 76 
persen dan hampir tuntas. Se-
hingga alokasinya, bisa untuk hal 
lain, seperti irigasi maupun jalan 
sentra produksi.

“Kalau untuk pupuk, kita ban-
gun pengepakan di Pulau Baai 
Bengkulu. Yang bersubsidi oleh 
Pusri, yang non subsidi oleh peru-
sahaan lain. Ini selain menggerak-
kan ekonomi untuk penyerapan 
tenaga kerja, yang paling penting 
adalah ketersediaan pupuk ber-
subsidi itu benar-benar terjamin,” 
demikian ucap Rohidin, yang juga 
menjelaskan strateginya mening-
katkan harga sawit dengan skema 
penggiringan ekspor melalui pintu 
gerbang Pulau Baai. (**)

Diantaranya adalah PPIU su-
paya lebih intensif dan segera 
melaporkan keberangkatan um-
rah kepada Kemenag.

Kemudian travel umrah diminta 
lebih ketat menerapkan protokol 
kesehatan sebelum keberangka-
tan. Baik itu soal uji swab maupun 
karantina. Diharapkan setelah 
karantina sebelum terbang ke 
Saudi, calon jamaah umrah men-
jalani karantina mandiri. Supaya 
tidak tertular Covid-19 dan dik-
etahui saat berada di Saudi.

Secara khusus kepada para 
calon jamaah supaya lebih mem-
perkuat dan meluruskan niat 
beribadah umrah. Sebab umrah 
kali ini dilaksanakan di tengah 
pandemi dengan sekian banyak 
keterbatasannya. Selain itu calon 

jamaah umrah harus mengetahui 
dan menerapkan secara disiplin 
protokol kesehatan yang ditetap-
kan Saudi.

’’Seperti tetap menggunakan 
masker, sering mencuci tangan, 
dan menjaga jarak,’’ katanya. 
Dengan disiplin menjaga proto-
kol kesehatan itu, Oman berharap 
jamaah umrah asal Indonesia 
bisa menjalankan ibadahnya 
dengan nyaman, tetap sehat, 
dan selamat sampai kembali ke 
tanah air.

Sebelumnya kabar dibukanya 
kembali penerbitan visa umrah 
untuk jamaah asal Indonesia 
disampaikan Kabid Umrah Aso-
siasi Muslim Penyelenggara Haji 
dan Umrah Republik Indonesia 
(Amphuri) Zaky Zakariya Kamis 
(19/11) pagi. Dia bahkan mem-
berikan tangkapan layar visa um-

rah tersebut. Visa itu dikeluarkan 
oleh misi Arab Saudi di Jakarta. 
Dengan durasi aktif sampai 19 
Desember 2020 nanti. Operator 
yang menerbitkan visa itu adalah 
Muasasah Masyair Al Haram.

’’Alhamdulillah per hari ini tang-
gal 19 Nov 2020, visa jamaah Um-
rah Indonesia sudah mulai terbit 
insyaAllah akan berangkat di tgl 
22 Nov,’’ kata Zaky. Dia menyam-
paikan terima kasih Kerajaan 
Arab Saudi yang mempercayakan 
Jamaah Umrah Indonesia.

Dia berharap pada penerban-
gan ke empat nanti tidak dite-
mukan jamaah positif Covid-19. 
Dia juga mengingatkan jamaah 
untuk mematuhi protokol kes-
ehatan pencegahan penularan 
Covid-19. Khususnya saat karan-
tina mandiri di hotel di kota 
Makkah. (wan)

Neli, menambahkan daerah 
Desa Talang Ulu dan sekitarnya 
merupakan basis keluarga besar 
Ridwan Mukti. Ia dan keluarga 
besar Ridwan Mukti berharap 
pasangan Agusrin-Imron dapat 
melanjutkan cita-cita dan pro-
gram yang sudah dibuat oleh 
Ridwan Mukti dulu.

“Program-program yang diren-
canakan oleh Pak Ridwan Mukti 
itu tidak dilanjutkan oleh Bapak 
yang sekarang, seperti soal jalan 
lintas dan lainnya,” ungkapnya. 

Senada,  Ujang Nasir, paman 
Ridwan Mukti juga berharap 
bahwa dengan program-program 
Agusrin M Najamudin yang me-
mikirkan keinginan masyarakat 
ke depan dapat kembali mem-
bangun Provinsi Bengkulu. 

“Di samping kami memang 
secara ikatan emosional kami 

sangat dekat dengan keluarga Pak 
Agusrin M Najamudin,” jelasnya.

Pak Ujang juga menyayangkan 
karena selama ini begitu Ridwan 
Mukti terpuruk karena terkena 
musibah, keluarga Ridwan Mukti 
seperti dikucilkan. Beliau ber-
harap kepada semua pihak, 

“Janganlah ketika Pak Ridwan 
Mukti terpuruk, semua seolah-
olah melupakan beliau. Kami 
keluarga besar Pak Ridwan Mukti 
ini merasa terenyuh dengan sikap-
sikap yang seperti itu,” jelas Ujang. 

Menjawab ini,  Agusrin M Na-
jamudin mengungkapkan rasa 
terima kasih atas dukungan  
karena ini adalah sebuah kehor-
matan. “Terima kasih telah mau 
menerima kami dengan baik, 
dan sebuah kehormatan atas du-
kungan kepada agusrin-imron” 
jelasnya.

Menurut agusrin secara pribadi 
hubungannya dengan Ridwan 

Mukti sangatlah erat. Bahkan 
paska beliau terpuruk pun, Ia  
masih saling kontak dan kami 
juga saling menguatkan. Agusrin 
menambahkan dirinya  sangat 
memahami perasaan keluarga 
Ridwan Mukti saat ini karena 
pernah dalam posisi yang sama.  
“Janganlah sampai kita sesama 
manusia dengan orang yang 
sudah terpuruk diterpurukan 
lagi dan orang yang sudah jatuh 
malah ditekan lagi. berilah kes-
empatan orang untuk bangkit,”  
ungkap Agusrin.

Dukungan keluarga besar Rid-
wan mukti ini cukup mengejut-
kan karena dalam perhelatan 
pilgub 2015 kedua keluarga besar 
ini bersebrangan dalam pilihan 
politik. Banyak pihak mengang-
gap Hal ini menjadikan sinyal 
peluang kemenangan dikubu  
pasangan agusrin-imron semakin 
terkihat. (*)

Termasuk juga nama-nama 
orang yang akan divaksin di se-
luruh Indonesia. Kemudian juga 
menyiapkan tahapan-tahapan 
yang harus dilakukan dalam pros-
es vaksinasi.

Ma’ruf menjelaskan dalam per-
siapan vaksinasi Covid-19 tidak 
hanya dilakukan dengan simulasi 
di fasilitas kesehatan. Tetapi juga 
melakukan kajian skema pendis-
tribusian vaksin ke sejumlah 
daerah. Lalu pelatihan-pelatihan 
petugas yang nanti menjalankan 
vaksinasi.

Dia mengingatkan ketika nanti 
vaksin Covid-19 sudah terse-
dia, tetap harus melewati periz-
inan secara penuh. Ketika sudah 
mendapatkan izin dari BPOM 
dan dinyatakan aman, efektif, dan 
kemanjurannya dapat dipertang-
gungjawabkan, maka sudah bisa 
dimulai vaksinasi.

Dalam kesempatan itu Ma’ruf 
kembali menyinggung soal serti-
fikasi halal MUI untuk vaksin Co-
vid-19. ’’(Fatwa, Red) kebolehan 
dipakai kita harapkan keluar dari 
MUI,’’ jelasnya. Dia menegaskan 
vaksin Covid-19 boleh digunakan 
karena statusnya halal atau dasar 
kedaruratan. 

Ma’ruf mengatakan Komisi Fat-
wa MUI sudah melihat langsung 
proses produksi vaksin Covid-19 
di Beijing, Tingkok. Namun dia 
menegaskan fatwa kebolehan 
vaksin nanti menunggu wujud 
vaksinnya ada. Dia berharap selu-
ruh proses persiapan vaksinasi di-
lakukan dengan matang. Sehingga 
nanti vaksinasinya berjalan tanpa 
adahambatan.

Dengan jumlah penduduk 
mencapai 267 juta jiwa, Ma’ruf 
mengatakan vaksinasi dilakukan 
secara bertahap. Nantinya secara 
teknis akan diatur oleh Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes). 
Termasuk juga pengaturan berapa 
banyak sasaran vaksinasi yang 
menjadi tanggung jawab pemer-
intah dan dibagikan secara gratis. 
Kemudian siapa saja yang melaku-
kan vaksinasi secara mandiri.

Pengamatan di lapangan simu-
lasi vaksinasi Covid-19 dimulai 
dengan pasien atau warga yang 
mendaftar secara online. Ke-
mudian mendaptkan panggilan 
untuk vaksinasi. Sebelum disuntik 
vaksin, warga diperiksa kesehat-
annya terlebih dahulu. Sehingga 
bisa diketahui apakah yang ber-
sangkutan bisa divaksin atau tidak.

Setelah dipastikan aman untuk 
divaksin, warga kemudian distun-
tik vaksin. Setelah itu disiapkan 
layanan untuk menangani mun-
culnya dampak setelah divaksin.

Sementara itu, Ketua Komite 
Nasional Kejadian Ikutan Pasca 
Imunisasi (KIPI) Prof Hindra 
Irawan mengungkapkan, urusan 
imunisasi ini memang kerap 
dibarengi suara-suara sumbang. 
Sehingga, membuat masyarakat 
enggan mendapat imunasi. Tak 
terkecuali untuk urusan vaksinasi 
Covid-19. 

Diakuinya, ada banyak mitos 
yang berkembang di masyarakat 
soal imunisasi ini. Misalnya, anak 
yang divaksin ternyata tetap saja 
sakit. "Vaksin memang tidak mem-
berikan perlindungan 100 persen, 
tapi paling tidak lebih dari 90 pers-
en," ujarnya dalam diskusi FMB 9 
secara daring, kemarin (19/11). 

Lalu, mengenai kandungan 
berbahaya dalam vaksin. Pria 
yang akrab disapa Hingky terse-
but mengatakan, bahwa vaksin 
telah melalui tahap uji keamanan 

secara berlapis. Bahkan mulai dari 
preklinik hingga pasca distribusi 
ke masyarakat. Sehingga, bila me-
mang mengandung zat berbahaya 
akan terdeteksi mulai uji preklinis. 
Sama seperti vaksin Covid-19. 
Hingky meminta masyarakat tak 
perlu khawati. Sebab, keamanan 
vaksin telah berkali-kali diuji sejak 
penelitian labolatorium hingga 
setelah beredar di masyarakat.

Bukan hanya itu, ada pula mitos 
lain yang menyebutkan vaksin 
bisa menyebabkan autisme, men-
gandung sel janin aborsi, atau pe-
nyakit yang sudah ada vaksinnya 
tidak perlu dilakukan vaksinasi 
lagi. Hingky menegaskan seluruh-
nya hoaks. 

Lebih lanjut dia mengungkap-
kan, keamanan vaksin berarti ti-
dak berbahaya. Tapi bukan berarti 
tidak ada negatif. Kemungkinan 
itu ada karena vaksin merupakan 
produk biologi. ”Tidak mungkin 
100 persen aman, ada pembeng-
kakan, merah-merah, itu sebagai 
reaksi. Wajar,” jelasnya.

Nah, karenanya ada yang disebut 
KIPI. KIPI dikelompkan dalam 
lima. Pertama, produk vaksin 
itu sendiri karena adanya anti-
gen pengawet, hingga antibiotic. 
Kedua, reaksi akibat efek kualitas 
vaksin. Di mana, ternyata ada 
cacat pada produk vaksin terse-
but. Ketiga, kekeliruan prosedur.  
Misalnya,  vaksin yang harusnya 
disuntikkan di paha malah di 
bokong. Atau bisa juga dalam hal 
penyimpanan yang tidak baik 
hingga menyebabkan vaksin beku. 

Keempat, reaksi kecemasan se-
belum mendapat vaksinasi. Dia 
mencontohkan, layaknya anak-
anak SD yang hendak mendapat 
imunasi dan sudah kepalang 
panas dingin sebelumnya. 

”Namun terbanyak koinsiden 
atau kebetulan. Jadi mau sebu-
lan, setahun, empat tahun (kalau 
sakit, red) suka dikaitkan dengan 
imunisasi,” ungkapnya. 

Meski begitu, ia tetap meng-
himbau masyarakat yang apabila 
mengalami KIPI bisa langsung 
melapor ke KOmnas KIPI. For-
mulirnya dapat diunduh di la-
man resmi KOmnas KIPI untuk 
kemudian dikirim melalui email. 
Laporan tersebut selanjutnya 
akan dikaji oleh anggota KIPI 
yang merupakan orang-orang 
berkompeten dibidangnya. Mulai 
dari ilmu vaksinologi, spesialis 
anak, kebidanan, statistika, epide-
miolog, dokter paru, dokter alergi, 
forensik, dan lainnya.

Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) terus memberi-
kan pengawalan terhadaoat oe-
nyediaan vaksin Covid-19 di tanah 
air. Tak mudah untuk menerbitkan 
ijin edar. "Vaksin harus memenuhi 
persyaratan keamanan, khasiat, 
dan mutu sesuai standar yang 
telah ditetapkan," kata Kepala 
BPOM Penny K Lukito kemarin 
(19/11). 

BPOM, menurut Penny, pasti 
memiliki data vaksin bahkan 
sejak penelitian awal penelitian. 
Pemantauannya pun juga dilaku-
kan hingga distribusi dan kejadian 
ikutan pasca imunisasi (KIPI). 
Dalam rangka pandemi, pros-
esnya oun dipercepat. Namun tak 
menghilangkan esen aman untuk 
digunakan. 

Dalam penelitian, harus ada 
persetujuan protokol uji klinik 
(PPUK). Lalu dilakukan inspeksi 
apakah sesuai dengan cara uji 
klinij yang baik.

Untuk kandidat vaksin Covid-19 
yang diuji klinik tahap 3 di Band-
ung oleh Unpad dan Bio Farma, 

sejauh ini subjek masih terawasi 
dengan baik. Sementara hasil ins-
peksi, sejauh ini ujibklinik telah di-
laksanakan dengan baik. "Belum 
ada efek samping serius yang di-
alami oleh subjek uji klinik,"tutur 
Penny.  

Untuk mendukung data mutu 
uji klinik Vaksin Sinovac, Badan 
POM telah melakukan inspeksi 
ke fasilitas produksi Sinovac Life 
Science Beijing pada tanggal 2 
hingga 5 November. Inspeksi ini 
dilakukan untuk memastikan 
produsen menerapkan standar 
Cara Pembuatan Obat yang Baik 
(CPOB) secara konsisten di sepan-
jang proses pembuatan vaksin. 
Selanjutnya, keseluruhan data 
aspek keamanan, khasiat, dan 
mutu tersebut harus disampai-
kan oleh industri farmasi kepada 
BPOM. Lembaga ini selanjutnya 
melakukan proses evaluasi yang 
mengacu pada standar pedoman 
evaluasi nasional dan interna-
sional. Komite Nasional Penilai 
Obat, tenaga ahli, Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI), dan Indonesia 
Technical Advisory Group on Im-
munization (ITAGI) juga diajak 
berembuk. 

Mengingat kebutuhan akan 
vaksin yang mendesak di masa 
pandemi ini, BPOM memberikan 
fleksibilitas terkait penerbitan izin 
edar vaksin Covid-19. Caranya  
izin dikeluarkan dalam bentuk 
perizinan penggunaan vaksin 
dalam kondisi darurat atau Emer-
gency Use Authorization (EUA).

Syarat pemberian EUA adalah 
vaksin harus sudah memiliki 
data uji klinik fase 1 dan uji klinik 
fase 2 secara lengkap. Serta data 
analisis interim uji klinik fase 3 
untuk menunjukkan khasiat dan 
keamanan. Prosedur EUA ini 
mengacu pada pedoman per-
setujuan emergensi dar badan 
kesehatan dunjai WHO dan 
organisasi internasional lain.  
Selanjutnya Penny menyatakan 
BPOM membukan kesempatan 
bagi vaksin lain diluar yang diuji-
kan di Bandung. Ada beberapa pe-
rusahaan vaksin yang menyatakan 
akan melakukan uji klinis di Indo-
nesia. Selain itu, terhadap vaksin 
yang akan diimpor Indonesia juga 
telah didiskusikan dengan BPOM 
terkaiy ijin penggunaan. "Pfizer, 
Astrazeneca dan yang lainnya juga 
sudah. Mungkin akan cari industri 
farmasi di Indonesia untuk im-
por," ucapnya. 

Industri farmasi menurutnya 
juga telah mengajukan pendamp-
ingan BPOM ketika suatu saay 
nanti akan mengimpor atau mem-
produksi vaksin Covid-19. Penny 
tidak memungkiri bahwa pandemi 
Covid-19 dapat memacu peneli-
tian vaksin. 

Selanjutnya Dirut Bio Farma 
Honesti Basyir pada kesempatan 
yang sama menyatakan bahwa 
nanti ada vaksin Covid-19 gra-
tis yang akan diberikan pada 
beberapa kriteria. Lalu terkait 
dengan distribusi, data siapa 
yang menjadi peberima masih 
simpang siur. Menurutnya ini 
menyulitkan perusahaan farmasi 
untuk mendistribusikan. "Kita 
mengalami kendal karena data itu 
ada yang di BPJS Kesehatan, Ke-
menkes, ada juga di kementerian 
lain," ucapnya. 

Menurutnya dengan adanya 
pandemi ini sudah menunjuk-
kan perlunya integrasi data. Tu-
juannya untuk memetakan peta 
kesehatan di Indonesia. "Data ini 
harus dimiliki pemerintah bukan 
industri," ungkapnya. (wan/mia/
lyn)
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SELUMA - Sejumlah petani 
yang ada di Kelurahan Puguk 
Kecamatan Seluma Utara 
tengah resah. Pasalnya, aki-
bat curah hujan yang tinggi 
membuat saluran irigasi 
Rantau Nipis Air Simpang je-
bol. Sehingga tidak dapat lagi 
menyuplai kebutuhan air ke 
lahan persawahan. Hal ini 
tentunya akan berdampak 
dengan gagal tanam. Oleh 
karena itu, perbaikan segera 
dirasa sangat diharapkan 
oleh para petani tersebut. 

Lurah Puguk Kecamatan 
Seluma Utara, Darjoyo men-
gatakan bahwa irigasi Rantau 
Nipis ini jebol sejak Selasa 
(17/11) lalu. Dimana jebolnya 
irigasi ini akibat terjangan arus 
sungai yang kian membesar 
setelah hujan dengan inten-
sitas tinggi terus mengguyur 
sejak beberapa hari terakhir. 
Akibat jebolnya irigasi ini, air 
sudah tidak dapat masuk dan 
mengairi lahan persawahan 
warganya. 

Setidaknya, ada 10 hektare 
sawah milik warga yang di-
airi irigasi tersebut. Sehingga 
keberadaan irigasi ini sangat 
diperlukan oleh warga, un-

tuk mengairi lahan persawa-
han tersebut.

“Jika tidak segera diper-
baiki maka dapat dipastikan 
lahan sawah yang siap ta-
nam ini akan gagal ditanami 
warga, Maka dari itu kita ber-
harap agar bisa segera diper-
baiki sehingga bisa kembali 
berfungsi,”sampainya.

Darjoyo menambahkan 
jika irigasi ini tidak diper-
baiki akan sangat berdampak 
pada warganya. Khusus-
nya yang menggantungkan 
hidup dari sawah yang di-
garap tersebut. Mengingat 
memang lahan persawahan 
warga itu mengandalkan 

sumber air dari saluran iriga-
si tersebut. Sehingga minim-
nya air itu sangat berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan 
tanaman padi. Terlebih lagi 
saat ini tengah memasuki 
waktu bercocok tanam.

“Semoga ada solusi terbaik 
yang diberikan Pemkab Se-
luma. Kami sangat berharap 
itu bisa segera diperbaiki,” 
lanjutnya.

Sementara itu, Wakil Ketua 
II DPRD Seluma, Ulil Umidi, 
S.Sos, M.Si meminta Or-
ganisasi Perangkat Daerah 
(OPD) terkait dapat menin-
daklanjutinya. Selain itu, ia 
juga meminta masyarakat 

untuk menyampaikan je-
bolnya irigasi ini ke DPRD 
Seluma. Tujuannya adalah 
agar bisa segera dianggar-
kan dan dapat diperbaiki. 
Mengingat saluran irigasi ini 
bersangkutan dengan ma-
syarakat banyak khususnya 
para petani. Karena selain 
lahan sawah tadah hujan, 
lahan persawahan lainnya 
sangat bergantung dengan 
saluran irigasi.

“Segera sampaikan ke 
DPRD agar dapat di ang-
garkan segera mengingatkan 
bersangkutan dengan ma-
syarakat banyak,” pungkas-
nya.(cup)

Jelang Pilkada, Satlinmas 
Diberi Pembekalan

SELUMA - Dalam persiapan pengamanan 
Pemilihan Calon Bupati dan Wakil Bupati Se-
luma pada 9 Desember nanti, anggota Satuan 
Perlindungan Masyarakat (Satlinmas) diberikan 
pembekalan. Pembekalan tersebut dilakukan di 
Aula Endra Dharma Laksana Mapolres Seluma, 
Kamis (19/11) pagi. 

Mengingat pelaksanaan Pilkada ini perlu didu-
kung kesiapan yang mantap dan akurat baik teknis 
maupun perangkat perlindungan masyarakat yang 
profesional. Sehingga masyarakat yang berhak me-
milih dapat menyalurkan aspirasi politik dengan 
aman, tenang dan tanpa ada tekanan dari pihak 
manapun. 

Kapolres Seluma, AKBP Swittanto Prasetyo SIK 
didampingi Wakapolres Seluma Kompol Napoleon 
SH mengatakan Satlinmas merupakan organisasi 
yang beranggotakan unsur masyarakat yang bera-
da di kelurahan atau desa. Organisasi ini dibentuk 
oleh lurah dan kepala desa untuk melaksanakan 
perlindungan masyarakat (Linmas). Maka dari 
itu, pihaknya mengingatkan agar Satlinmas selalu 
melakuka koordinas dengan instansi terkait dalam 
menjaga dan memelihara ketentraman serta keter-
tiban di setiap Tempat Pemungutan Suara (TPS).

“Tak lupa juga melakukan pemeriksaan di dalam 
TPS dan sekelilingnya bersama ketua dan seluruh 
anggota KPPS beserta saksi yang hadir,” sampai 
Wakapolres.

Ditambahkan, Ketua KPU Seluma, Sarjan Ef-
fendi, SE menyampaikan bahwa untuk pemilih 
akan diberikan sarung tangan dalam pengam-
bilan surat suara. Selain itu, anggota Linmas 
juga diminta untuk selalu memberitahu kepada 
masyarakat untuk mematuhi protokol kesehatan 
sewaktu pemilihan. Pihaknya berharap kepada 
anggota linmas yang berada di TPS dapat men-
jaga berlangsungnya pemilihan dengan tertib, 
aman dan kondusif. Dimana di setiap TPS sendiri 
ada 7 anggota KPPS dan 2 anggota Linmas. 

“Ini harapan kita, kita minta Satlinmas ini bisa 
bekerja dengan baik dan membantu mengingatkan 
masyarakat di setiap TPS agar mentaati protokol 
kesehatan,” jelasnya.

Sementara itu, Kasi Promkes Dinkes Seluma, Ba-
sar Hutabarat, SKM menjelaskan bahwa seseorang 
yang terinfeksi Covid-19 dapat menyebar melalui 
tetesan kecil (droplet) dari hidung atau mulut pada 
batuk atau bersin.

Sehingga cara untuk mencegah penularan virus 
Corona dengan tetap menjaga kesehatan dan 
kebugaran agar stamina tubuh tetap prima dan 
sistem imunitas tetap meningkat.

Masyarakat juga diminta untuk tetap meng-
gunakan masker saat berada di tempat umum. 
“Hindari kontak dengan orang lain atau bepergian 
ke tempat umum. Selalu pantau perkembangan 
penyakit Covid-19 dari sumber resmi dan akurat,” 
pungkasnya.(cup)

YUDI/RB

PEMBEKALAN: Persiapan dan pembekalan 
untuk Satlinmas yang menjaga setiap TPS di 
Mapolres Seluma, kemarin.

YUDI/RB

JEBOL: Saluran irigasi yang jebol sehingga tidak dapat mengaliri lahan persawahan di Kelurahan Puguk, kemarin.

Irigasi Rantau Nipis Jebol

SELUMA - Kecelakaan lalulintas 
(Lakalantas) maut kembali terjadi 
di Kabupaten Seluma. Kali ini 
terjadi di lintas jalan Raya Kelu-
rahan Kembang Mumpo, Keca-
matan Semidang Alas Maras (SAM) 
pada Kamis (19/11) siang. Dimana 
seorang Ibu Rumah Tangga (IRT) 
bernama Vera (35) warga Kelu-
rahan Teluk Sepang Kecamatan 
Kampung Melayu Kota Bengkulu 
harus kehilangan nyawanya dalam 
peristiwa ini. Diduga lantaran 
sedang bermain Handphone (HP) 
saat berkendara, sepeda motor 
jenis Honda Beat warna hitam 
bernopol BD 4208 PP bertabrakan 
dengan mobil jenis Daihatsu Xenia 
warna hitam bernopol BD 1165 KC 
yang diketahui kemudikan oleh 
Dwi Raharjo (27) warga Jalan SMK 
1 Curup Timur Kabupaten Rejang 
Lebong.

“Korban atas nama Vera men-
galami patah kaki, luka di bawah 

mulut dan diduga korban menin-
ggal di tempat. Sementara rekan-
nya, Eva Metri Yuliana mengalami 
luka diatas mata dan luka di kaki 
sebelah kanan,” sampai Kapolres 
Seluma, AKBP Swittanto Prasetyo, 
S.Ik melalui Kasat Lantas, Iptu 
Jangkung Riyanto. 

Adapun kronologis kejadian ter-
jadi bermula saat mobil Daihatsu 
Xenia melaju dari arah Kota Man-
na Kabupaten Bengkulu Selatan 
menuju ke arah Kota Bengkulu. 
Tepat di tingkungan Kelurahan 
Kembang Mumpo, datang sepeda 
motor dari arah yang berlawa-
nan. Diduga pada saat itu,  kor-
ban yang mengendarai sepeda 
motornya sedang memainkan 
Hp tak mampu mengendalikan 
laju sepeda motornya. Sehingga 
sepeda motor korban melebar 
dan mengambil jalur jalan yang 
berlawanan dan tabrakan pun tak 
terelakan lagi.

“Untuk Barang bukti kedua 
kendaran yang terlibat kendaraan 
sudah di amankan di Mapolsek 
SAM,” lanjut.

Kedua korban langsung di-
larikan ke Puskesmas Kembang 
Mumpo, sementara sopir maut 
telah diamankan di Mapolsek 
SAM. Dalam penanganan kasus 
Lakalantas MD ini, anggota Sat-
lantas Polres Seluma dan unit 
Laka Polsek SAM telah melakukan 
olah TKP dan mengamankan 
barang bukti (BB).

“Kita masih melakukan peny-
elidikan atas kejadian lakalantas 
ini. Terkait dengan pengendara 
sepeda motor saat itu sedang 
memainkan HP belum dapat kita 
pastikan. Sebab kondisi HP kor-
ban tidak mengalami kerusakan 
atupun lecet. Itu informasi dari 
rekannya saja jika sebelum kejadi-
an korban sempat menghubungi 
rekannya,” pungkasnya.(cup)

Musyawarah Gagal,
Perangkat Desa Tetap Mundur
SELUMA - Dikarenakan adanya permasalahan 

dan ketidak cocokan antara perangkat dengan 
kepala desa membuat roda pemerintahan di 
Desa Padang Kuas Kecamatan Sukaraja tidak 
berjalan. Bagaimana tidak, lima orang perang-
kat desa saat ini telah mengundurkan diri dari 
jabatannya. Bahkan permasalahan ini tidak 
bisa diselesaikan secara musyawarah. Melihat 
hal itu, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 
(PMD) Kabupaten Seluma bersama kades se-
tempat tengah menyusun rencana pelaksanaan 
seleksi ulang untuk kelima posisi yang kosong 
itu. 

Plt Kepala Dinas PMD Kabupaten Seluma, Drs. 
Agus Jun Fadhillah mengaku bahwa dalam me-
nyelesaikan permasalahan ini telah dilakukan 
upaya musyawarah. Namun, upaya musyawarah 
yang dilakukan dengan menghadirkan kades 
dan perangkat desanya tidak berjalan baik. Ke-
lima perangkat desa yang mengundurkan diri 
itu lantas membuat roda pemerintahan desanya 
terhenti. Karena kelimanya adalah sekretaris 
desa, bendahara, kaur pemerintahan, kaur kesra 
dan kaur pembangunan. 

“Hanya ada satu cara yakni seleksi ulang, 
sebelumnya sudah ada upaya mediasi namun 
gagal,”sampai Agus.

Agus menambahkan, seleksinya sendiri diren-
cakan akan dilakukan dalam waktu dekat ini. 
Pihaknya menjadwalkan seleksi itu sesegera 
mungkin agar roda pemerintahan desa itu bisa 
kembali berjalan. Apalagi saat ini hampir mema-
suki akhir tahun dan masih banyak dana desa 
serta anggaran dana desa yang belum terealisasi 
dengan sepenuhnya. Tak hanya itu, seleksinya 
juga akan dilakukan dengan sesimpel mungkin 
namun tentunya tetap mengikuti peraturan 
yang ada.

“Seleksinya juga kita rencanakan itu sesimpel 
mungkin, ini untuk mengejar waktu, jangan 
sampai roda pemerintahannya tidak berjalan 
dan berimbas pada tidak terealisasinya DD dan 
ADD,” jelasnya.

Selain itu, nanti pihaknya juga akan langsung 
memberikan pembinaan terhadap pemerintah 
desa tersebut. Yakni agar bisa bekerja bersama-
sama dan tidak ada kejadian serupa. Hal ini 
dapat terlaksana apabila kades dan perangkat-
nya memiliki visi dan misi yang sama dalam 
memajukan desa tersebut. 

“Ya nanti akan diberikan sedikit wejangan, 
kita harap tidak ada lagi kejadian seperti ini,” 
pungkasnya.(cup)

SELUMA - Saat ini, Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Seluma me-
lalui Dinas Sosial (Dinsos) tengah 
memproses pengadaan bantuan 
kepada para penyandang disabili-
tas berat. Setidaknya ada sekitar 
40 penerima yang akan menerima 
bantuan berupa alat bantu disabili-
tas. Bantuan itu berupa alat seperti 
kursi roda, tongkat, alat bantu den-
gar dan lainnya. Dimana penyal-
urannya sendiri ditargetkan telah 
selesai pada awal Desember nanti. 

Plt Kepala Dinas Sosial Kabu-
paten Seluma,  Herman SSos 
melalui Kabid Perlindungan Jam-
sos dan Rehabilitasi, Aziman SE 
mengatakan bantuan ini memang 
secara rutin selalu diberikan se-
tiap tahunnya. Yang mana untuk 
penerimanya sendiri bukan ber-
dasarkan dari data yang dimiliki 
Dinsos Seluma melainkan dari 
pendaftaran. Setelah membuka 
pendaftaran calon penerima 

bantuan, didapati ada sekitar 
40 penyandang disabilitas yang 
mengajukan. Untuk anggarannya 
sendiri disediakan sekitar Rp 60 
juta untuk pembelian alat bantu 
tersebut. Alat bantunya sendiri 
berupa alat bantu dengar, alat 
bantu jalan dan alat bantu lainnya.

“Ya, pendaftaran telah ditutup, 
ada sekitar 40 orang yang mengu-
sulkan bantuan alat bagi penyan-
dang disabilitas,” ujar Aziman.

Ia menambahkan, bantuan 
tersebut rencananya akan dibagi-
kan pada awal Desember nanti. 
Mengingat saat ini masih dalam 
proses pengajuan setelah Surat 
Keputusan (SK) telah dikeluarkan 
oleh Bupati Seluma. Penyaluran 
bantuan itu sendiri akan lang-
sung diantarkan ke penerimanya. 
Mengingat jika bantuan itu dis-
alurkan secara mengumpulkan 
massa tentunya akan menyulit-
kan para penerima. Maka dari 

itu, pihaknya akan menurunkan 
tim untuk menyalurkan bantuan 
itu langsung ke rumah masing-
masing penerima.

“Nanti bantuannya akan disal-
urkan langsung ke rumah masing-
masing,” lanjutnya.

Selain itu, Dinsos Seluma juga 
terus memperhatikan warganya 
yang menyandang disabilitas 
berat atau Orang Dengan Ke-
cacatan Berat (ODKB). Selain 
memberikan bantuan berupa alat 
bantu, juga ada bantuan lainnya 
berupa yang tunai. Setiap ODKB 
yang ada akan mendapatkan 
sembako dan uang tunai sebesar 
Rp 2 juta rupiah dalam setahun. 
Setidaknya, tercatat ada 67 orang 
yang terdaftar menjadi penerima 
bantuan tersebut. 

Tahun depan, 67 penerima ban-
tuan disabilitas berat itu kembali 
mendapatkan bantuan uang Rp 2 
juta per tahun.(cup)

Penyandang Disabilitas Segera Terima Bantuan

Diduga Main HP Saat Berkendara, IRT Tewas



BENGKULU - Wujud pelayan-
an prima terhadap pasien mau-
pun keluarga pasien, Rumah 
Sakit Harapan dan Doa (RSHD) 
Kota Bengkulu meluncurkan 
inovasi-inovasi yang luar bi-
asa. Bertujuan memberikan 
pelayanan prima untuk pasien 
maupun keluarga pasien. 

Inovasi pelayanan yang dilun-
curkan dan yang sudah berjalan 
ialah makan gratis untuk kelu-
arga pasien dan salon gratis un-
tuk pasien yang telah sembuh 
saat di rawat RSHD. Berbagai 
inovasi ini dibeberkan Direk-
tur RSHD dr Lista Cerlyviera, 
MM saat diwawancara, Senin 
(16/11/2020).

“Inovasi makan gratis dan 
salon gratis ini  terus kita 
jalankan selama ini, tetapi 
karena sekarang pandemi 
Covid-19 jadi program ini 
berhenti sementara. Tapi pro-
gramnya ya tetap ada,” ujar dr 
Lista Cerlyviera.

Selain inovasi tersebut, dr Lista 
Cerlyviera juga membeberkan 
inovasi lainnya yakni pengan-
taran pulang pasien ke rumah. 
“Ya, pasien yang sudah sembuh 
kita antarkan pulang ke rumah. 

Ini suatu yang inovasi saati ini 
kami kembangkan. Jadi, kita se-
diakan transportasi penjempu-
tan pasien dan apabila ia sudah 
sembuh langsung kita antarkan 
pulang. Semoga program ini 
dapat membantu pasien yang 
membutuhkan transportasi 
apabila pasien tersebut tiada 
kendaraan,” jelas dr Lista.

Ke depannya, pihak RSHD 
akan melaunching program 
inovasi terbarunya yakni kat-
ering untuk pengidap penya-
kit kronis, contohnya pasien 
Diabetes Mellitus (DM), pasien 
Hypertens, pasien Malnutrisi, 
dan lain lain.

“Inovasi ini telah kita per-
siapkan sebelumnya. Jadi 
pasien yang mengidap penya-
kit ini (kronis) memerlukan 
nutrisi dan kalori yang seim-
bang yang sudah dikonsulkan 
pada bagian gizi atau nutrisio-
nis. Selain itu, kita juga kem-
bangkan semacam delivery 
makanan untuk masyarakat 
kondisinya yang cocok makan 
seperti apa, dan akan kita 
siapkan asupan yang sesuai 
dengan keperluan nutrisinya,” 
pungkasnya. (**)
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PEDULI: Plt Walikota Bengkulu Dedy Wahyudi didampingi Direktur RS Harapan dan Doa dr Lista Cerlyviera, MM menjenguk pasien yang di-
rawat di RS Harapan dan Doa.

SEMBUH DAN BAHAGIA: Pelepasan pasien yang 
telah sembuh diberikan bingkisan dan diantar gra-
tis menggunakan mobil dari RS Harapan dan Doa.

Luncurkan Inovasi 
Pelayanan Prima

BENGKULU - Rumah Sakit Harapan dan Doa (RSHD) 
Kota Bengkulu membuka secara penuh layanan bagi 
pasien non Covid - 19 atau umum pada masa penera-
pan new normal. Sebelumnya, beberapa layanan untuk 
pasien umum dibatasi pada masa penanganan pandemi 
Covid-19.

Menurut Direktur RSHD dr. Lista Cerlyviera, MM, 
keputusan ini diambil saat menyambut penerapan new 
normal beberapa bulan lalu di Kota Bengkulu dengan 
kesiapan rumah sakit melayani pasien rawat jalan, rawat 
inap dan lainnya.

“Walaupun pelayanan telah dibuka kembali, kami 
memperketat tata cara pencegahan dari mulai persiapan 
hingga penerapan protokol kesehatan. Untuk pasien 
yang datang kita lakukan screening guna memastikan 
bebas dari Covid - 19. Apabila terindikasi Covid kita 
telah menyiapkan ruang penanganan khusus,” ujar dr. 
Lista Cerlyviera saat diwawancarai, Senin (16/11/2020).

Ia juga menambahkan bahwa semua persiapan telah 
dilakukan RSHD saat pelayanan di masa new nor-
mal. “Semua persiapan telah kita lakukan mulai dari 
pengecekan suhu tubuh di depan pintu masuk, pengu-
rangan tempat tidur pasien dengan jaga jarak, meny-
iapkan handsanitizer setiap sudut ruangan, melakukan 
desinfeksi secara rutin pagi dan sore di lingkungan 
rumah sakit, melakukan screaning terhadap pasien 
maupun keluarga dan menerapkan langkah - langkah 
standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku dan 
telah membagikan jadwal sesuai dengan hari yang telah 
ditentukan,” jelas dr. Lista.

Selain itu,  dr. Lista berpesan kepada masyarakat agar 
tidak takut untuk rujukan ke RSHD. Karena RSHD telah 
membuka kembali pelayanan dengan selalu menerap-
kan protokol kesehatan saat menangani pasien yang 
ada. (**)

RSHD Kembali Buka 
Layanan Penuh

BENGKULU - Sebagai salah 
satu rumah sakit rujukan 
penanganan Covid-19 
di Kota Bengkulu sesuai 
dengan surat keputusan 
(SK) Gubernur, Rumah 
Sakit Harapan dan Doa 
(RSHD) Kota Beng-
kulu telah melakukan 
berbagai persiapan 
maupun pelayanan 
prima terhadap 
para pasien yang 
t e r p a p a r  C o -
vid-19 dari awal 
munculnya virus 
Covid-19 hingga sampai saat ini.

Dengan berbagai variasi dalam penanganan Covid-19. 
RSHD selalu menjalankan penanganan sesuai dengan 
standar operasional (SOP) yang berlaku. Hal ini diung-
kapkan Direktur RSHD dr Lista Cerlyviera, MM saat 
diwawancara, Senin (16/11). “Selaku rumah sakit ruju-
kan penanganan Covid-19. Tentu kita selalu melakukan 
penanganan sesuai SOP dengan selalu mengedepakan 
protokol kesehatan dalam penanganannya. Untuk itu, 
kita selalu meminta masyarakat selalu mengedepankan 
protokol kesehatan dan selalu mengikuti SOP yang telah 
berlaku,” ujar dr Lista Cerlyviera.

Setelah itu, Direktur RSHD dr Lista Cerlyviera menjelas-
kan jumlah pasien yang pihak mereka tangani selama 
pandemi Covid-19 berlangsung. “Ya, hampir 9 bulan 
pandemi Covid-19 ini ada di lingkungan kita. Dari awal 
hingga saat ini ada sekitar 1000 pasien telah kita tangani 
dari mulai rawat inap, rawat jalan maupun hanya sekedar 
konsultasi. Pasien yang dirawat jumlahnya sekitar 25-35 
dengan variasi hari rawatnya yang berbeda tergantung 
penyakit bawaan yang ada,” tambahnya.

Karena sebagai rumah sakit rujukan Covid-19, RSHD 
telah mempersiapkan segala kemungkinkan apabila 
tenaga kesehatan (nakes) terinfeksi virus dan memini-
malisir agar tidak terinfeksi. “Apabila ada yang terinfeksi 
nantinya akan ada lokalisir ruangan dimana awal infeksi 
tersebut didapatkan. Kita juga selalu melakukan protokol 
kesehatan dalam menangani pandemi dan sudah ada 
zona-zona yang ditentukan dalam menangani pasien 
dengan melakukan lokalisasi tempat dimana ia diletak-
kan,” tutur dr. Lista Cerlyviera

Sesuai dengan SOP yang berlaku, dr Lista Cherlyviera 
mengimbau masyarakat untuk tidak takut datang ke 
rumah sakit. “Karena penanganan kita sesuai dengan 
SOP. Jadi kita minta masyarakat tidak perlu takut datang 
ke rumah sakit. Karena pasien covid sudah tentu pelay-
anan berbeda dengan pelayanan umum. Tetapi dimasa 
Covid ini sangat perlu pengertian masyarakat dengan 
tetap menjalankan SOP yang berlaku dan mengikuti 
protokol kesehatan yang ada. Dimasa pandemi ini me-
mang kita harus detail memeriksa dan menentukan 
pasien. Apabila tidak detail takutnya pasien yang di-
periksa terinfeksi Covid-19 malah kita letakan di ruangan 
pasien yang tidak terinfeksi. Tentu itu sangat berbahaya 
dan fatal, makanya kami minta pengertian masyarakat  
untuk kebaikan seluruh pihak harus mengikuti SOP dan 
prokes,” jelas dr Lista.

Sementara itu, dalam meminimalisir agar tenaga kes-
ehatan tidak terpapar Covid-19. Pihak RSHD melakukan 
berbagai upaya dalam menanganinya. “Dalam memini-
malisir tenaga kesehatan agar tidak terpapar kita melakulan 
sistem piket. Piket yang paling rawan ialah di ruang IGD 
dan isolasi. Kita akan tetap melakukan prokes yang ada, 
salah satunya dengan memakai alat pelindung diri (APD) 
sesuai level dimana mereka ditempatkan. Selain itu, kita 
juga lakukan screening rutin, memberikan makanan yang 
bergizi hingga memberikan dukungan kepada para tenaga 
kesehatan yang bertugas,” ungkap dr Lista.

Dalam kesempatan ini, dr Lista mengucapkan teri-
makasih atas dukungan seluruh pihak yang membantu 
RSHD. “Saya ucapkan terimakasih dengan seluruh pihak 
yang telah terlibat khususnya Bapak Walikota dan Wakil 
Walikota yang terus memperhatikan kami dengan mem-
berikan bantuan dalam menangani virus ini. Semoga 
virus ini cepat berakhir dan tidak ada lagi korban yang 
berjatuhan akibat virus ini,” pungkasnya. (**)

Layani 1000 Pasien

RSHD Kedepankan 
SOP dan Prokes Covid-19

LISTA CERLYVIERA

KOMPAK: Jajaran RS Harapan dan Doa Kota Bengkulu
INOVASI: RS Harapan dan Doa ikut membantu pengendalian lingkun-
gan Go Green melalui inovasi Bank Sampah. 

SOP: Aktivitas penyemprotan disinfeksi di RS Harapan dan Doa.

BERBAGAI INOVASI 
RSHD 

KOTA BENGKULU

KATERING UNTUK 
PENGIDAP PENYA-

KIT KRONIS

SALON GRATIS

PENGANTARAN 
PULANG PASIEN 

KE RUMAH

MAKAN GRATIS 
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Poling Calon Bupati dan 
Wakil Bupati Bengkulu Selatan 

Pilihan Pembaca RB

GUSNAN MULYADI-RIFAI TAJUDDIN

17

3

BUDIMAN ISMAUN- HELMI PAMAN

2
11

DEWI SARTIKA-MARWAN ISWANDI

7

4

HARTAWAN-DARMIN

51

1

SELATAN
Usut Dugaan Korupsi 
DD Air Umban 

KOTA MANNA – Penyidik 
Kejari Bengkulu Selatan (BS) 
kemarin lusa (18/11) telah 
melakukan penggeledahan 
di kantor Desa Air Umban, 
rumah kepala desa Air Um
ban dan kantor Dinas PMD 
BS.  Penggeledahan itu untuk 
mengumpulkan barang bukti 
dugaan penyimpangan Dana 
Desa (DD) desa Air Umban 
Kecamatan Pino tahun ang
garan 2016 sampai 2019 yang 

tengah diusut Kejari BS. 
“Ya pengeledahan di be

berapa lokasi itu guna men
dukung upaya kegiatan pe
nyidikan dalam penyelesaian 
perkara,” kata Kajari BS, Nauli 
Rahim Siregar, SH didam
pingi Kasi Pidsus, Marjek 
Ravilo, SH dan Kasi Intel, M. 
Ichsan. 

Dalam upaya penggeleda
han itu, tiga jaksa menyita 
dokumen yang diperlukan 
dalam penyidikan perkara 
yang sedang berjalan. Dian
taranya surat pertanggung
jawaban (Spj), dokumen 

pajak, dokumen SK 2, buku 
kas, satu unit laptop benda
hara desa, cap rekanan. 

“Beberapa sudah disita, 
termasuk cap yang diduga 
dipalsukan,” tambahnya.

Adapun tempat yang dida
tangi penyidik adalah kantor 
desa, kemudian dilanjutkan 
ke rumah kades dan tera
khir di kantor Dinas PMD. 
Penggeledahan di kantor 
de sa disaksikan oleh kades 
Air Umban, Suit Iman dan 
perangkatnya. Begitu juga 
penggeledahan di rumah 
kades juga disaksikan oleh 

kades dan anak kades yang 
merupakan bendahara desa 
tersebut. 

Selanjutnya,  dokumen 
yang disita dari penggeleda
han tersebut akan dipelajari 
lebih lanjut oleh penyidik. 
Dokumen yang nantinya 
berkaitan dengan perkara 
yang sedang ditangani akan 
dijadikan sebagai penguat 
dalam proses pengusutan 
kasus tersebut.

“Dipelajari dulu semua do
kumennya yang disita, nanti 
itu dijadikan bahan penyidi
kan,” tutupnya.(tek)

KOTA MANNA – Jelang 
pe  lantikan Persatuan War
tawan Indonesia (PWI) 
Bengkulu Selatan (BS) tang
gal 26 November mendatang, 
pengurus PWI BS menemui 
Pjs Bupati BS Isnan Fajri, 
M.Kes kemarin (19/11). Per
temuan ini dilakukan PWI BS 
sebagai langkah awal PWI BS 
kembali aktif. 

Setelah sekian lama va
kum, hampir 15 tahun lebih, 
PWI BS mulai membentuk 
kepengurusan anggota baru. 
Oleh sebab itu, seluruh ang
gota PWI BS yang baru siap 
dilantik oleh pengurus PWI 
Provinsi Bengkulu. 

Dalam menuju proses pe
lantikan ini, PWI BS tidak 
lupa berkoordinasi dengan 
pihak Pemda BS sebagai mi
tra kerja selama ini. Oleh se
bab itu PWI BS mendatangi 
Pjs bupati untuk mendapat

kan arahan dan juga masu
kan pada pengurus PWI BS 
yang baru. 

Kedatang PWI BS diterima 
dengan baik oleh Pjs Bu
pati dan dalam kesempatan 
itu Isnan mengakui peran 
wartawan sangat penting 
dan melalui organisasi PWI 
dia berharap pers semakin 
baik dalam membangun 
kemajuan daerah. 

“Pers mitra strategis pe
me  rintah, kedepan tam
bah sinergi dengan saling 
me ngingatkan. Kita saling 
membutuhkan, pemerintah 
berkewajiban untuk men
gayomi dan membina para 
wartawan,” kata Isnan.

Ditambahkannya, kontri
busi awak media sangat di
harapkan untuk kemajuan 
BS. Apalagi jelas Isnan BS 

merupakan kabupaten besar 
yang telah melahirkan dua 
Kabupaten lain yaitu Kaur 
dan Seluma. 

“BS butuh kekuatan untuk 
kemajuan, apalagi BS sebagai 
kabupaten induk. Inilah sa
ling mengingatkan dan saling 
koreksi membangun. Jangan 
saling cari kelemahan,” pesan 
Isnan pada PWI BS.

Sementara itu Ketua PWI 
BS yang baru akan dilan
tik Suswadi mengakui ad
anya PWI sebagai tempat 
perlin dungan para wartawan 
dalam menjalankan tugas. 
Sebab selama ini ungkap 
Wadi tidak jarang wartawan 
mendapatkan perlakuan 
kurang baik dari narasumber 
dan juga oknum. 

“Intinya pertemuan de
ngan Pjs bupati koordinasi 
jelang pelantikan PWI,” sing
kat Wadi.(tek)

KOTA MANNA – ASN Pem
kab Bengkulu Selatan (BS) 
diminta untuk berpartisi
pasi menyukseskan Pilkada 
yang akan digelar 9 Desember 
mendatang.  Hal tersebut 
disampaikan Pjs Bupati Isnan 
Fajri, M.Kes saat melaku
kan kunjungan kerja ke Ke
camatan Manna, kemarin 
(19/11). 

Dikatakan Isnan, Pilkada 
bukan hanya tanggung jawab 
KPU BS semata, namun Is
nan menyebutkan tanggung 
jawab menyukseskan jalannya 
pilkada juga tanggung jawab 
masyarakat BS dan tentunya 
ASN Pemkab BS. 

“Suksesnya Pilkada bukan 
hanya menjadi tanggung 
jawab KPU semata. Namun 

juga segenap jajaran pemerin
tahan dan ASN,” tegas Isnan.

Kepada ASN dan jajaran 
pemerintahan, baik di tingkat 
kecamatan sampai ke pemer
intahan desa diminta untuk 
mensosialisasikan Pilkada 
2020.

“Salah satu indikator sukses 
atau tidaknya Pilkada dilihat 
dari tingkat partisipasi pe
milih. Pemilu lalu partisipasi 
pemilih di BS mencapai 80 
persen. Pilkada nanti, kita 
lihat apakah naik atau turun. 
Kalau partisipasi pemilih
nya tinggi merupakan satu 
indikator bahwa Pilkada suk
ses, tugas kita semua untuk 
mensosialisasikan agar parti
pasi pemilih di pilkada nanti 
tinggi,” imbau Isnan.

Dalam upaya menyukseskan 
Pilkada ini pula, Pjs Bupati 
meminta Kepada pemerin
tahan kecamatan dan desa 
agar melakukan pendataan 
terhadap masyarakat yang be
lum memiliki KK dan NIK. Di 
samping untuk kepentingan 
administrasi kependudukan, 
hal tersebut juga dilakukan 
untuk menghindari terjadinya 
masyarakat yang tidak bisa 
menggunakan hak pilih.

“Kalau masih ada masyara
kat yang belum punya NIK 
dan KK, silakan pemerintah 
desa diurus dan diusulkan 
secara kolektif ke Disdukcapil 
BS. Karena NIK dan KK ini 
merupakan dasar penting 
untuk data pemilih,” demikian 
Isnan.(tek)

Kapolres 
Ingatkan Anggota

KOTA MANNA  Pereda
ran Narkotika jenis sabu 
di Ka bupaten Bengkulu 
Sela tan (BS) hingga saat ini 
ma sih belum habis. Untuk 
itu Satnarkoba Polres BS 
komitmen menumpas habis 
peredaran barang haram 
tersebut. 

Lebih kurang 30 kasus 
Narkotika berhasil ditangani 

Satnarkoba Polres BS dalam 
kurun waktu enam bulan. 
Ini menunjukkan peredaran 
Narkotika di BS masih ada 
cela dan perlu ditingkatkan 
dalam memberantasnya. 

Satnarkoba Polres BS ber
komitmen menumpas ha
bis Narkotika, mulai dari 
sabu hingga obatobatan 
tanpa resep dokter. 

Kasat Narkoba Polres BS 
Iptu. Welliwanto Malau, 
S.IK, MH mengatakan, jum
lah kasus narkoba tersebut 

cukup tinggi. Peredaran nar
koba di BS sebut Malau bu
kan hanya dari lokal, namun 
masih ada pemasok yang 
nekat membawa sabu ke BS 
melalui berbagai modus. 

Kendati demikian, dia me
ngakui pihaknya tidak per
nah bosan dan berkomit
men peredaran narkoba 
ha rus ditumpas habis. Se
bab jelas Malau pengaruh 
narkoba sangat merusak 
bahkan membawa kema
tian. 

“Sejak awal tugas di BS 
komitmen bersama tumpas 
habis peredaran Narkotika, 
dan jenis lainnya. Penga
wasan terus dilakukan ma
syarakat mohon bantu
annya, melaporkan kalau 
ada yang mencurigakan di 
lingkungan,” ujar Malau.

Sementara itu, Kapolres 
BS AKBP Deddy Nata, S.IK 
mengingatkan seluruh ang
gotanya untuk tidak terlibat 
dalam peredaran narkoba 
dan lainnya. Apabila ter

bukti Kapolres menegaskan 
sanksi hingga pemecatan 
dari lembaga Polri bukan 
tidak mungkin. 

Selain itu dia mengajak 
setiap satuan Polres BS aktif 
mensosialisasikan bahaya 
dan dampak obat obatan 
pada masyarakat BS. 

“Tidak boleh ada anggo
ta bermain Narkoba, itu 
pelanggaran berat. Giatkan 
sosialisasi ke masyarakat, 
ayomi warga,” ungkap Ded
dy.(tek) 

KOTA MANNA  Tidak pa
tut ditiru apa yang dilakukan 
dua pemuda ini yakni Ar (16) 
dan Pu (22), warga kelurahan 
Pasar Bawah, Pasar Manna. 
Hanya karena ingin beli tuak 
dan mabuk, keduanya nekat 
menggelapkan HP Oppo A12 
milik korban Mansyur (17) 
warga Bungamas yang tidak 
lain teman kedua pelaku. 

Kapolres BS, AKBP. Deddy 
Nata, S.IK melalui Kasat 
Reskrim, AKP. Rahmat Hadi 
Fitrianto, SH, S.IK didam
pingi Kanit Pidum, Ipda. M. 
Bintang Azhar mengatakan 
tidak lama setelah kejadian 
korban langsung melapor ke 
Polres BS. 

Adapun kronologisnya 
diceritakan Kasat Reskrim, 
penggelapan HP korban oleh 
kedua tersangka, Minggu 
(15/11) malam sekitar pukul 
19:35 WIB di Taman Merde
ka, Kota Manna. Saat itu HP 
korban di pinjam temannya 
bernama Ebi (17) warga Ke
lurahan Pasar Bawah, Pasar 
Manna. 

Setelah itu datang AR yang 
disuruh oleh PU untuk men
gambil HP dari tangan Ebi. 
lalu setelah mengambil HP 

korban di tangan Ebi, kedua 
pelaku pergi dan menggadai
kan HP tersebut kepada orang 
lain sebesar Rp 100 ribu. 

“Jadi HP korban itu diga
daikan kedua pelaku Rp 100 
ribu dan uangnya dibelikan 
minuman tuak,” jelas Kasat 
Reskrim.

Saat ini Kasat mengakui 
kedua pelaku telah diamank
an di sel tahanan Polres BS. 
Kedua pelaku diamankan 
oleh Tim Opsnal Polres BS 
tidak lama setelah korban 
melaporkan kejadian itu. 

“Keduanya diamankan 
Rabu malam (18/11). Ke
duanya ditahan dulu di sel 
tahanan Mapolres BS,” ung
kap Kasat Reskrim.

Sementara itu dari keteran
gan salah pelaku yaitu AR, 
keduanya nekat menggelap
kan HP temannya lantaran 
tidak mempunyai uang. Lalu 
melihat ada kesempatan 
keduanya memberanikan 
diri meminjam HP milik 
korban dan digadaikan. 

“Uangnya untuk beli tuak 
pak, saat itu terpaksa kami 
pinjam dan gadaikan HP 
nya,” ungkap AR dihadapan 
penyidik Reskrim.(tek)

KOTA MANNA  Tidak 
in gin ada kendala sedikit
pun dalam penyelengaraan 
Pemilukada 09 Desember 
mendatang, KPU Bengkulu 
Selatan (BS) memastikan 
seluruh pegawai KPU BS 
sehat. Untuk itu KPU BS 
merutinkan seluruh pegawai 
cek kesehatan. 

Komisioner KPU BS Aspri
an Toni, SE mengaku, selu
ruh petugas KPU dalam 
keadaan sehat dan siap 
men jalankan seluruh taha
pan Pilkada serentak 9 De
sember. Guna menjamin 
kesehatan tersebut, diakui 
Asprian pihaknya rutin cek 
kesehatan oleh tim medis. 

Dijelaskan Asprian, hal 
ter sebut sangat penting di
lakukan bagi semua petu
gas KPU, karena suksesnya 

Pilkada berkat kerja keras 
dan sehat seluruh elemen 
petugas KPU dari desa hing
ga kecamatan. 

“Penting, ini tidak kalah 
pentingnya dari seluruh 
tahapan Pilkada, kesehat
an petugas harus terjamin 
makanya kami rutin cek 
kesehatan,” terang Asprian.

Untuk pemeriksaan komi
sioner KPU dan staf, pi
haknya mendatangkan petu
gas kesehatan ke sekretariat 
KPU BS. Kemudian semua 
komisioner KPU beserta 
staf di cek kesehatan mulai 
pengecekan tekanan darah 
hingga pemberian vitamin. 

Selain itu ditambahkannya 
dengan adanya pemeriksaan 
kesehatan ini, untuk men
jaga stamina dan imunitas 
penyelenggara.(tek)

Berantas Habis Peredaran Narkotika

Dokumen, Laptop dan Stempel Disita

IST/RB

GELEDAH: Jaksa Kejari BS saat melakukan pengeledahan di kantor Desa Air 
Umban terkait dugaan korupsi DD.

RIO/RB

MINTA: Pjs Bupati minta para ASN Pemkab BS ikut menyukseskan Pilkada dan melaku-
kan sosialisasi.

ASN Diminta Sukseskan Pilkada 2020 

PWI BS Temui Pjs Bupati

RIO/RB

KOORDINASI: Ketua PWI BS Suswadi melakukan per-
temuan dengan Pjs Bupati BS Isnan Fajri guna koordi-
nasi jelang pelantikan anggota PWI BS. 

Gelapkan HP Teman 
untuk Beli Tuak

Pegawai KPU Rutin 
Cek Kesehatan
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 ROBOH: Tiang listrik roboh ke sawah saat 
musim hujan.

 

Hujan, Tiang Listrik Roboh
 
KOTA BINTUHAN – Hujan yang terus terjadi 

dalam minggu ini di Kabupaten Kaur, mengaki-
batkan listrik kerap padam. Seperti yang terjadi 
di wilayah Senuling Kecamatan Kelam Tengah 
kemarin sore (6/11), dari laporan warga ada 
dua tingang listrik yang yang roboh. 

 Beruntung tiang listrik tersebut jatuh ke 
sawah warga yang baru selesai dibajak. Kuat 
dugaan tiang tersebut roboh karena tanah ter-
lalu lembut karena hujan. Sehingga tidak bisa 
menopang tiang listrik tersebut. 

“Ya memang ada dua tiang listrik yang roboh 
di Senuling dan kita sudah kirimkan tim untuk 
melakukan perbaikan. Namun untuk semen-
tara listrik ke wilayah eks Kaur Utara kita pu-
tuskan sementara waktu karena masih dalam 
perbaikan,” kata Manager PLN Kaur Novian 
Parlindo. 

 Terkait dengan kondisi hujan seperti saat 
ini pihak PLN Bintuhan juga berharap kepada 
masyarakat dapat memberikan informasi jika 
ada gangguan jaringan di wilayahnya. Dengan 
tujuan agar gangguan listrik yang mengakibat-
kan matinya listrik dengan mudah bisa ditemu-
kan dan diperbaiki. (cik)  

KOTA BINTUHAN – Sesuai jad-
wal yang diumumkan, Sabtu (7/11) 
peserta yang lulus tes CPNS sudah 
bisa menyampaikan berkas ke BKD 
dan PSDM Kaur. Walaupun Sabtu 
merupakan hari libur kerja, tetapi 
pelayanan tetap dibuka. Peserta 
yang datang, bisa memasukkan 
berkasnya melalui petugas yang telah 
disiapkan. 

 Kabid Mutasi BKD dan PSDM Kaur 
Yosi Afriyanti kepada RB mengata-
kan, waktu penerimaan berkas CPNS 
yang bertepatan dengan hari libur 

hanya dibuka setengah hari. Peserta 
bisa memasukkan berkas hingga 16 
November mendatang. 

 “Sebenarnya Sabtu kita libur karena 
Pemkab Kaur hanya lima hari kerja, 
namun karena sudah diumumkan 
penerimaan mulai tanggal 7 November 
kita tetap buka. Mungkin ada staf yang 
ada di kantor membuka penerimaan 
bekas hari pertama. Kita perkirakan 
pada hari pertama masih sepi yang 
menyampaikan berkas karena banyak 
syarat yang harus dilengkapi CPNS 
yang lulus tersebut,” terang Yosi. 

 Lebih lanjut pihak BKD dan PSDM 
Kaur mengingatkan peserta CPNS 
yang lulus dan mulai melakukan 
pemberkasan, sebelum menyampai-
kan berkas ke BKD dan PSDM Kaur 
juga harus mengupload ijazah dan 
syarat yang lainnya yang asli secara 
online. Sementara berkas lainnya 
yang disampaikan ke BKD dan PSDM 
Kaur nantinya adalah berkas yang 
sudah dilegalisir asli. 

 Tidak hanya itu saja dalam peneri-
maan berkas pihak BKD dan PSDM 
Kaur juga mengingatkan CPNS 

yang baru untuk datang sendiri dan 
memperhatikan protokol kesehatan. 
Apalagi saat ini jumlah yang terpapar 
Covid-19 di Kaur terus meningkat. 
Untuk itu pihak BKD dan PSDM 
meminta semua CPNS yang me-
nyampaikan berkas juga untuk selalu 
waspada dan hati-hati. 

 “Untuk loket sudah kita siapkan 
menjadi tiga bagian sesuai dengan 
formasi. Kita juga minta CPNS dapat 
menyampaikan berkas tepat waktu 
dan sesuai dengan jam kerja,” pung-
kas Kabid Mutasi. (cik) 

Hari Ini, Pemberkasan Tetap Dilayani

 KOTA BINTUHAN – Kabupaten Kaur 
yang sebelumnya berada pada zona 
hijau Covid-19, dalam waktu dua bulan 
ini sudah kembali masuk zona merah. 
Bahkan berdasarkan data Dinas Kes-
ehatan, saat ini masih ada 12 warga Kaur 
yang menjalani isolasi mandiri karena 

terpapar Covid-19. Mengantisipasi agar 
Covid-19 tidak menyebar luas, kemarin 
pagi (6/11) Plt. Bupati Kaur, Hj. Yulis Suti 
Sutri bersama Kepala Dinas Kesehatan 
Kaur Azwar, S.Sos dan Kepala BPBD 
Kaur Ujang Saferi turun langsung ke 
pasar Inpres Bintuhan. Membagikan 

masker kepada para pedagang yang 
sedang berada di pasar. 

 Plt Bupati Kaur juga langsung 
memasangkan masker untuk para 
pedagang yang tidak menggunakan 
masker. Tidak hanya para pedagang 
saja, pengunjung pasar atau pembeli 

yang tidak menggunakan masker 
saat ke pasar juga menjadi sasaran 
Plt Bupati Kaur dan jajarannya. 

 “Kita hari ini membagikan kurang 
lebih 500 masker kepada pedagang 
dan pembeli di pasar Inpres ini 
untuk antisipasi Covid-19. Kita juga 
mengimbau mereka untuk tetap 
mematuhi protokol kesehatan, mulai 
dari mencuci tangan, jaga jarak dan 
selalu gunakan masker saat berper-
gian,” kata Yulis Suti Sutri. 

  Menurut Plt Bupati Kaur, kegia-
tan ini akan terus dilakukan untuk 
menghindari agar warga Kaur tidak 
terkena Covid-19. Pihaknya juga 
mengimbau kepada warga yang baru 
pulang dari bepergian juga untuk ak-
tif melakukan pemeriksaan jika ada 
gejala Covid-19. Agar tidak menular 
kepada keluarga, teman dan tetang-
ga. Segera lakukan isolasi mandiri 
jika memang terkena Covid-19. 

 “Untuk saat ini, 12 warga yang 
terkena Covid-19 masih dalam tahap 
penyembuhan dan alhamdulilah 
sampai saat ini kondisi mereka tetap 
sehat. Dan masih terus kita pantau 
melalui Puskesmas dan tim kita. 
Sejauh ini belum ada tambahan baru 
Covid-19 di Kaur,” pungkas Kepala 
Dinas Kesehatan Kaur Azwar, S.Sos. 

 Tidak hanya di pasar Inpres pihak 
Polres Kaur, Koramil Kaur Selatan, Pol-
sek Kaur Selatan dan juga Puskesmas 
Bintuhan kemarin (6/11) juga melaku-
kan razia masker dan bagi-bagi masker. 
Kegiatan ini dipusatkan di depan lapan-
gan Merdeka Bintuhan dengan sasaran 
adalah pengendara yang tidak meng-
gunakan masker. Baik itu pengendara 
sepeda motor dan juga pengendara 
mobil yang melintas kemarin. (cik)    

Ist/rb

BAGI: Plt Bupati Kaur saat memasangkan masker kepada pedagang di Pasar Inpres kemarin. 

Bagi Masker, Ingatkan Waspada Covid-19
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Seminggu Tutup 
Karena Covid-19

KOTA BINTUHAN – Setelah 
satu minggu lebih tutup, Mulai 
Senin (9/11) secara bertahap 
BKD Kaur kembali membuka 
pelayanan. Kendati demiki-
an, sampai saat ini beberapa 
PNS yang positif Covid– 19 
masih terus menjalani isolasi 
mandiri hingga dinyatakan 
sembuh. Kepada RB, Kepala 
BKD Kaur Alian Suhadi saat 
dikonfirmasi mengakui kalau 
pihaknya secara bertahap 
akan membuka pelayanan 
di BKD Kaur hari ini. Apalagi 
kantor BKD Kaur sendiri su-
dah beberapa kali disemprot 
disinfektan oleh petugas dari 
BPBD dan PMI Kaur. Sehingga 
sudah aman dari Covid-19, 
apalagi hampir satu minggu 
lebih kantor tersebut tutup 
total untuk memutus mata 
rantai Covid-19. 

“Untuk besok (hari ini red) 
kita sudah mulai masuk dan 
buka pelayan namun kita 
akan memberlakukan pro-
tokol kesehatan Covid-19 
yang ketat. Kita minta ke-
pada pengunjung dan in-
gin berurusan di BKD wajib 
menggunakan masker dan 
sebagainya. Karena kita tidak 
ingin pengunjung juga tertu-
lar atau sebaliknya nantinya,” 
terang Kepala BKD Kaur 
Alian Suhadi. 

Untuk diketahui pada min-
ggu keempat akhir bulan 
Oktober yang lalu, satu PNS 
Kaur dinyatakan positif Co-
vid-19. Setelah dilakukan pe-
nyelusuran banyak kontak 
dan setelah dilakukan swab 
dan rapid test banyak terkena 
Covid-19. Sehingga langsung 
diambil tindakan oleh Pemkab 
Kaur dengan menutup semen-
tara BKD Kaur. Tidak hanya 
itu saja semua karyawan BKD 
Kaur pun wajib jalani rapid 

test dan yang reaktif langsung 
jalani swab.

Sementara itu kemarin (8/11) 
untuk mengantisipasi penye-
baran Covid-19 di Mapolres 
Kaur juga dilakukan penyem-
protan disinfektan oleh PMI 
dan juga pihak Polres Kaur. 
Penyemprotan ini diutamakan 
di berbagai ruang pelayanan 
yang ada di Polres Kaur. Mulai 
dari ruang penjagaan, ruang 
SKCK dan pembuatan SIM dan 
juga ruang tunggu dan besuk 
tahanan. 

“Iya tadi (kemarin red) 
dengan Polres Kaur telah 
melakukan penyemprotan 
disinfektan di Mapolres Kaur. 
Tujuannya untuk mengan-
tisipasi penyebaran Cov-
id-19. Sebelumnya kita juga 
bersama BPBD Kaur telah 
melakukan penyemprotan 
di berbagai OPD yang ada di 
Kaur dalam rangka pence-
gahan,” kata Ketua PMI Kaur 
Jailani. (cik)  

Ist/rb

SEMPROT: Petugas dari PMI Kaur saat melakukan pe-
nyemprotan disinfektan di Polres Kaur kemarin.

Hari Ini, BKD Buka Pelayanan

KOTA BINTUHAN – Saat ini 
harga ikan di Kabupaten Kaur 
lebih tinggi dari sebelumnya. 
Bukan karena cuaca yang tidak 
menentu, namun karena keban-
yakan nelayan tidak lagi fokus 
menangkap ikan. Mereka lebih 
memilih mencari benur atau baby 
lobster (BL). Karena selain hemat 
biaya harga BL yang didapat pun 
lebih menjanjikan dibandingkan 
menangkap ikan. 

Dari pantau RB kemarin, seba-
gian besar TPI di Kaur Selatan, 
tidak ada ikan yang masuk. Bahkan 
kegiatan lelang ikan yang biasanya 
ramai, siang kemarin terlihat sepi. 
Padahal banyak nelayan yang 
pergi melaut namun mereka tidak 
membawa ikan. 

“Saya dari tadi cari ikan tidak 
ada kalaupun ada harganya sudah 
mahal. Karena banyak nelayan di 
TPI saat ini lebih banyak cari benur 

dari pada ikan, Mas,” ungkap Ujang 
salah satu warga Padang Genteng 
di TPI kemarin. 

Untuk diketahui saat ini harga BL 
bisa mencapai 10 ribu per ekornya. 
Kalau sedang beruntung, nelayan 
bisa mendapatkan ratusan ekor BL 
dalam satu harinya. Dibandingkan 
mencari ikan untung mencari BL 
jauh lebih besar. 

Kepada RB Ketua Koperasi Ne-
layan Jaya Utama Ekman Mardani 
membenarkan kalau nelayan saat 
ini terus melaut namun dirinya 
juga mengakui kalau tidak lagi 
menangkap ikan. Sebagian ban-
yak yang fokus menangkap BL. 
Sementara mencari ikan saat ini 
sudah menjadi sambilan bagi 
nelayan, bahkan saat ini ikan 
banyak masuk Kaur bukan dari 
tangkapan nelayan namun dari 
Krui Lampung. 

“Sudah hampir beberapa bulan 

ini nelayan kita di Kaur ini banyak 
yang menangkap benur diband-
ingkan ikan. Makanya saat ini ikan 
segar yang ada cukup sulit dan 
harganya sudah tinggi tidak seperti 
sebelumnya.  Saya sendiri tidak 
tahu pasti harga benur, namun 
menurut nelayan lebih menjanji-
kan dan lebih mudah menangkap 
benur ketimbang ikan saat ini,” 
pungkas Ekman. 

Semenjak legalnya penangkapan 
BL  oleh Kementerian Kelautan 
dan Perikanan (KKP)  beberapa 
bulan yang lalu. Saat ini sebagian 
nelayan di Kaur banyak uang men-
gajukan surat izin tangkap benur 
atau BL ke Dinas Perikanan Kaur. 
Bahkan sampai saat ini hampir 
800 nelayan di Kaur sudah men-
gantongi izin penangkapan benur 
dan bermitra dengan sekitar 21 
perusahaan penampung BL di 
Kaur. (cik) 

Porbi Buru 
Babi Massal

KOTA BINTUHAN -  Musim hujan 
seperti saat ini membuat masyarakat 
di Padang Kempang Kecamatan Kaur 
Selatan resah. Lantaran tanaman 
mereka rusak oleh hama babi. Musim 
hujan merupakan masa dimana babi 
banyak berkembang. Untuk men-
gatasi hama babi tersebut, kemarin 
(8/11) Porbi Kabupaten Kaur meng-
gelar kegiatan berburu babi massal. 

Kegiatan yang dipusatkan di Pon-
dok Pusaka dan Padang Kempas ini 
diikuti anggota Porbi dari berbagai 
wilayah di Kaur dan kabupaten tet-
angga. Seperti dari Bengkulu Selatan, 
Porbi Rejang Lebong, Seluma dan 
ada juga dari OKU Selatan. Kegiatan 
berburu babi ini juga diikuti berbagai 
pejabat yang hobi berburu babi. 
Nampak Wakil Ketua I DPRD Provinsi 
Bengkulu Samsu Amanah dan juga 
Bupati Kaur non aktif Gusril Pausi 
juga anggota DPRD Kaur. Kegiatan ini 
sekaligus untuk olahraga meningkat-
kan imun di tengah Covid-19. 

“Kegiatan ini merupakan kegiatan 
berburu babi massal yang kita 
laksanakan untuk membantu para 
petani yang ada di Kaur Selatan 
yang resah akan hama babi. Untuk 
itu kita melaksanakan berburu babi 
bersama dan tidak hanya Porbi Kaur 
saja yang hadir namun juga Porbi 
dari berbagai daerah lain nampak 
hadir dalam kegiatan ini,” kata 
Ketua Porbi Kaur Najamudin.

Dengan kegiatan ini masyarakat 
diharapkan dapat terbantu, khusus-
nya para petani yang ada di wilayah 
Kaur Selatan. Karena banyak babi 
yang kemarin berhasil ditangkap 
dan diburu hingga menjauh dari 
pemukiman warga. Tidak hanya di 
Kaur Selatan saja kegiatan ini juga 
akan terus dilakukan di berbagai 
daerah lainnya di Kaur sesuai per-
mintaan masyarakat. 

“Untuk kegiatan Porbi di setiap 
kecamatan dalam rangka mem-
bantu petani di Kaur saat ini terus 
kita lakukan. Apalagi saat musim 
tanam atau hujan seperti ini hama 
babi memang sangat mengganggu 
petani dalam bercocok tanam. 
Untuk itu kegiatan seperti ini akan 
terus kita tingkatkan,” pungkas Na-
jamudin. (cik) 

Tampung Aspirasi,
Dewan Mulai Reses 

KOTA BINTUHAN –  Pada masa sidang ketiga 
tahun 2020 ini, anggota DPRD Kaur dalam be-
berapa hari ini kembali turun ke wilayah dapilnya 
masing-masing untuk melaksanakan reses. Keg-
iatan ini mulai dilaksanakan pada Minggu (8/11) 
dan Senin (9/11) selama dua hari. Reses  di masa 
Covid-19 tetap dilakukan namun jumlah peserta 
yang hadir terbatas. 

Reses anggota DPRD Kaur pada akhir tahun ini 
bertujuan untuk menampung aspirasi dari ma-
syarakat di wilayah dapilnya masing-masing. Mulai 
dari usulan pembangunan infrastruktur, usulan 
bantuan untuk nelayan dan petani dan banyak 
keinginan warga yang nantinya disampaikan ke 
dewan. Sementara usulan ini akan disampaikan 
ke tim anggaran kabupaten Kaur termasuk anggota 
DPRD Kaur yang membahas APBD tahun 2021. 

Dengan reses ini dewan juga mengetahui apa 
keinginan masyarakatnya untuk diajukan di 
APBD tahun 2021 yang akan datang. Ini juga 
menjadi bahan bagi Pemkab Kaur untuk men-
ganggarkan suatu kegiatan yang dibutuhkan 
oleh masyarakat. Apalagi reses akhir tahun ini 
bertepatan juga dengan rencana pembahasan 
anggaran di DPRD Kaur tahun 2021 yang akan 
datang.

“Ya saat ini kita sudah mulai menjadwalkan reses, 
kalau saya hari ini (Kemarin, red) untuk menam-
pung aspirasi masyarakat terkait usulan pembangu-
nan dan sebagainya. Untuk reses di masa Covid-19 
ini hanya dibatasi 20 orang saja dan kita harus tetap 
mematuhi protokol kesehatan. Kita harapkan hasil 
reses akan kita sampaikan dan bisa dilaksanakan 
oleh pemerintah daerah nantinya,” pungkas ang-
gota DPRD Kaur Samsul Fajri. (cik)

Copot Gambar Petahana 
Di Mobil Dinas

KOTA BINTUHAN –  Lantaran dianggap sebagai 
alat peraga sosialisasi (APS), semua gambar dan 
foto petahana di mobil  dinas mulai dicopot. Ke-
pala Dinas Perhubungan Kabupaten Kaur Anuar 
Sanusi membenarkan kalau pihaknya melakukan 
pencopotan gambar petahana di mobil dinas. 

Berdasarkan surat dari Bawaslu Kaur yang dis-
ampaikan ke Sekda Kaur dan juga ditembuskan 
ke Dinas Perhubungan Kabupaten Kaur. Karena 
foto-foto patahanan tersebut dianggap APS se-
hingga harus dicopot semuanya. Namun hanya 
foto petahana saja yang dilepaskan sementara 
foto wakil bupati yang juga Plt bupati Kaur tidak 
dilepaskan. Sehingga saat ini semua bus sekolah 
hampir tidak ada lagi foto petahana di Kabupaten 
Kaur. 

“Memang dalam minggu ini semua foto pet-
ahana sudah kita copot yang ada di bus-bus 
sekolah. Awalnya ingin kita tutup saja  namun 
tidak ada dana sehingga foto banyak yang kita 
lepas. Kendati demikian ada dasar kita melepas 
foto-foto tersebut salah satunya adalah surat 
dari Bawaslu Kaur karena dianggap sebagai 
APS. Jadi itu kenapa semua foto patahanan di 
bus sekolah saat ini kita copot,” terang Anuar 
Sanusi.

Lebih lanjut Anuar Sanusi mengatakan kalau 
pihaknya juga telah memerintahkan pengurus 
bus-bus sekolah di setiap kecamatan untuk men-
copot atau menutup sementara foto petahana. 
Bahkan saat ini menurut Anuar pihaknya telah 
melakukan pencopotan semua foto petahana 
sesuai dengan surat yang disampaikan oleh 
Bawaslu Kaur. 

Tidak hanya foto patahan di bus – bus sekolah 
saja yang banyak dicopot saat ini. Namun foto 
petahan di mobil dan ambulans milik Dinas Ke-
sehatan dan Puskesmas yang ada selama ini juga 
banyak yang ditutup. Kemudian ada juga yang 
dilepaskan, karena dianggap sebagai APS oleh pi-
hak Bawaslu. Bahkan pihak Bawaslu Kaur sendiri 
telah melakukan koordinasi dengan OPD terkait 
dengan foto dan gambar patahan tersebut. (cik)

ALbErtUs/rb

NELAYAN: Salah satu nelayan mencuci mesin kapal usai melaut  kemarin.

Benur Lebih Menjanjikan
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KOTA BINTUHAN – Pengusutan dugaan 
korupsi pembangunan embung di Desa 
Babat Kecamatan Tetap Kabupaten 
Kaur nampaknya terus berlanjut. Apa-
lagi pihak Kejaksaan Negeri (Kejari) Kaur 
telah melakukan pemeriksaan terhadap 
beberapa saksi. Serta penggeledahan di 
beberapa tempat untuk mencari bukti 
dugaan korupsi pembangunan embung 
tahun anggaran 2019 tersebut.

Sejak terkena bencana alam dan tert-
impa longsor, sampai saat ini embung 
diharapkan dapat menjadi sumber air 
petani sawah di Desa Babat Kecamatan 
Tetap tidak berfungsi dengan baik. Kasus 
ini pun mencuat hingga dilaporkan warga 
ke Kejari Kaur. 

Kendati demikian pihak desa mengakui 
kalau pembangunan embung sudah 
sesuai dengan prosedur. Hanya saja ter-
timbun longsor. 

Untuk memastikan ada atau tidaknya 
kerugian negara yang ditimbulkan oleh 
pembangunan embung yang bersumber 
dari APBN tahun 2019 sebesar Rp 320 
juta itu, saat ini pihak Kejari Kaur tinggal 
menunggu hasil audit dari BPKP Bengkulu 
yang sedang berjalan. 

Kepastian ini disampaikan langsung 
oleh Kajari Kaur Nurhadi Puspandoyo, 
SH, MH didampingi Kasi Pidsus Alman 
Noveri, SH, MH melalui Kasi Intelijen A. 

Gufroni kepada RB. 
Pihak Kejari Kaur memastikan akan 

menginformasi perkembangan kasus 
pembangunan embung dan siapa saja 
yang terlibat nantinya. Karena pekerjaan 
pembangunan embung tahun 2019 bukan 
termasuk dana desa (DD) namun dana 
dari KPDT untuk Desa Babat. Dan peker-
jaannya pun dikerjakan oleh masyarakat 
melalui TPK yang telah ditunjuk sebagai 
pelaksana kegiatan. 

“Untuk pembangunan embung di Babat 
masih dalam proses untuk saat ini kita 
masih menunggu hasil audit BPKP untuk 
mengetahui ada atau tidak kerugian nega-
ranya. Sebelumnya kita sudah melakukan 
pemeriksaan saksi dan juga pengecekan 
ke lokasi serta penggeledahan baik itu 
di PMD dan juga rumah kades,” ungkap 
A. Gufroni. 

Pemeriksaan saksi diperkirakan akan 
terus dilanjutkan nanti setelah keluarnya 
hasil audit dari BPKP. Mereka yang di-
periksa sebagai saksi terdiri dari, pihak 
desa, Dinas PMD Kaur dan Kementerian 
PDT.

 Embung tersebut panjangnya 25 meter 
dengan lebar 20 meter dan tinggi 2,1 me-
ter. Pembangunannya pun dilakukan oleh 
masyarakat desa melalui tim pengelola 
kegiatan (TPK) yang telah dibentuk oleh 
masyarakat itu sendiri. (cik)    

ALBERTUS/RB

MENUMPUK: Nampak tumpukan batu hias yang disusun karena belum ada permintaan dari pulau Jawa di salah satu kediaman penjual batu hias 
di Kaur kemarin.

Proyek Embung
Tunggu Audit BPKP

KOTA BINTUHAN - Untuk mengantisipasi 
anggota terpapar Covid-19, jajaran Polres Kaur 
kemarin (19/11) menggelar kegiatan rapid test. 
Tidak hanya anggota saja, bahkan Kapolres Kaur 
AKBP. Dwi Agung Setyono juga menjalani rapid 
test. Bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidak 
anggota yang terpapar atau pun mengalami gejala 

yang diakibatkan virus Corona. Rapid test yang 
dilakukan kemarin lebih fokus kepada anggota 
Polres Kaur yang baru pulang dari Dikbangpes 
di SPN Bukit Kaba Polda Bengkulu.

 Pengecekan kesehatan bagi anggota yang baru 
pulang dari luar daerah memang menjadi prose-
dur protokol kesehatan dari pemerintah daerah 

dan juga Polres Kaur. Ada 34 anggota 
yang menjalani rapid test. Anggota 
di bagian pelayanan juga jalani rapid 
test. Kegiatan ini dipusatkan di ruang 
Dokkes Polres Kaur yang dipimpin 
langsung oleh Pa. Urkes, Henni, S.Kep. 

Ners.
 “Sesuai dengan prosedur kita semua anggota 

yang baru pulang dari menjalankan tugas atau 
pendidikan di luar Kaur saat pulang wajib rapid 
test. Ini salah satu bentuk antisipasi covid-19 di 
jajaran Polres Kaur. Dan alhamdulillah semuanya 
sehat dalam dalam kondisi baik hasilnya juga 
seperti yang kita harapkan,” ungkap Kapolres Kaur 
AKBP Dwi Agung Setyono.

Kegiatan ini juga bertujuan untuk lebih mening-
katkan pelayanan kepada masyarakat. Masyarakat 
yang datang ke Polres Kaur juga wajib mematuhi 
protokol kesehatan Covid-19. (cik)

Kapolres Kaur dan Anggota Rapid Test

KOTA BINTUHAN -  Sejak 
pandemi Covid-19 banyak 
usaha jalan di tempat bah-
kan ada yang gulung tikar. 
Hal ini dirasakan sekali oleh 
pengusaha perhotelan wa-
laupun mulai kembali ada 
pengunjung. Usaha batu 
hias di Kaur saat ini juga 
dalam kondisi lemah. Per-
mintaan batu hias dari pulau 
Jawa menurun.

Akibatnya saat ini banyak 
batu-batu hias yang me-
numpuk di lokasi pengum-
pulan atau toke batu. Hal ini 
tentunya juga berdampak 
pada pengumpul dan pen-
cari batu hias. 

“Untuk saat ini memang 
permintaan dari pulau Jawa 
untuk batu hias sangat sepi, 
apalagi sejak zaman Co-
vid-19 ini. Karena banyak 
orang belum memikirkan 
batu hias dan masih fokus 
mengatasi persoalan Co-
vid-19. Tidak hanya itu saja, 
saat ini banyak kegiatan 
yang mungkin tidak dilak-
sanakan akibat Covid-19, 
sehingga berdampak pada 
kami penjual batu hias,” 
ungkap salah satu penjual 
batu hias di Kaur Sinarmen.

 Karena pengiriman batu 
hias saat ini kurang, pengam-
bilan batu hias di wilayah 
Sulauwangi pun nampak 
tidak seramai dulu. Bahkan 
pemilihan batu   hias di de-

pan rumah-rumah warga 
pun tidak nampak lagi sep-
erti dulu. Kendati demikian 
Sinarmen dan rekan-rekan-
nya tetap yakin usaha batu 
hias ini tetap akan kembali 
lancar di awal tahun 2021 
yang akan datang. Apalagi 
kasus Covid-19 untuk saat 
ini tidak   seperti awal-awal 
yang lalu. 

“Untuk akhir tahun ini kita 
pastikan tidak akan ada  lagi 
penjualan batu hias ke Jawa 
karena sudah banyak keg-
iatan selesai dan dampak 
Covid. Namun awal tahun 
mudah-mudahan kembali 
bisa jalan. Apalagi Covid-19 
tidak seheboh awal-awal yang 
lalu dan banyak kegiatan 
yang tertunda akan kembali 
dilanjutkan awal tahun 2021,”  
pungkas Sinarmen. 

Untuk diketahui mulai dari 
wilayah Bengkulu Selatan 
hingga perbatasan Kaur 
merupakan wilayah potensi 
batu hias. Karena sepan-
jang pantai terdapat batu 
hias yang menarik, mulai 
dari yang bulat, hitam dan 
sebagainya. Dan ini banyak 
dimanfaatkan IRT untuk 
menambah penghasilan ke-
luarga dan membantu suami 
dengan mencari batu hias 
di pantai. Saat ini kegiatan 
itu nampak sepi karena per-
mintaan akan batu hias saat 
covid-19 ini menurun. (cik) 

Permintaan Batu Hias Menurun

22 November Cetak Surat Suara 
KOTA BINTUHAN – Berbagai persiapan untuk 

Pilkada serentak tanggal 9 Desember 2020 di 
Kabupaten Kaur terus dilakukan oleh KPU Kaur. 
Bahkan beberapa logistik untuk pilkada sudah 
tiba di gudang KPU Kaur. Mulai dari kotak suara, 
bilik suara, kemudian ada juga tinta dan peralatan 
lainnya yang dibutuhkan. 

Saat ini, KPU Kaur sudah merencanakan cetak 
surat suara. Ketua KPU Kaur Meixxsy Rismanto 
mengatakan, proses pembuatan surat suara un-
tuk pemilihan  bupati dan wakil bupati Kaur pun 
sudah jalan. Bahkan kalau tidak ada halangan 
tanggal 22 November 2020 yang akan datang 
surat suara untuk pilkada Kaur sudah naik cetak. 

Diperkirakan sekitar 25 November yang akan 
datang, surat suara sudah bergeser dari Jakarta 
ke Kaur dengan pengawalan ketat dari pihak 
Polres Kaur. Tiba di Kaur sekitar tanggal 27 No-
vember. Setelah itu baru dilakukan penyusunan 
dan pelipatan surat suara sesuai kecamatan desa 
dan TPS yang ada di Kaur.   “Yang pasti untuk 
Kaur surat suara baru akan naik cetak itu tang-
gal 22 November setelah semua siap tanggal 25 
November baru proses pengiriman ke Kaur. Kita 
doakan semua berjalan lancar dan aman. Dan 
saat cetak hingga pengiriman surat suara semua 
dalam pengawalan ketat aparat  penegak hukum 
nantinya,” ungkap Meixxsy Rismanto. (cik)

Rekonstruksi Kasus 
Perkosaan Cucu Tiri

KOTA BINTUHAN –  Kasus pemerkosaan cucu 
tiri yang dilakukan oleh kakek berinisial Mu 
(75) warga Kaur Selatan Kabupaten Kaur sudah 
dilimpahkan dari penyidik PPA Polres Kaur ke 
Kejari Kaur. Jika tidak ada halangan, dalam waktu 
dekat pihak Polres dan Kejari Kaur akan melaku-
kan rekonstruksi pemerkosaan terhadap Bunga 
(14) bukan nama sebenarnya. Untuk jadwalnya, 
penyidik Polres Kaur akan berkoordinasi dengan 
pihak Kejari Kaur. 

“Untuk berkas perkara kakek cabul masih per-
baikan dan akan segera kita lakukan dalam waktu 
dekat. Kita juga akan menggelar rekonstruksi 
bersama penyidik Pidum Kejari Kaur nantinya, 
namun waktunya masih belum kita pastikan. 
Mudah-mudahan kasus ini segera kita limpah-
kan ke pihak Kejari Kaur untuk proses persidan-
gan,” ungkap Kapolres Kaur AKBP Dwi Agung 
Setyono didampingi Kasat Reskrim AKP Apriadi 
melalui Kanit PPA Aipda Andi Sujarmoko, SH. 

Kasus ini tampaknya menjadi prioritas dari 
penyidik Sat Reskrim Polres Kaur untuk disele-
saikan karena tersangka Mu sudah berusia lanjut. 
Sehingga penanganannya pun harus dipercepat. 
Apalagi pemeriksaan keterangan tersangka dan 
korban sebut saja Bunga (14) telah rampung 
dilakukan penyidik PPA Polres Kaur.(cik) 
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APBD Terancam Pinalti
ARGA MAKMUR – Sampai saat ini Pemkab 

dan DPRD BU belum menandatangani ke-
sepakatan Kebijakan Umum Anggaran dan 
Prioritas Plafon Anggaran Sementara (KUA-
PPAS) APBD 2021. Penandatanganan KUA-
PPAS harus dilakukan kembali setelah adanya 
penurunan transfer ke daerah dan dana desa 
(TKDD) hampir Rp 200 miliar.

Sedangkan sesuai PP 12/2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah, APBD harus 
disahkan paling lambat 30 hari sebelum tahun 
anggaran berjalan. Ini artinya APBD harus 
disahkan paling lambat 30 November ini. Jika 
tidak disahkan sesuai dengan PP teresbut, 
maka daerah yang lambat membahas APBD 
akan dikenakan sanksi pinalti dari Kementeri-
an Keuangan dan Kementerian Dalam Negeri.

Ketua DPRD BU Sonti Bakara, SH men-
gatakan Pemkab dan DPRD BU sebelumnya 
sudah melakukan penandatanganan KUA-
PPAS. Namun setelah adanya penurunan 
TKDD dari pemerintah pusat, maka harus 
dilakukan revisi kembali KUA-PPAS tersebut.

“Karena KUA-PPAS tidak boleh berbeda 
dengan jumlah TKDD. Sedangkan setelah kita 
sahkan KUA-PPAS, TKDD baru terbit dan jum-
lahnya jauh di bawah KUA-PPAS yang sudah 
kita sahkan,” terangnya.

Saat ini pembahasan anggaran diserahkan 
kembali ke Tim Anggaran Pemerintah Daerah 
(TAPD) untuk kembali dibahas dengan Badan 
Anggaran (Bangar) DPRD. Ia masih optimis 
APBD akan disahkan sebelum 30 November 
mendatang.“Memang sesuai aturan kita ha-
rus sahkan sebelum 30 November, kita masih 
optimis bisa kita sahkan sebelum batas waktu 
sesuai dengan Permendagri dan PP tersebut,” 
jelasnya.

Ia juga menjelaskan dengan adanya penu-
runan TKDD tersebut, artinya harus ada pe-
nyesuaian anggaran belanja di seluruh OPD, 
karena turunnya TKDD dibandingkan tahun 
lalu terkait dengan penanganan Covid-19 
nasional. “Tidak hanya terjadi di BU, namun 
terjadi di seluruh daerah di Indonesia. Saat 
ini kami yakin masih dalam pembahasan di 
tingkat TAPD,” beber Sonti.(qia)

ARGA MAKMUR –  Ka-
sus Covid-19 di Kecamatan 
Giri Mulya bertambah satu 
kasus lagi kemarin (19/11). 
Sementara total tambahan 
kasus Covid-19 di BU, ke-
marin bertambah dua kasus. 
Satu kasus lagi di Kecamatan 
Arga Makmur.

Kasus Covid-19 di Giri Mu-
lya merupakan kasus ke-
76 yakni laki-laki berumur 
36 tahun yang merupakan 
kontak erat dari kasus sebe-
lumnya.  Sedangkan kasus 
ke-77 adalah warga Kota 
Arga Makmur yang meru-
pakan perempuan berumur 
37 tahun.

Sekretaris Dinas Kesehatan 
BU, Nova Hendriani, SKM, 

MM menerangkan untuk 
kasus Ke-77 belum dite-
mukan riwayat kontak erat 
yang memungkinkan terjadi 
penularan. Pasien ke-77 
mengalami gangguan kese-
hatan berupa nyeri hulu hati 
dan kehilangan penciuman.

“Dan hasil swabnya sudah 
kita dapatkan dan hasilnya 
positif Covid-19,” terang-
nya.

Namun keduanya masih 
dinilai dalam kondisi yang 
baik dan belum membutuh-
kan perawatan khusus. Ked-
uanya juga meminta untuk 
dilakukan isolasi mandiri 
dan kini dalam pengawasan 
tim medis. “Mereka saat 
ini berada di rumahnya 

masing-masing dan tidak 
boleh keluar rumah sebelum 
dilakukan swab lanjutan 
hingga hasilnya negatif,” 
jelas Nova.

Dari total 77 kasus positif 
Covid-19 tersebut, 39 dian-
taranya sudah dinyatakan 
sembuh dan kini sudah be-
raktifitas seperti biasanya. 
Ada lima kasus positif yang 
meninggal dunia dan 31 
diantaranya saat ini masih 
berstatus pasien positif Co-
vid-19. “Dengan terus bert-
ambahnya kasus covid, kita 
mengimbau masyarakat un-
tuk tetap mematuhi protokol 
kesehatan terutama dalam 
beraktifitas di luar rumah,” 
imbau Nova.(qia)

KETAHUN – Nelayan asal Pulau Baai Kota 
Bengkulu menemukan mayat yang menga-
pung di laut wilayah Desa Pasar Ketahun, BU 
pukul 08.00 WIB kemarin. Kondisi jenazah 
sudah membusuk dan mengapung. Saat 
ditemukan oleh nelayan Kapal Motor (KM) 
Darmawan, masih menggunakan pakaian 
lengkap.

Darmawan kemudian menghubungi rekan-
nya sesama nelayan Pulau Baai, Andi. Sebab 
hari Minggu (15/11) lalu, Andi yang berangkat 
melaut dengan rekannya Pasaribu dihantam 
ombak dan rekannya Pasaribu hilang teng-
gelam di perairan Putri Hijau BU.

Mendapat informasi tersebut, Andi 
lantas melaporkan kejadian tersebut ke 
Pos Angkatan Laut Pulau Baai bersama 
Basarnas untuk melakukan penjemputan. 
Saat dievakuasi dari tengah laut, jenazah 
sudah membusuk dan bagian wajahnya 
sudah rusak.

Jenazah langsung dibawa ke RS di Beng-
kulu untuk dilakukan otopsi dan memas-

tikan identitas jenazah tersebut. Kepala 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) BU Burman, SH membenarkan ia 
sudah menerima informasi tersebut. Pen-
emuan mayat tersebut terjadi di tengah laut 
yang merupakan wilayah laut Desa Pasar 
Ketahun. “Dijemput pihak Angkatan Laut 
dan Basarnas,” ujarnya.

Diketahui, sejak Selasa lalu ada pencar-
ian di laut Sebelat Putri Hijau karena ada 
nelayan Bengkulu yang kapalnya dihantam 
ombak hari Minggu lalu di wilayah laut Pas-
ar Sebelat. Namun belum bisa dipastikan 
apakah jenazah yang ditemukan tersebut 
adalah nelayan yang sempat hilang teng-
gelam atau bukan.

“Mengenai identitasnya kita belum men-
getahui. Namun memang tidak ada nelayan 
BU yang hilang dalam kurun waktu dekat ini,” 
jelas Burman.

Sekadar informasi, hari Minggu pukul 17.00 
WIB lalu, KM Bintang Timur yang merupakan 
kapal nelayan Pulau Baai mencari ikan di 

wilayah perairan Sebelat 
Putri Hijau. Saat dalam 
perjalanan pulang, kapal 
dihantam ombak hingga 
salah satu awak kapalnya 
tercebur dan tenggelam 
di laut yaitu Pasaribu 
(45).(qia)

ARGA MAKMUR – Dinas 
Pendidikan Bengkulu Utara 
(BU) akan merekrut Pega-
wai Pemerintah Dengan 
Perjanjian Kerja (P3K) tahun 
depan. Hal ini sesuai dengan 
program sejuta guru yang 
dilakukan pemerintah pusat 
untuk menutupi kekurangan 
guru secara nasional tahun 
depan.

D i s p e n d i k  b e re n c a n a 
memprioritaskan atau mem-
berikan nilai tambah bagi 

Guru Bantu Daerah (GBD) 
senior atau guru honorer 
senior di sekolah-sekolah 
yang ingin mengikuti PPPK. 
Hal ini sebagai bentuk peng-
hargaan bagi mereka yang 
sudah mengabdi bagi di du-
nia pendidikan di BU.

“PPPK ini sangat menjan-
jikan, apalagi gaji yang di-
dapatkan setara dengan PNS 
golongan IIIa. Jika memang 
ada peluang persyaratan, 
kita akan memprioritaskan 

bagi guru honorer dan GBD,” 
kata Sekretaris Dispendik 
BU, Bambang Pramana Budi, 
M.Pd.

Dijelaskan, jika bisa meng-
gunakan skala prioritas maka 
bisa dibuat pola nilai tam-
bahan bagi GBD dan guru 
non PNS saat pelaksanaan 
tes. “Sehingga guru yang 
sudah mengabdi selama 
ini dengan gaji yang lebih 
kecil bisa mendapatkan ke-
sejahteraan yang lebih baik 

lagi,” terangnya.
P P P K  m e n d a p a t k a n 

p en dapatan  sama s ep -
erti  PNS. Bedanya mer-
eka tidak mendapatkan 
kenaikan pangkat dan ti-
dak mendapatkan jaminan 
pensiun. Selain itu mereka 
juga bekerja berdasarkan 
kontrak yang diperpanjang 
setiap tahun.   “Sama seperti 
GBD dan tenaga non PNS 
yang selama ini bekerja. 
Namun PPPK mendapat-

kan gaji yang lebih besar. 
Tentunya ini sangat mem-
bantu masyarakat kita yang 
selama ini sudah mengabdi 
bagi pendidikan di BU,” 
jelas Bambang.

Pemkab BU sendiri menga-
jukan setidaknya 200 PPPK, 
diantaranya guru. Masing-
masing PPPK dipekerjakan 
sesuai kontrak kerja dengan 
gaji minimal Rp 2,9 juta per 
bulan dengan perpanjangan 
kontrak setiap tahun.(qia)

ARGA MAKMUR – Pelaja-
ran Lalu Lintas resmi akan 
dipelajar di sekolah-sekolah 
di Bengkulu Utara terutama 
tingkat SD dan SMP. Hal ini 
setelah Kapolres BU AKBP. 
Anton Setyo Hartanto, S.IK, 
MH melakukan penandatan-
gan MoU dengan Dispendik 
untuk memasukkan pela-
jaran tentang lalu lintas ke 
Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKN).

Selain teori, dari Polres BU 
juga akan terjun langsung ke 

sekolah untuk melakukan 
pengajaran lalu lintas. Anton 
menjelaskan masuknya kuri-
kulum lalu lintas ini agar pela-
jar tidak hanya mendapatkan 
pelajaran akademik umum. 
Namun siswa juga mendapat-
kan pelajaran tentang tertib 
berlalu lintas sejak dini.

“Tentunya hal ini terwujud 
dengan kerjasama Pemkab 
BU. Untuk itu kami sangat ber-
terima kasih dengan Bupati 
dan Kadis Pendidikan atas ter-
laksananya penandatanganan 

MoU ini,” jelas Anton.
Dengan mempelajari sejak 

dini tentang tertib berlalu 
lintas maka saat nantinya 
sudah layak menggunakan 
kendaraan bermotor, siswa 
tersebut diharapkan akan 
patuh pada aturan berlalu 
lintas. Hal ini bisa menekan 
angka pelanggaran dan ke-
celakaan lalu lintas. “Kita 
tumbuhkan kesadaran itu se-
jak dini. Sehingga akan terus 
terjadi penurunan angka 
pelanggaran dan kecelakaan 

lalu lintas,” terang Anton.
Sementara itu, Kepala Dis-

pendik BU, Dr. Agus Hary-
anto, MM menerangkan 
pihaknya sangat menyambut 
baik ide Polres BU untuk 
memastikan pelajaran lalu 
lintas dalam kurikulum be-
lajar di BU tersebut. Apalagi 
saat ini angka kecelakaan 
didominasi oleh anak-anak 
usia sekolah. “Maka dari 
itu masuknya pelajaran lalu 
lintas ini sangat penting. 
Sehingga siswa juga belajar 

mengenai tata tertib berlalu 
lintas,” jelasnya.

Dispendik melalui seko-
lah-sekolah juga sudah 
mengimbau orangtua siswa 
untuk tidak membiarkan 
anak-anaknya mengemu-
dikan sendiri termasuk saat 
ke sekolah. Hal ini sebagia 
langkah Dispendik untuk 
mencegah kecelakaan lalu lin-
tas.  “Kita sudah sosialisasikan 
agar siswa diantar ke sekolah, 
bukan membawa kendaraan 
sendiri,” ujarnya.(qia)

Kasus Covid-19 Kembali Bertambah

GBD dan Honorer Prioritas PPPK 

Ditemukan Mayat Terapung di Laut 

ARGA MAKMUR – KPU 
BU akan membuat simulasi 
pencoblosan di Desa Sawang 
Lebar Sabtu (21/11). Hal ini 
untuk menunjukan pada 
masyarakat bagaimana taha-
pan pemilihan atau proses 
pencoblosan di TPS pada  9 
Desember mendatang.

Ketua KPU BU, Suwarto, SH 
mengatakan dalam simulasi 
yang akan dilakukan Sabtu 
mendatang, KPU akan men-
gajak langsung masyarakat 
sebagai pemilih. Hal ini un-
tuk mempraktikkan tahapan 
yang akan dilakukan, mulai 
dari datang ke TPS hingga 
selesai.

Berbeda dengan pencob-
losan dalam pemilu sebel-
umnya, pemilih yang datang 
ke TPS wajib mengikuti pro-
tokol kesehatan. Pemilih 
harus datang dengan meng-
gunakan masker, dan men-
jaga jarak selama berada di 
TPS dan menunggu pang-

gilan untuk mencoblos. “Jadi 
memang semuanya harus 
dengan protokol kesehatan. 
Minimal pemilih wajib me-
makai masker,” terangnya.    

Selain itu nantinya tiap pe-
milih akan diberikan sarung 
tangan plastik. Sehingga 
pemilih tidak bersentuhan 
langsung dengan surat su-
ara atau paku saat melaku-
kan pencoblosan dan dapat 
menghindari penularan Co-
vid-19. Simulasi juga dilaku-
kan untuk penyelengara pe-
milu terutama tingkat TPS. 
Sehingga penyelenggara di 
tingkat TPS juga memahami 
tugasnya masing-masing 
terutama protokol kesehatan 
yang harus diterapkan. “Kita 
berharap dengan adanya ak-
tivitas baru berupa protokol 
kesehatan saat pencoblosan, 
semua pihak memahami apa 
yang harus dilakukan saat 
menyalurkan hak pilih di 
TPS,” pungkas Suwarto.(qia)

KPU Gelar Simulasi 
Pencoblosan Pilkada

IST/RB 

MENINGGAL: Jasad yang terapung di laut saat 
ditemukan Tim Basarnas dan Angkatan Laut 

Pelajaran Lalu Lintas Resmi Masuk Sekolah

SHANDY/RB

KERJASAMA: Kapolres BU, AKBP. Anton Setyo Hartanto dan Kepala Dispendik BU,  Agus Haryanto usai melakukan penandatanganan MoU ma-
suknya mata pelajaran tentang lalu lintas dalam kurikulum sekolah.
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JAKARTA  – Pembahasan 
RUU Pemilu belum terlihat 
geregetnya. Alih-alih memba-
has substansi, DPR lebih sibuk 
membahas siapa yang akan 
jadi pengusul RUU tersebut. 
Apakah badan legislasi (baleg), 
komisi II, atau dilempar ke 
pemerintah.

Kemarin (19/11) baleg meng-
gelar rapat pembahasan kajian 
RUU Pemilu dengan agenda 
mendengarkan penjelasan dari 
tenaga ahli. Anggota Baleg DPR 
RI Firman Soebagyo mengutip 
tenaga ahli menyampaikan, 
RUU itu belum memenuhi 
asas pembentukan UU. Se-
bagaimana diatur dalam UU 
Nomor 12 Tahun 2011 ten-
tang Pembentukan Peraturan 
Perundang-undangan. 

Menurut Firman, jika sudah 
dibawa ke baleg, seharusnya 
RUU sudah siap untuk sinkro-
nisasi, pemantapan, pembu-
latan, dan harmonisasi. Juga 

harus sudah dalam bentuk 
draf final yang disepakati inter-
nal komisi pengusul. Namun 
faktanya, kata dia, RUU terse-
but belum final. ’’Masih ada 
beberapa pasal yang belum 
disepakati pengusul, yaitu 
komisi II,’’ terangnya setelah 
rapat kemarin. 

Politikus Partai Golkar itu 
mengusulkan tiga opsi. Perta-
ma, RUU Pemilu dikembalikan 
ke komisi II selaku pengusul. 
Semua fraksi sudah harus me-
nyepakati pasal-pasal dalam 
draf RUU sebelum diserahkan 
ke baleg.

Opsi kedua, kata Firman, RUU 
tersebut diserahkan sepenuhnya 
kepada pihaknya dan menjadi 
usul inisiatif baleg. Sedangkan 
opsi ketiga, RUU Pemilu diser-
ahkan ke pemerintah. Dengan 
begitu, pemerintah menjadi 
inisiator RUU yang akan me-
nentukan pelaksanakan Pemilu 
2024 itu. Sampai rapat baleg 

berakhir, belum ada keputusan 
yang diambil. ’’Mungkin baleg 
akan rapat lagi nanti untuk ambil 
keputusan,’’ tambahnya.

Anggota baleg dari Fraksi PAN 
Zainuddin Maliki mencatat, 
ada sejumlah pasal yang be-
lum disepakati dalam RUU 
Pemilu. Di antaranya sistem 
pemilu, keserentakan pemilu, 
dan besaran kursi dapil. Selain 
itu, presidential threshold, 
parliamentary threshold, dan 
konversi suara hasil pemilu 
belum disepakati.

Sementara i tu,  anggota 
Komisi II DPR Heri Gunawan 
mengatakan, draf RUU Pemilu 
yang dimiliki fraksi-fraksi masih 
berbeda-beda. Pihaknya tidak 
sepakat jika dilakukan pem-
bahasan di baleg. “Prinsipnya 
kami meminta draf RUU Pemilu 
dikembalikan kepada komisi 
II untuk disempurnakan,” ujar 
anggota Fraksi Partai Gerindra 
itu.(lum/c17/byu)

Masih Perdebatkan 
Pengusul RUU Pemilu BENGKULU - Sentra 

Penegakkan Hukum 
Terpadu (Gakkumdu) 
akan mengundang para 
pihak, baik pelapor mau-
pun terlapor dari laporan 
yang disampaikan ke Ba-
waslu Provinsi Bengkulu 
beberapa hari.

Anggota Divisi Pen-
indakan Pelanggaran 
Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) Provinsi Beng-
kulu, Halid Saifullah SH, 
MH menyampaikan lap-
oran yang akan diklari-
fikasikan itu berkenaan 
dengan laporan dugaan 
pelanggaran pilkada 
yang dilaporkan oleh 
Pemuda Pancasila dan 
Ahmad Tarmizi Gumay, 
SH MH.

“Nanti para pihak akan 
dimintai klarifikasi un-
tuk dibuat Berita Acara 
Pemeriksaan (BAP),” 

jelasnya.
Ia menjelaskan Gak-

kumdu berdasarkan ha-
sil koordinasi dengan 
Gakumdu, disimpulkan 
bahwa harus diklarifika-
si. Untuk itu para pihak 
itu akan dipanggil.

Terpisah, Kuasa Hu-
kum Pemuda Pancasila 
Kota Bengkulu, Tarmizi 
Gumay menyampaikan 
pihaknya akan men-
gawal tahapan pilkada 
ini. Rencananya hari ini, 
pihaknya akan kembali 
menyambangi kantor 
Bawaslu Provinsi Beng-
kulu. Guna memastikan 
berjalannya proses dari 
laporan indikasi pelang-
garan pilkada itu.

“Kami terus kawal, besok 
(hari ini, red) kami juga 
akan memantau perkem-
bangan dari laporan lain-
nya,” jelasnya.(war)

Gakkumdu Akan 
Minta Klari� kasi

JAKARTA – KPU menyebut 
jumlah pemilih yang terdaftar 
dalam DPT Pilkada Serentak 
2020 dan belum merekam data 
e-KTP tinggal 1 persen lagi. 
Komisioner KPU Viryan Azis 
mengatakan, berdasarkan re-
kapitulasi laporan dari KPU 
Daerah per 11 November 2020, 
terdapat 1.754.752 pemilih 
yang belum merekam e-KTP.

“Kemudian dilakukan pe-
madanan data SIAK Dukcapil 
pada Rabu 18 November 2020. 
Dari hasil pemadanan data 
tersebut ditemukan pemilih 
yang belum melakukan pereka-
man KTP-el sebesar 1.052.010 
pemilih atau 1 persen,” ujar 
Viryan di Jakarta, kemarin 
(19/11).

Ia memastikan, KPU dan 
Dukcapil selalu berkoordinasi 
secara intensif. Bahkan, ked-
uanya merencanakan untuk 
membentuk tim koordinasi 
yang secara teknis mengurus 
DPT hingga hari pemungutan 
suara.

Sesuai Pasal 57 Undang-

Undang Nomor 10 Tahun 2016, 
untuk dapat menggunakan 
hak pilih, warga negara Indo-
nesia harus terdaftar sebagai 
pemilih.

Sementara, Warga Negara 
Indonesia yang tidak terdaftar 
sebagai pemilih, pada saat pe-
mungutan suara dapat menun-
jukkan KTP elektronik. Selama 
terdaftar, pemilih berhak untuk 
menggunakan hak pilihnya.

KPU, kata dia, terus berk-
oordinasi dengan Kemente-
rian Dalam Negeri melalui 
Direktorat Jenderal Kepen-
dudukan dan Catatan Sipil 
untuk menuntaskan rekam 
KTP elektronik.

KPU melakukan Gerakan 
dukung rekam KTP elektronik 
untuk Pilkada serentak 2020 
dengan kegiatan sosialisasi, 
mengirim surat ke setiap pemi-
lih, jemput pemilih sebagai 
bentuk layanan bagi yang belum 
melakukan perekaman e-KTP. 
Melalui kegiatan tersebut, lan-
jutnya, diharapkan semua warga 
yang memenuhi syarat sebagai 

pemilih dapat melakukan per-
ekaman KTP elektronik.

Viryan juga menyatakan daf-
tar pemilih untuk Pilkada 2020 
disusun dengan transparan, 
terbuka, dan partisipatif, seh-
ingga menghasilkan DPT yang 
bersih.

Selain proses coklit (pencoco-
kan dan penelitian) dan rekapit-
ulasi berjenjang, juga dilakukan 
uji publik Daftar Pemilih Semen-
tara (DPS) di seluruh daerah dan 
audit internal.

Untuk Pemilihan serentak 
lanjutan tahun 2020 ini, kata dia, 
KPU telah melakukan tahapan 
pemutakhiran data pemilih yang 
dibantu PPDP sesuai UU Nomor 
10 Tahun 2016.

Proses pemutakhiran dilaku-
kan dengan menambah atau 
mengurangi calon pemilih se-
suai dengan kondisi nyata di 
lapangan. KPU kabupaten kota 
dibantu oleh petugas pemutakh-
iran data pemilih (PPDP) sudah 
bekerja dengan baik dan tidak 
ada yang terpapar Covid-19.
(riz/fin)

Tinggal 1 Persen Pemilih Belum Rekam E-KTP JAKARTA – Pelangga-
ran yang ditemukan lem-
baga pengawas pemilu 
bukan hanya sebatas 
tatap muka. Konten in-
ternet yang berpotensi 
disalahgunakan atau 
bertentangan dengan 
ketentuan peraturan 
perundang-undangan 
juga diawasi.

Totalnya, sebanyak 380 
konten internet telah 
diperiksa. Dalam pen-
gawasan konten inter-
net, Bawaslu melaku-
kan kerja sama dengan 
berbagai pihak. Sejak 
26 September 2020, Ba-
waslu menerima lapo-
ran pelanggaran internet 
dari Direktorat Jenderal 
(Ditjen) Aplikasi Infor-
matika (Aptika) Kemen-
terian Komunikasi dan 
Informasi (Kominfo).

Anggota Bawaslu Fritz 
Edward Siregar men-
jelaskan, selain itu, Ba-
waslu juga membuat 
kanal ‘Laporkan’ di si-
tus bawaslu.go.id sejak 
10 Oktober 2020, dan 
pengaduan lewat ap-
likasi WhatsApp. Data 
dari Kominfo, hingga 19 
November 2020, terda-
pat 38 jumlah isu hoaks. 
Sebanyak 217 url dari 
laporan Kominfo yang 
telah dianalisis oleh Ba-
waslu.

Hasilnya, 65 url yang 
diduga melanggar Pasal 
69 huruf c UU Pilkada 
Nomor 10 Tahun 2016, 
10 url dinyatakan me-
langgar Pasal 62 PKPU. 
“Hasilnya, 77 url yang 
diduga melanggar. Selain 
itu, ada sembilan laporan 
yang masuk di ‘Lapor-
kan’ situs bawaslu.go.id 
dengan satu laporan di-
duga melanggar Pasal 
62 PKPU 13 Tahun 2020 
juncto Pasal 187 ayat (1) 
UU Pilkada,” kata Fritz 

lewat keterangan resmi.
Hasil pengawasan Ba-

waslu hingga 29 Oktober 
2020 sebanyak 36 lapo-
ran dugaan pelanggaran 
kampanye melalui me-
dia sosial yang masuk 
melalui Form A Online. 
Kajian kerja sama den-
gan Facebook mendap-
atkan penulusuran iklan 
kampanye aktif di ‘Ad 
Library’ Facebook.

“Rinciannya, 49 iklan 
kampanye aktif per 21 
Oktober, 12 iklan kampa-
nye aktif per 29 Oktober, 
20 iklan kampanye aktif 
per 6 November, dan 24 
iklan kampanye aktif per 
13 November. Total ada 
105 iklan kampanye yang 
aktif diminta Bawaslu 
untuk take down,” tam-
bahnya.

Anggota Bawaslu Moc-
hammad Afifuddin me-
nambahkan, ada alasan 
iklan kampanye tersebut 
diturunkan. Yakni karena 
kampanye di luar jad-
wal sehingga melanggar 
Pasal 62 PKPU 13/2020.

Dengan begitu, ber-
dasarkan 77 url yang 
diduga melanggar dita-
mbah 105 iklan kampa-
nye di luar jadwal, maka 
Bawaslu meminta take 
down 182 konten inter-
net. Lalu, laporan mela-
lui typeform dari pen-
gawas pemilu. Hasilnya 
ada 10 laporan masuk , 
terbagi 5 laporan terkait 
pelangaran kampanye, 
4 laporan terkait ujaran 
kebencian, dan 1 laporan 
terkait disinformasi.

Sementara itu, Kemen-
terian Komunikasi dan 
Informatika memastikan 
koordinasi pengawasan 
dan penanganan terh-
adap konten-konten yang 
terkait Pemilu Kepala 
Daerah (Pilkada) 2020 
terus ditingkatkan.(fin)

Konten Pilkada 
di Internet Ditertibkan

Pilkada Diklaim Aman
JAKARTA – Menteri Dalam Negeri, Tito Karna-

vian mengaku sejauh ini pelanggaran terhadap 
protokol kesehatan dalam tahapan Pilkada bisa 
dikatakan tidak terlalu signifikan. Pelaksanaan 
Pilkada berjalan lancar, baik dari sisi data pemilih, 
maupun tahapan lainnya.

Misalnya saja tahapan verifikasi faktual, yang raw-
an penularan berjalan lancar. Begitu juga potensi 
kerumunan lainnya di saat coklit pada tahapan 
pemutakhiran data pemilih bisa diatasi.

“Memang yang terjadi kerumunan pada saat 
pendaftaran bakal pasangan calon, yang sudah 
kami sampaikan. Persoalan utamanya adalah 
pemberlakuan PKPU Nomor 13 memberi ruang 
yang sangat sempit untuk sosialisasi dan koor-
dinasi yang melibatkan jaringan semua daerah 
Forkopimda dan lain-lain,” katanya.

Namun, setelah penetapan pasangan calon, 
pelanggaran terhadap protokol kesehatan tidak 
terlalu signifikan. Meski begitu, Kemendagri ber-
sikap tegas terhadap kepala daerah yang terbukti 
melanggar protokol kesehatan.

“Kemendagri telah memberikan teguran kepada 
kepala daerah yang ikut dalam kerumunan atau 
tidak mencegah kerumunan. Itu ada 83 kepala 
daerah sudah kita berikan teguran secara tertulis,” 
ujarnya.

Langkah sosialisasi dan antisipasi menurut 
Mendagri sangat penting untuk mengawal Pilkada 
yang akan aman dari pandemi Covid-19. dilaku-
kan.

Tito menambahkan, pihaknya juga meminta 
agar bahan kampanye utama para calon kepala 
daerah itu adalah alat pelindung diri. Itu mesti 
menjadi salah satu bahan kampanye utama. 
Misalnya masker, hand sanitizer dan tempat cuci 
tangan yang ditaruh di ruang-ruang publik dengan 
gambar atau logo pasangan calon.(khf/fin)
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Kebut Pembahasan RPP Perizinan 
BENGKULU – Asisten III 

Setdaprov Bengkulu Gotri 
Suyanto, mengatakan Pem-
prov Bengkulu akan segera 
melakukan pembahasan 
khusus terkait Rancangan 
Peraturan Pemerintah (RPP) 
tentang Penyelenggaraan Per-
izinan Berusaha di Daerah.

“Ini sudah sosialisasi yang 
ke dua, dan ini sudah teknis-
nya.  Sudah disampaikan 
per pasal untuk minta ma-
sukan dari provinsi maupun 
kabupaten/kota,” kata Gotri.

YUNIKE/RB

RAKOR: Sebagai antisipasi ancaman bencana hidrometeorologi di wilayah Provinsi Bengkulu di gelar rakor, 
Kamis (19/11) di Ruang Rafflesia Kantor Gubernur.

Bentuk Klaster Penanggulangan Bencana
BENGKULU – Pemprov Bengkulu melalui Badan 

Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) 
Provinsi Bengkulu 
bakal  membentuk 
klaster penanggulan-

gan bencana. Sebagai antisipasi dari ancaman bencana 
hidrometeorologi, seperti banjir.

Kepala Pelaksana BPBD Provinsi Bengkulu Rusdi Bakar, 
mengatakan wilayah Indonesia akan mengalami pening-
katan musim hujan sebanyak 73%. 

Penyiram Air 
Keras, Dituntut 
7 Tahun 

BENGKULU – Jaksa Penun-
tut Umum (JPU) Kejari Beng-
kulu, Andi Pebrianda, SH, MH 
menuntut terdakwa penyira-
man air keras, Nina dengan 
pidana penjara selama 7 ta-
hun. Tuntutan itu dibacakan 
JPU dalam persidangan di PN 
Bengkulu, kemarin (19/11) 
sore, yang dipimpin hakim 
Arifin Sani, SH, MH.

Dalam tuntutan JPU me-
nyatakan terdakwa Nina ter-
buti secara sah dan menya-
kinkan bersalah melanggar 
Pasal 345 ayat 1 KUHP. Hal 
yang memberatkan, perbua-
tan terdakwa telah mengaki-
batkan korban Adi Suprapto 
mengalami luka bakar yang 
berat dan selama perawatan, 
pekerjaan Adi Suprapto ter-
ganggu karena satu bulan 
tidak masuk kantor. 

Selain itu, perbuatan terda-
kwa membuat korban merasa 
malu denga luka yang ada 
di bagian muka dan bagian 
tubuh lainnya. 



BENGKULU - Dalam rangka mempererat 
jalinan kerja sama antara dunia pendidikan 
dengan dunia industri, pelajar SMKN 4 Kota 
Bengkulu, kemarin (19/11) mengunjungi in-

dustri ke Yamaha PT. Thamrin Brothers Cabang 
Panorama. 

Tujuannya, untuk meningkatkan semangat 
dan motivasi siswa dalam belajar. Dimana 

selama ini siswa belajar secara daring yang 
tentu menjadikan semangat siswa menjadi 
menurun. Untuk itu pihak sekolah me-
milih mengajak siswa untuk melaksanakan 
kegiatan kunjungan industri di mana siswa 
dapat langsung melihat aktivitas dealer 
dari proses penerimaan servis, pendaf-
taran servis, pengerjaan servis sampai 
dengan penyerahan setelah servis. 

“Dimana siswa juga dapat lebih paham 
dalam operasional dealer. Salah satunya 
adalah di bagian after sales. Dengan keg-
iatan ini semangat siswa diharapkan dapat 
termotivasi kembali dalam belajar dan 
dan dapat mengetahui secara operasional 
dealer dan membuat mereka menjadi 
tidak canggung lagi dalam mengikuti 
pembelajaran yaitu praktek kerja lapangan 
sesuai dengan slogan SMK BISA,” ujar Area 
Manager Dealer PT. Thamrin Brothers 
Bengkulu, Kurnia Akbar.

Acara dibuka langsung oleh Area Man-
ager Dealer PT. Thamrin Brothers Beng-
kulu, Kurnia Akbar dan dari pihak sekolah 
SMKN 4 dibuka oleh Waka Hubin, Selvi 
M.Pd. Dari kegiatan tersebut tidak lupa 
selalu menjaga Protokol kesehatan yaitu 
3M (Mencuci tangan, Memakai Masker 
dan Menjaga jarak). (rls)

BENGKULU - Menghadirkan Senator 
Muda Indonesia, Hj Riri Damayanti John 
Latief, Generasi Muda Kepahiang (GMK) 
menggelar kegiatan Grand Talkshow 
Festival Pilkada Damai Kabupaten Kepa-
hiang 2020 dengan tema “Kepahiang 
Memilih: Siapa Layak Jadi Pemimpin?” 
di Guest House Pemda kabupaten Kepa-
hiang, Rabu (18/11) pagi.

“Perjuangan teman-teman GMK ini 
patut disupport. Ini adalah bentuk par-
tisipasi generasi muda dalam bidang 
politik. Partisipasi politik bukan hanya 
berupa hak memilih tetapi juga partisi-
pasi dalam bentuk sosialisasi dan saling 
interaksi,” kata Riri Damayanti.

Anggota DPD RI ini menjelaskan, 
partisipasi politik merupakan inti dari 
demokrasi. Ia menuturkan, demokratis 
tidaknya suatu sistem politik ditentukan 
oleh ada tidaknya atau tinggi rendahnya 
tingkat partisipasi politik warganya.

“Sayangnya, masih banyak masyarakat 
yang tidak berminat menggunakan hak 
pilihnya. Padahal hak memilih dimiliki 
oleh seluruh masyarakat yang telah 
memiliki hak pilih termasuk dalam hal 
ini pemilih pemula. Namun nampaknya 
sampai saat ini hanya sebagian kecil pe-
milih pemula tergarap dengan baik untuk 
berpartisipasi dalam pemilu maupun 
pemilihan. Disinilah salah satu letak 
peran strategis teman-teman GMK,” ujar 
Riri Damayanti.

Selain itu kepada milenial yang hadir, 
Ketua Umum Pemuda Jang Pat Petu-
lai ini memaparkan, sebagai generasi 
yang akrab dengan teknologi informasi, 
milenial rentan dilibatkan, dipengaruhi 
ataupun diprovokasi isu-isu negatif yang 

biasanya massif dalam penyelenggaraan 
demokrasi seperti politisasi sara, ujaran 
kebencian dan hoax.

“Maka tugas milenial cerdas di Pilkada 
adalah antisipasi berita hoax, hadang 
serbuan konten negatif di dunia maya, 
sebarkan konten mendidik, member-
dayakan, dan membangun karakter nasi-
onal. Lalu jadilah agen perubahan dalam 
membangun nasionalisme generasi 
muda. Jadilah trendsetter, jangan hanya 
sebagai follower,” tegas Riri Damayanti.

Bahkan Dewan Penasehat DPD Gen-
erasi Anti Narkotika Nasional (GANN) 
Provinsi Bengkulu ini juga memberikan 
tips pemimpin yang tepat untuk dipilih 
adalah orang yang dipandang mampu 
mengantarkan cita-cita rakyat, mampu 
mempengaruhi dan mendapatkan 
pengikut dari rakyat agar rakyat mau 

berjuang bersama-sama.
“Pesan saya, terapkan KPK. Kenali, 

pilih, dan kawal! Semoga Pilkada 9 De-
sember 2020 berlangsung dengan da-
mai dan menghasilkan pimpinan terbaik 
untuk seluruh masyarakat Kepahiang,” 
tutup Riri Damayanti.

Sementara Ketua pelaksana kegiatan, 
Bagus Satrio, mengutarakan, komunitas 
GMK hadir untuk memberikan edukasi 
tentang Pilkada Damai dengan pemilih 
cerdas dan mendorong milenial Kepa-
hiang untuk menggunakan hak pilihnya 
secara cerdas.

Hadir dalam kegiatan ini Pelaksana 
Tugas (Plt) Bupati Kepahiang, Neti Her-
awati, tokoh akademisi, tokoh politik, 
tokoh agama, tokoh LSM, tokoh OKP, 
unsur TNI/Polri, pengurus dan anggota 
GMK serta tamu undangan.(**)

sAMB KOTA
METROPOLISRakyat Bengkulu 15JUMAT, 20 NOVEMBER 2020

Pembina Manajemen: DAHLAN ISKAN Pemimpin Umum: HM.MUSLIMIN (nonaktif), General Manager/Penanggung Jawab: MARSAL ABADI, Wakil Pemimpin Umum/Manajer Personalia: MUTIA AMPERIANA, Pemimpin Perusahaan: Hj. NURBAITI, Wakil Pemimpin Perusahaan: -, Pemimpin Redaksi: RIKY DWI PUTRA, Re-
daktur Pelaksana: PATRIS MUWARDI, Redaktur: SUMARLIN, HERI APRIZAL, FAZLUR RAHMAN, ADE HARYANTO Wartawan Kota: ANUGERAH WAHYU, IKSAN AGUS ABRAHAM, HASRUL, YUNIKE KAROLINA, WINDI JUNIUS, JIAFNI RISMAWARNI, ILHAM JULIANDI, Wartawan di Daerah: PERI HARYADI (Mukomuko), ARIE 
SAPUTRA WIJAYA (Kepahiang),  M. RIZKI WAHYUDI (Seluma), ALBERTUS YUDI PRATAMA (Kaur), RIO AGUSTIAN (Bengkulu Selatan), TRI SHANDY RAMADANI (Bengkulu Utara), MUHARISTA DELDA (Lebong ), WANDA FEBRIANDA (Rejang Lebong), JERI YASPRIANTO (Bengkulu Tengah), Sekretaris Redaksi: ANNA MARI-
YOHANA. Pracetak: SUTAMRIN (Kabag), FRAN SINATRA, ARI WIDARYANTO, HENDRA IRAWAN PUTRA, REFDIANTO, HEFFY JUNAIDI, Teknologi Informasi (TI): ZULHAMDI, RUSDIYANTO Manajer Iklan: KOMI KENDY, Account Executive (AE): WILMAN SITUMORANG, M. IRFANSYAH, DEVI ASTIKA, ADAM MALIK, RIKO 
PUTRA, AMALUDIN HAKIM, Koordinator Penagihan Piutang Iklan dan Koran: MARSAL ABADI, Staf: RIZKI NOVA AMELIA, FRANKY, HELEN, INDI SUDARTO, Design iklan: BOY RAHMAN HAKIM, VORWANTO, Manajer Pemasaran: HAZRIM, Deputi: MASRIYADI, Staf Pemasaran: SULISTI HARTINI, SIRHANUDIN, SAMRIS-
MAN LUBIS, OZWARDI ARDIANSYAH, RUDI HARTONO, JULIMAN HAIDI. Manajer Keuangan: Hj. NURBAITI, Deputi Manajer Keuangan: AGUS SUWARSONO, Accounting: ELYA, SULUNG ERNAWATI, LUSIATI, Event Organizer (EO): TUSDA ADHAM, BETTY HERLINA, Divisi Anak Perusahaan: SUKATNO, M FIRDAUS, JE-
FRI GINTING, M RASUL, SOPYAN ARDI, SUMANTRI, WARSIMAN, ERWIN ABENDI, HERU PP, MARSAL ABADI, DASPAN HARYADI, BAHMAN HADI, KARTUBI, M BASIR, WIRO IDRUS SALAM, NANANG SETIAWAN, DITA ASFANI, SUSANTO, PURNAMA SAKTI, SYAHBANDAR, AZMALIAR ZAROS, ARJUNA WIWAHA. Penerbit: 
PT BENGKULU SEMARAK PERMAI, Komisaris Utama: HM ALWI HAMMU, Komisaris: DWI NURMAWAN, LUKMAN SETIAWAN. Direktur Utama: H SUPARNO WONOKROMO. Direktur: HM. MUSLIMIN, MH, Coorporate Lawyer Jawa Pos Group/Harian Rakyat Bengkulu: Dr. Harris Arthur Hedar, SH, MH, Alamat Redaksi/
Pemasaran/Iklan: Graha Pena Rakyat Bengkulu Jalan P Natadirdja No. 69 KM 6,5 Bengkulu. Telepon (0736) 20882, 22060, 341694, 344754, 346771 Faximile (0736) 346770 Perwakilan Jakarta: Graha Pena Jakarta Lantai 6 JalanRaya Kebayoran Lama No. 16 Jakarta. (021)-53699581 Fax (021) 53651427 Percetakan: PT BENG-
KULU SINAR GRAFIKA, Manajer Percetakan: - , Operasional Percetakan: JOKO SANTOSO, MAWARDI, ARI YULIZAR, MESTA DOMIZA, HERMAN, TRIONO WIJAYA, MARSUDI, MEDI PURWANTO, APRIANDONI, HENDRI SAPUTRA, AGUNG SYAPUTRA, SAIWAN, Alamat Percetakan: Jalan WR Supratman RT 01 Kelurahan 
Bentiring, Kecamatan Muara Bangkahulu, Kota Bengkulu, Telepon 082180191842.Tarif Iklan: Display (umum) Rp.47.500/mmk, sosial/keluarga/pendidikan, film, dan ucapan selamat Rp 25.000/mmk, iklan baris/mini Rp 5.500/baris (min 3 baris, max 10 baris). Warna (minimal 1/4halaman) Rp 48.000/mmk satu warna, Rp 53.000/mmk (2 
warna), dan Rp.62.500/mmk (full colour). Harga eceran Rp 6.000/eks, langganan Rp 165.000, luar kota tambah ongkos kirim.
- Wartawan Rakyat Bengkulu dilarang menerima uang maupun barang dari sumber berita - Wartawan Rakyat Bengkulu dalam menjalankan tugas dibekali kartu identitas. - Isi di luar tanggung jawab percetakan.

Kebut Pembahasan RPP Perizinan 

Bentuk Klaster Penanggulangan Bencana

Penyiram Air Keras, Dituntut 7 Tahun 

Sambungan dari hal 9

Sambungan dari hal 9

Sambungan dari hal 9

sAMB KOTA

Menindaklanjuti hasil sosialisasi 
dan konsultasi publik secara virtual, 
kemarin sambungnya, pemprov akan 
mengadakan pertemuan dulu bersama 

biro hukum, bappeda juga penana-
man modal dan perizinan satu pintu, 
kominfo. “Jadi kita membahas dulu isi 
dari RPP ini baru nanti kita sampaikan 
secara tertulis,” terang Gotri.

Pembahasan pun akan dikebut sebe-
lum akhir tahun, 
agar saat RPP ini 
di sahkan, Pem-
prov Bengkulu 
telah siap dalam 
pengimplemen-
tasian Peraturan 
Pemerintah Ten-
tang Penyeleng-
garaan Perizinan 
B e r u s a h a  d i 
Daerah. Apabila 
akhir tahun ini 
di undangkan, 
maka pemprov 
pun harus mem-
persiapkan regu-
lasi turunannya, 
apakah itu Perda 

maupun Pergub.
“RPP ini kan targetnya akhir tahun 

ini. Kita pun harus mempersiapkan 
regulasi turunannya, apakah itu Perda 
atau Pergub jika RPP ini nanti diun-
dangkan. Sehingga ketika kita menge-
luarkan izin - izin itu dasarnya sudah 
regulasi yang baru,” papar Gotri.

Pada rapat sebelumnya Menteri 
Dalam Negeri, Tito Karnavian menye-
butkan bahwa, rancangan peraturan 
pemerintah ini sebagai tindak lanjut 
dari Undang-Undang Cipta Kerja yang 
akan mempermudah administrasi 
pemerintahan dalam hal perizinan 
usaha juga memberikan kepastian 
hukum dalam berusaha dan mening-
katkan iklim investasi.

“Dalam Undang-undang Cipta Kerja 
ini administrasi pemerintahan lebih 
banyak dilakukan oleh pemerintah 
pusat, kendati demikian, kewenangan 
daerah tetap pada daerah, namun ada 
penyederhanaan dari sisi jenis dan 
prosedur,” demikian Tito. (key)

Untuk itu masyarakat diminta waspa-
da terhadap ancaman bencana hidro-
meteorologi akibat curah hujan deras 
yang disertai fenomena La Nina ini. 
“Fenomena La Nina puncaknya akan 
berlangsung pada Desember dan 
Januari,” kata Rusdi.

Lanjut Rusdi, bencana bukanlah 
tanggung jawab satu instansi, tetapi 
merupakan tanggung jawab bersama. 
Pihaknya juga berkoordinasi dengan 
stakeholder terkait dan seluruh elemen 
masyarakat. Dalam rangka menyusun 
rencana aksi dalam mengantisipasi 
bencana yang akan datang. Kemudian 

pihaknya juga akan membentuk klaster 
penanggulangan bencana.

“Kita juga sudah meminta pemda 
kabupaten/kota untuk memberikan 
imbauan agar pihak perangkat desa, 
RT dan RW lebih melakukan sosialisasi 
ke masyarakat terhadap menghadapi 
bencana ini,” bebernya.

Kepala BMKG Provinsi Bengkulu Klaus 
Johannes Apoh, menerangkan, adanya 
fenomena La Nina ini mengakibatkan 
tingginya curah hujan sehingga dikha-
watirkan dapat menyebabkan bencana 
hidrometeorologi di wilayah Provinsi 
Bengkulu. Untuk itu daerah diminta 
lebih waspada terhadap terjadinya ban-
jir, tanah longsor dan angin kencang. 

“Diperkirakan musim hujan hingga 
bulan Januari - Februari. Kalau untuk 
fenomena la nina ini bisa sampai 8 
bulan,” jelasnya.

Pelaksana Harian (Plh) Sekretaris 
Daerah Provinsi Bengkulu Dr. So-
emarno, menambahkan bahwa ada 
tiga fenomena cuaca yang bisa terjadi 
di wilayah Provinsi Bengkulu. Sehingga 
dapat menyebabkan bencana hidro-
meteorologi salah satunya banjir. “Ini 
yang perlu kita waspadai. Apabila ke-
tiga fenomena cuaca ini terjadi dalam 
waktu yang bersamaan. Yang jelas 
Pemprov akan memback up apa saja 
yang diperlukan selama fenomena ber-
langsung,” demikian Soemarno. (key)

“Terdakwa di persidangan memberikan 
keterangan berbelit-belit yang mengham-
bat proses persidangan dan terdakwa 
tidak mengakui perbuatannya dan tidak 
menyesali,” ujar JPU.

Sementara itu, Deden Abdul Hakim, 
SH, MH selaku penasehat hukum 
(PH) terdakwa Nina mengatakan, JPU 
menuntut terdakwa tidak melihat 
fakta-fakta persidangan. Menurutnya 

tidak ada fakta dalam persidangan 
yang membuktikan klienya melakukan 
penyiraman tersebut. “Sejak awal tidak 
ada saksi yang melihat langsung kalau 
klien kita yang menyiramkan air keras 
kepada korban. Tidak masuk akal juga 
kalau JPU mengatakan tidak ada satu 
pun hal yang meringankan terdakwa,” 
ujarnya. 

Ditambahkan PH terdakwa Nina yang 
lain, Khairil Amin, SH, MH, ia menilai 
memang saksi ahli melakukan analisa se-

mentara apa yang dialami terdakwa Nina. 
Sehingga dr Aguswan Purwanda dari 
Puskesmas Beringin Raya, mengeluarkan  
surat keterangan, menyatakan terdakwa 
diagnosa sementara Aortus Incomplit 
(salah satu jenis keguguran yang terjadi 
pada usia kehamilan kurang  20 minggu).

“Majelis hakim mempersilakan dilaku-
kan pemeriksaan lanjutan oleh kita, na-
mun diambil alih JPU. JPU hanya memer-
iksa hamil atau tidak, padahal kan klien 
kita sudah keguguran,” tutupnya.(wij)

IST/RB

FOTO BERSAMA: Senator Hj. Riri Damayanti John Latief usai menjadi pembi-
cara, tampak foto bersama dengan Plt. Bupati Kepahiang Netti Herawati.

Senator Kampanyekan Pilkada Damai 

Pelajar SMKN 4 Kunjungi PT Thamrin Brothers

IST/RB

PERHATIKAN: Pelajar SMKN 4 Kota Bengkulu sedang memperhatikan mekanik Yama-
ha saat memperbaiki sepeda motor. 

Kinerja Bank
Bengkulu Sangat Sehat

BENGKULU - Bank Bengkulu tidak akan 
turun menjadi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
menyusul Investor nasional (Mega Corpora) 
siap menyuntikkan modal inti sebesar Rp 100 
Miliar ke bank yang dimiliki Pemerintah Dae-
rah. Sebelumnya sempat mencuat kabar yang 
menyebutkan Bank ini akan menciut menjadi 
bank Buku II setelah ditengarai modal inti 
yang dimiliki kurang dari Rp 1 Triliun.

Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provin-
si Bengkulu, Tito Adji S sudah mendengar ren-
cana investor Grup dari Chairul Tanjung yang 
siap membantu persoalan yang kini sedang 
membelit Bank Bengkulu. “Kepastiannya itu 
akan dibahas dalam RUPS  Bank Bengkulu 
pada 23 November ini,” jelasnya saat meng-
gelar acara perkembangan Industri Keuangan 
di Bengkulu kemarin (19/11). 

Menurut dia saat ini Bank Bengkulu sudah 
memiliki modal inti sebesar kurang lebih Rp 
860 Miliar, dengan begitu jika ditambah den-
gan wacana yang masuknya modal segar maka 
persoalan modal inti bank yang memiliki 
tagline tangguh dan tumbuh ini akan teratasi. 
Dari sisi kinerja Bank Bengkulu kata Tito sa-
paan akrabnya adalah bank yang sangat sehat. 

Semua bisnis yang dikelola bank ini berjalan 
baik, sehingga kekurangan yang terjadi hanya 
sedikit saja, sehingga kemungkinan untuk 
turun kelas sangat kecil bisa terjadi. “Bank ini 
tentu aset daerah yang perlu kita banggakan,” 
bebernya. 

Menurutnya, media perlu berhati-hati 
dalam menyikapi persoalan ini, apalagi Bank 
Bengkulu merupakan bank milik daerah yang 
bisa menggerakkan ekonomi di daerah. (iks)
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Cuma Mau di Koran
PELABAI - Satu dari 4 pasangan 

calon (paslon) peserta Pemilihan 
Bupati (Pilbup) Lebong tidak 
akan memanfaatkan fasilitas 
kampanye di media massa elek-
tronik. Yakni paslon Armansyah 
Mursalin-Masropen Irihadi. Itu 
sesuai klarifikasinya ke Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Kabu-
paten Lebong.

 Dikatakan Divisi Sosialisa-
si, Partisipasi Masyarakat dan 
Sumber Daya Manusia (SDM) 
KPU Kabupaten Lebong, Ef-
fan Lavendes, A.Md, dalam 

waktu dekat pihaknya akan 
meminta Armansyah-Masropen 
membuat pernyataan tertulis 
terkait sikapnya yang tidak akan 
kampanye di media elektronik. 
‘’Soalnya pernyataan itu baru 
disampaikan secara lisan ke 
kami,’’ kata Effan.

 Armansyah-Masropen hanya 
akan kampanye di media massa 
cetak. Itu sesuai draf materi 
kampanye yang telah disam-
paikannya ke KPU Lebong. Se-
dangkan 3 pasLon lainnya, Dal-
hadi Umar-Wawan Fernandez, 
Kopli Ansori-Fahrurrozi dan 
Teguh Raharjo-Nasirwan tetap 

akan memanfaatkan kampanye 
di media massa cetak maupun 
elektronik. ‘’Keempat paslon 
sudah menyerahkan materi 
kampanye untuk media massa 
cetak ke kami,’’ terang Effan.

 Sesuai Peraturan Komisi Pemi-
lihan Umum (PKPU) Nomor 
11 Tahun 2020 tentang Kam-
panye Pilkada 2020, dijelaskan 
masa kampanye di media massa 
adalah 14 hari. Terhitung 22 
November hingga 5 Desember. 
Materi yang harus ditampilkan 
meliputi foto dan nomor urut 
paslon, visi dan misi serta logo 
partai pengusung.(sca)

Satu Paslon Tak Mau
Kampanye Elektronik

L E B O N G  U TA R A  - 
Sampai saat ini perintah 
kepada masyarakat agar 
menggunakan masker saat 
beraktivitas di luar rumah, 
belum sesuai dengan lang-
kah yang dilakukan Satuan 
Tugas (Satgas) Penan-
ganan Covid-19. Sejauh 
ini Pemkab Lebong melalui 
Dinas Kesehatan (Dinkes) 
baru membagikan 10 ribu 
masker ke masyarakat. 
Jumlah itu masih jauh dari 
kebutuhan sebagaimana 
jumlah warga dewasa yang 
terdata di Dinas Kepen-
dudukan dan Pencatatan 
Sipil (Dukcapil) Kabupaten 
Lebong yang mencapai 70 
ribu lebih. 

 ‘’Itu baru jumlah warga 
dewasa sebagaimana DPT 
(daftar pemilih tetap, red) 
yang dikeluarkan KPU. 
Sementara kewajiban me-
makai masker juga berlaku 
untuk anak-anak. Artinya 
masker yang dibagikan ke 
masyarakat sangat min-
im,’’ ujar Muhidin (50), 
warga Kelurahan Pasar 
Muara Aman, Kecamatan 
Lebong Utara.

 Pentingnya pembagian 
masker ditambah, menu-
rut Muhidin berkaitan 

dengan status ekonomi 
masyarakat yang berbeda. 
Bagi sebagian orang uang 
untuk beli masker jauh 
lebih penting dibelikan 
beras untuk kebutuhan 
perut. Sementara pem-
batasan aktivitas membuat 
sejumlah geliat ekonomi 
mati suri.

 ‘’Fakta ini jangan dike-
sampingkan. Banyak 
ekonomi masyarakat 
yang terpuruk pascapan-
demi Covid-19 sehingga 
sebagian orang harus ke-
hilangan mata pencarian. 
Contohnya orang yang 
cari makan dari bisnis 
organ tunggal, bagaimana 
bisa makan kalau pesta di-
larang,’’ ungkap Muhidin.

 Sementara Kepala Din-
kes Kabupaten Lebong, 
Rachman, SKM, M.Si 
belum bisa dikonfirmasi. 
Namun pernah disampai-
kannya, pengadaan mask-
er hanya dianggarkan Rp 
50 juta. Dana itu hanya 
cukup untuk membeli 10 
ribu masker. Itupun hanya 
masker kain yang tingkat 
keamanannya sangat ren-
dah dalam mengantisi-
pasi penyebaran Covid-19. 
(sca)BANDEL: Imbauan pemakaian masker sampai saat ini belum sepenuhnya dipatuhi, bahkan di 

pusat keramaian sekalipun.

Diancam Denda, Warga
Tagih Pengadaan Masker

MTQ Kabupaten Sepi Peminat
PELABAI - Pandemi Covid-19 juga berdampak 

pada pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Quran 
(MTQ) tingkat Kabupaten Lebong. Hingga 
kemarin (19/11), baru 7 kecamatan yang telah 
menyerahkan nama perwakilan guna mengikuti 
perlombaan ke Bagian Kesejahteraan Sosial (Kes-
sos) Sekretariat Kabupaten Lebong. Sementara 
pelaksanaan MTQ dijadwal 1 Desember.

 Dikatakan Kabag Kessos Sekretariat Kabupaten 
Lebong, Fabil Rozak, S.Ag, M.Pd.I, lima keca-
matan yang telah mendaftarkan pesertanya itu 
Kecamatan Lebong Selatan, Kecamatan Rimbo 
Pengadang dan Kecamatan Amen. Termasuk 
Kecamatan Lebong Sakti, Kecamatan Pelabai, 
Kecamatan Lebong Utara dan Kecamatan Lebong 
Tengah. ‘’Kepada lima kecamatan lainnya, kami 
harap segera menyerahkan nama peserta yang 
diwakilkan agar lomba MTQ berjalan meriah,’’ 
kata Fabil.

 Kelima kecamatan yang belum menyerahkan 
nama pesertanya, versi Fabil, sama sekali belum 
ada koordinasi ke Bagian Kessos. Dipastikannya 
dalam minggu ini Kessos akan menyurati kelima 
pemerintah kecamatan itu untuk memastikan 
kendala yang dihadapi. Jika permasahannya 
tidak ada warga di kecamatannya yang layak 
didaftarkan, pihak kecamatan bersangkutan bisa 
mengimpor peserta dari kecamatan lain. ‘’Dengan 
catatan peserta yang didaftarkan belum terdaftar 
mewakili kecamatan lain,’’ tukas Fabil.

 Perwakilan yang diutus mengikuti MTQ ting-
kat Kabupaten Lebong tidak boleh berasal dari 
kabupaten atau kota lain. Jika kedapatan adanya 
peserta dari kabupaten atau kota lain, pihak 
panitia akan melalukan diskualifikasi. Begitu juga 
peserta yang mewakili lebih dari satu kecamatan, 
akan diwajibkan memilih satu kecamatan saja. 
‘’Mudah-mudahan seluruh kecamatan mendaf-
tarkan pesertanya,’’ jelas Fabil.

 Diketahui, dari 8 cabang yang akan dilombakan, 
baru 4 cabang yang terdata memiliki peserta. 
Semua perwakilan sementara yang diutus untuk 
7 kecamatan mendaftar cabang tilawah, cabang 
fahmil, cabang sarhil dan cabang khat. Sedang-
kan untuk cabang hifdzil, cabang tafsir, cabang 
hafiz hadis, cabang qira’at sab’ah dan Musabaqah 
Makalah Al-Qur’an (MMQ) belum ada peserta.
(sca)

L E B ONG U TARA  - 
Pernyataan sikap Badan 
Pegawas Pemilu (Bawaslu) 
Kabupaten Lebong akan 
menindak tegas praktik 
money politics (MP) atau 
politik uang dalam Pemili-
han Kepala Daerah (Pilka-
da) 9 Desember, didukung 
masyarakat. Namun Ba-
waslu diminta benar-benar 
bergerak turun ke lapan-
gan. ‘’Harus ada aksi nyata, 
jangan hanya slogan,’’ kata 
Ketua Anshor Kabupaten 
Lebong, Eko Hatmono.

 Salah satu aksi nyata itu, 
lanjut Eko, dimulai den-
gan sosialisasi. Bentuknya 
tidak hanya ke masyarakat. 
Namun juga kepada para 
peserta Pilkada. Termasuk 
partai politik (parpol) pen-
gusung. ‘’Surati para pe-
serta yang isinya mengim-
bau agar peserta jangan 
coba-coba melakukan MP 
dan kalau bisa minta mer-
eka buat pernyataan sikap 
tertulis,’’ terang Eko.

 Ia meminta Bawaslu se-
rius memerangi MP karena 
belajar dari pengalaman 
Pemilhan Umum (Pemilu) 
di Kabupaten selama ini. 
Uang masih menjadi faktor 
terbesar yang mempengar-
uhi selera pilih mayoritas 
masyrakat. Ia menilai tidak 
maksimal jika Bawaslu 
hanya melakukan peneka-
nan anti MP ke masyarakat.  
‘’Masyarakat itu selaku pen-
erima, kalau tidak ada yang 
memberi tentu saja tidak 
akan terjadi praktik MP,’’ 

papar Eko.
 Senada disampaikan He-

rianto, tokoh masyarakat 
Lebong yang mengaku 
kurang yakin dengan ke-
sanggupan Bawaslu me-
nekan praktik MP dalam 
Pilkada 9 Desember. Soal-
nya sejauh ini belum terli-
hat langkah nyata Bawaslu 
terkait komitmennya itu. 
‘’Kalau hanya menyam-
paikan sikap, semua orang 
juga bisa. Yang diperlukan 
itu aksi, bukan hanya cuap-
cuap saja,’’ paparnya.

 Sementara Ketua Ba-
waslu Kabupaten Lebong, 
Jeffriyanto, SP, M.Pd me-
mastikan pihaknya sudah 
membentuk percontohan 
masyarakat anti MP. Yakni 
di Desa Sungai Lisai, Keca-
matan Pinang Belapis. Na-
mun diakuinya tidak akan 
maksimal kinerja Bawaslu 
jika tidak ada dukungan 
dari semua elemen da-
lam memerangi MP. ‘’Baik 
penyelenggaranya, peser-
tanya maupun masyarakat 
harus menanamkan sikap 
MP adalah musuh dalam 
penegakan demokrasi,’’ 
jelasnya.(sca)

Jangan Hanya Slogan,
Pastikan Tak Ada MP

PELABAI - Kendati sudah 
mengantisipasi kekurangan 
PNS dengan larangan pindah 
bagi PNS yang belum mengabdi 
10 tahun, tetap saja ada yang 
mengajukan pindah. Tahun ini 
tercatat 8 PNS Pemkab Lebong 
mengajukan pindah. Bahkan 
4 diantaranya belum meng-
abdi 10 tahun di Kabupaten 
Lebong.

Tidak hanya pindah ke luar 
kabupaten, 2 PNS terdata men-
gajukan pindah ke luar Provinsi 
Bengkulu. Sedangkan 6 PNS 
lainnya, 4 mengajukan pindah 
tugas ke lingkungan Pemerin-
tah Kota (Pemkot) Bengkulu 
dan 2 PNS mengajukan pindah 

tugas ke Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Bengkulu. ‘’Penga-
juan pindah masih diproses 
di kepegawaian,’’ kata Kabid 
Mutasi Pengadaan Pegawai dan 
Informasi Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (BKPSDM) Ka-
bupaten Lebong, Apedo Irman 
Bangsawan, SH.

PNS yang mengajukan pin-
dah rata-rata beralasan ingin 
ikut suami. Walaupun usulan 
pindahnya sudah mendapat 
rekomendasi bupati selaku Pe-
jabat Pembina Kepegawaian 
(PPK), belum tentu pengajuan 
pindahnya diterima. Tetap harus 
melalui kajian bidang kepegawa-

ian mengingat Pemkab Lebong 
saat ini masih sangat kekurangan 
PNS. ‘’Jumlah PNS Lebong saat 
ini hanya dua ribu enam ratusan 
dari kebutuhan ideal lima ribuan 
orang,’’ terang Apedo.

Di luar 8 PNS yang mengaju-
kan pindah, tahun ini terdata 34 
PNS memasuki masa pensiun. 
Rata-rata PNS berstatus tenaga 
guru. Sementara untuk PNS dari 
luar yang mengajukan masuk 
ke Lebong, hingga saat ini ter-
data hanya 1 orang. ‘’Semua 
pengajuan pindah tugas, baik 
keluar maupun masuk Lebong 
itu masih diproses di BKN (Ba-
dan Kepegawaian Negara, red),’’ 
tukas Apedo.(sca)

Delapan PNS Ajukan Pindah

JEffRIyANTO
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PM Bor,  Menerima Pemb. Sumur Bor Dgn 
Mesin& Service, Hub. Irwan 085379259286, 
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war Fauzi,  Alamat Taba Jambu 
K e c a m a t a n  P o n d o k  K u b a n g

•  kehilangan •
BPkB, Mobil Daihatsu ‘2013, BD1745AS, 
Noka PM2M60251D2005235, Nos-
in. TG1A12K, A/n Widya Wulandari

•  kehilangan •
BPkB, Mobil Toyota, BD1137LL, 
N o k a ,  M H F 1 1 K F 8 3 Y 0 0 1 5 3 1 4 , 
Nosin. 7K-0347000, A/n Chufran

•  sumur bor •
wff Bor, Jaa Pembuatan Sumur Bor & 
Service, Hub. Andi Tlp/Wa 082346329870, 
A/L: Sukaraja Dusun II Bengkulu

•  sumur bor •
HerMAnsyAH sInAgA, Pembuatn & Servis 
Sumur Bor, Servis Jet Pum& Summersible Dpn Ben-
colen Mall (BIM) Hub. 081367722575/ 085783169529
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Sulit Besarkan Baby Lobster
MUKOMUKO - Peraturan Menteri Kelautan 

dan Perikanan (Permen-KP) Nomor 12 Tahun 
2020 tentang Pengelolaan Lobster, Kepiting, 
dan Rajungan, membuka peluang bagi nelayan 
se Indonesia tak terkecuali nelayan Mukomuko 
untuk menangkap dan menjual benih lobster 
atau yang dikenal dengan baby lobster. Tidak 
hanya penangkapan dan penjualan, peluang 
pembesaran dan ekspor lobster juga terbuka 
bagi yang memiliki modal. Akan tetapi, untuk 
pembesaran baby lobster ini butuh karakteristik 
laut khusus.

Sayangnya, untuk karakter laut Mukomuko tidak 
cocok untuk lokasi pembesaran baby lobster. 
Sebab, daratan pesisir Mukomuko yang berhada-
pan langsung dengan Samudera Hindia membuat 
perairan laut Mukomuko bergelombang tinggi se-
cara terus menerus. “Laut Mukomuko tidak cocok 
untuk pembesaran baby lobster. Ombak laut kita 
besar,” kata Kepala Dinas Perikanan Mukomuko, 
Eddy Aprianto, SP, M.Si.

Meski demikian, tambah Eddy, nelayan tetap 
punya peluang dalam usaha baru ini.

Nelayan Mukomuko masih bisa melakukan ak-
tivitas penanganan benih lobster dan menjualnya 
kepada penampung. Satu perusahaan eksportir 
lobster asal Kabupaten Kaur yang memiliki lokasi 
pembesaran baby lobster siap menampung benih 
lobster hasil tangkapan nelayan. “PT. Dua Putra 
Pertama di Kaur siap menampung benih lobster 
kita. Kalau laut Kaur yang tenang cocok untuk 
pembesaran baby lobster. Baru satu perusahaan 
ini yang berkoordinasi dengan kita,” jelasnya.

Sementara itu, bagi nelayan Mukomuko yang 
ingin melakukan penangkapan dan penjualan 
benih lobster, ada ketentuan dari Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. Salah satunya yaitu 
terdaftar sebagai nelayan lobster di kementrian 
tersebut. Saat ini, Kementerian Kelautan dan 
Perikanan tengah membuka pendaftaran calon 
nelayan penangkap baby lobster. Pendaftaran 
dilakukan secara online melalui aplikasi e-lobster. 
Aplikasi ini dapat didownload di playstore. Proses 
pendaftaran tinggal mengikuti petunjuk aplikasi 
saat pendaftaran.

“Sementara ini kita upayakan pendaftaran 
manual. Nelayan sudah kita kumpulkan. Ada 306 
orang nelayan yang mendaftar, berkasnya sudah 
kita kirim ke kementerian. Terbaru, ternyata 
pendaftaran harus lewat aplikasi e-lobster. Untuk 
membantu nelayan, kita minta tolong dengan 
para penyuluh. 306 orang nelayan kami minta 
mendaftar lagi via online. Bagi nelayan lain yang 
mau juga bisa mendaftar secara langsung melalui 
aplikasi e-lobster. Tidak ada wewenang dinas 
pada pendaftaran ini. Silakan langsung melalui 
aplikasi, kementerian langsung yang menentu-
kan,” terang Eddy.(hue)

50 Ekor Sapi Mati, Kerugian Ratusan Juta
MUKOMUKO – Kerugian ratusan juta 

dialami warga pemilik ternak sapi di Ka-
bupaten Mukomuko. Penyebabnya seran-
gan penyakit jembrana. Data dari Bidang 
Peternakan dan Kesehatan Hewan Dinas 
Pertanian Mukomuko, ada 70 ekor sapi yang 
terpantau positif terkena penyakit jembrana. 

Dari jumlah itu, 50 ekor sapi mati. Jika per 
ekor saja dikalikan sekitar Rp 12 juta, berarti 
kerugian warga Mukomuko mencapai Rp 
600 juta. Kabid Perternakan dan Kesehatan 
Hewan Dinas Pertanian Mukomuko, Warsi-

man tidak menampik kasus jembrana di 
Kabupaten Mukomuko terbilang lumayan 
banyak. Dari awal tahun hingga sekarang, 
tercatat ada 70 ekor lebih sapi yang terkena 
penyakit tersebut. “Dari 70 kasus, terdapat 
50 ekor sapi mati. Selebihnya itu berhasil 
sembuh,” kata Warsiman.

Menurutnya, untuk kasus Jembrana 
terbanyak ada di wilayah Kecamatan Pon-
dok Suguh, Kecamatan Selagan Raya dan 
Penarik. Sedangkan di wilayah Kecamatan 
XIV Koto yang sebelumnya pada tahun lalu 

paling banyak sapi yang terkena penyakit 
jembrana, sampai saat ini belum ditemukan 
satu pun kasus penyakit jembrana.

“Penyakit jembara ini belum sampai me-
nyebar ke semua kecamatan di Kabupaten 
Mukomuko. Baru di beberapa kecamatan 
saja. Ada kemajuan positif dalam penanga-
nan penyakit jembrana. Seperti di wilayah 
yang sebelumnya pada tahun 2019 paling 
banyak kasus jembrana, untuk tahun ini 
malah belum ada kasus satupun,” jelas 
Warsiman.

Ditambah Warsiman, untuk melakukan 
pencegahan dan penanganan kasus jem-
brana di Mukomuko agar tidak semakin 
banyak, pihaknya sampai kemarin, masih 
rutin melakukan vaksinasi ke ternak jenis 
sapi. “Upaya pencegahan masih terus kita 
lakukan. Dari vaksinasi diharapkan bisa 
memberi kekebalan tubuh pada sapi. Agar 
antibodinya bisa melawan ketika penyakit 
ini datang,” ujar Warsiman.

Sampai kemarin, disebut Warsiman, 
pihaknya sudah memvaksin sekitar 1.700 

ekor sapi. Meski begitu, ia mengimbau 
masyarakat agar jangan tergiur membeli 
sapi dengan harga yang murah, terutama 
dari luar daerah. Karena bisa jadi ada in-
dikasi terkena penyakit jembrana. “Jangan 
tergiur membeli sapi dengan harga murah. 
Ditakutkan ada indikasi sapi tersebut sakit. 
Selain itu, peternak kita sarankan dapat 
melibatkan petugas kesehatan hewan. Ini 
untuk dilakukan pengecekan kesehatan 
sebagai antisipasi penularan penyakit jem-
brana,” imbau Warsiman.(hue)

IST/RB

KOORDINASI: Plt Bupati Mukomuko, Haidir, S.IP saat berkoordinasi dengan BWSS VII Bengkulu.

Butuh Anggaran Rp 500 M
Plt Bupati Temui BWSS

MUKOMUKO – Balai Wilayah Sun-
gai Sumatera (BWSS) VII Provinsi 
Bengkulu diharapkan mengalokasikan 
anggaran mencapai Rp 500 miliar 
untuk Kabupaten Mukomuko. Sebab 
ada sejumlah kegiatan yang gagal te-
realisasi tahun 2020. Selain itu, tahun 
sebelumnya, alokasi anggaran untuk 
kegiatan di Mukomuko dari BWSS 
mencapai Rp 300 miliar lebih.

Permintaan ini disampaikan Pelak-
sana Tugas (Plt) Bupati Mukomuko, 
Haidir, S.IP saat mendatangi BWSS VII 
Provinsi Bengkulu. Ia melihat cukup 
banyak pekerjaan rumah yang harus 
ditangani BWSS di Mukomuko. “Ham-
pir 70 persen anggaran BWSS itu ke 
Mukomuko. Makanya kita minta, kalau 
bisa tahun 2021 bisa sampai Rp 500 

miliar. Tahun sebelumnya lebih dari Rp 
300 miliar. Banyak hal yang mendesak 
dan harus diatasi di Mukomuko,” kata 
Haidir didampingi Kabid Sumber 
Daya Air Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang Mukomuko, Bustari, 
ST, MM.

Setidaknya ada tujuh item yang perlu 
segera ditangani BWSS. Antara lain, 
pembangunan pengamanan Sungai 
Muar dari erosi khususnya di wilayah 
Kecamatan Ipuh, penanganan pen-
dangkalan muara Air Hitam di Desa 
Sinar Laut, Kecamatan Pondok Suguh. 
Akibat dari pendangkalan itu mem-
buat 200-300 hektare areal persawahan 
di wilayah tersebut terendam banjir.

Selain itu, penanganan erosi Sungai 
Selagan di Desa Teras Terunjam, Ke-
camatan Teras Terunjam, penanga-
nan erosi yang nyaris menghabiskan 

puing-puing bangunan Benteng Anna, 
penanganan infrastruktur irigasi di 
Daerah Irigasi Manjuto, penanganan 
banjir Sungai Air Buluh, pembangunan 
muara Sungai Muar di Ipuh sebagai 
akses keluar masih kapal nelayan, pen-
anganan abrasi pantai di Kabupaten 
Mukomuko dan dukungan pemban-
gunan bendungan serta embung di 
Mukomuko untuk ketahanan pangan 
nasional.

Untuk sejumlah kegiatan tersebut 
akan dilakukan penyusunan dokumen 
Survei Investigasi Desain (SID). Seperti 
erosi Sungai Muar yang mengancam 
rumah penduduk dan pedangka-
lan muara Air Hitam. “Erosi Sungai 
Muar di Ipuh sangat mendesak sekali. 
Mereka (BWSS) akan melakukan SID 
terlebih dulu. Sedangkan penanganan 
banjir Sungai Air Buluh, sudah ada SID. 

Tinggal pemaparan di kementerian 
apa saja yang harus dilakukan,” sebut 
Haidir.

Haidir memastikan, Pemkab Muko-
muko mendukung sepenuhnya, semua 
kegiatan BWSS VII Provinsi Bengkulu 
di Kabupaten Mukomuko. Apapun 
yang dibutuhkan, menurut Haidir, 
pihaknya siap membantu. Termasuk 
jika harus mendampingi pihak BWSS 
mendatangi Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat.

“Kita minta kepada pihak balai, apa-
pun yang dibutuhkan akan didukung 
asal untuk membangun Kabupaten 
Mukomuko. Ini mengingat banyak 
persoalan yang harus ditangani BWSS 
di Mukomuko. Kalau memang perlu 
didampingi, kita siap damping. Butuh 
surat-surat dukungan, kita siapkan,” 
papar Haidir.(hue)

BLT DD Masih Tunggu Petunjuk
MUKOMUKO – Pengaloka-

sian anggaran Bantuan Lang-
sung Tunai (BLT) dari dana 
desa (DD) untuk tahun depan, 
belum dapat dipastikan. Dise-
butkan Kabid Pemerintahan 
Desa Dinas Pemberdayaan 
Masyarakat dan Desa Muko-
muko, M. Fadly, S.STP, M.Si, 
untuk kepastiannya masih 
menunggu petunjuk dari Ke-
menterian Desa, Pembangu-
nan Daerah Tertinggal dan 
Transmigrasi.

“Ketentuannya belum ada 
sampai dengan kita. Sampai 
sekarang kita masih menung-
gu,” kata Fadly.

Lanjut Fadli, kebijakan 
demikian akan diatur dalam 
Peraturan Menteri Keuangan 
(PMK) dan peraturan menteri 
desa (Permendes). Pastinya, 
sekarang setiap desa, harus 
ada mengalokasikan dana 
yang sifatnya untuk penang-
gulangan bencana. 

Kalau BLT DD belum ada 
petunjuk,” ujar Fadly.

Setiap desa wajib menye-
diakan berapa pun keterse-
diaannya sesuai hasil musy-
awarah desa (musdes). Men-
genai wajib menyediakan 
berapapun agar ketika terjadi 
bencana di desa tersebut ti-
dak harus menunggu atau 
melakukan perubahan angga-

ran. Namun pemerintah desa 
langsung bisa melakukan 
kegiatan penanganan dari 
anggaran yang tersedia.

Jika dalam setahun itu tidak 
ada kejadian bencana, maka 
dana tersebut dapat dijadikan 
sisa lebih penggunaan ang-
garan (Silpa). Dengan begitu 
akan kembali dapat digunak-
an dan dianggarkan untuk 
tahun anggaran berikutnya. 
“Sifatnya siap dibelanjakan. 
Kalau tidak terbelanjakan, 
maka jadi Silpa. Dan ini sekali 
lagi diingatkan, harus ditetap-
kan dalam musyawarah desa,” 
jelas Fadly.

Mengenai kegiatan di desa 
untuk tahun anggaran 2021, 
sekarang sudah masuk ta-
hap penyusunan rencana 
kerja pemerintah desa (RK-
PDes). Terkait dengan pen-
galokasian DD untuk setiap 
desa, masih dalam proses. 
Pembagian DD, selain ada 
alokasi dasar yang itu dibagi 
rata untuk semua desa, ada 
juga pembagian berdasarkan 
kategori desa. 

“Alokasi per desa masih 
disesuaikan dengan kategori-
sasinya, apakah desa terting-
gal, maju, atau desa mandiri 
dan lainnya. Saat  ini sedang 
disusun oleh pendamping 
desa,” bebernya.(hue)

Kakan Kesbangpol Sampaikan Klarifikasi
MUKOMUKO – Kepala Kan-

tor (Kakan) Kesatuan Bangsa 
dan Politik (Kesbangpol) Mu-
komuko, Iskameri, S.Pd, M.Si 
melakukan perlawanan karena 
dirinya dinyatakan melakukan 
pelanggaran netralitas ASN. 
Bawaslu Mukomuko sudah 
melayangkan surat rekomen-
dasi ke Komisi Aparatur Sipil 
Negara (KASN).

Terkait hal itu, Iskameri me-
nyampaikan surat klarifikasi ke 
Bawaslu Mukomuko, kemarin 
(19/11). Ia meminta Bawaslu 
meninjau ulang keputusan 
yang sudah dibuat mengenai 
dirinya. “Demi menjunjung 
tinggi hukum sebagai pan-
glima, serta demi menegakkan 
keadilan pemilu, saya me-
nyatakan sangat keberatan atas 
apa yang diputuskan Bawaslu 
Mukomuko,” kata Iskameri.

Oleh sebab itu, surat yang ter-
tuju ke Bawaslu Mukomuko itu 
turut ia tembuskan ke sejumlah 
pihak. Diantaranya ke Ketua 
Dewan Kehormatan Penye-
lenggara Pemilu (DKPP), Ketua 
Bawaslu RI, Ketua KASN, Ketua 
Bawaslu Provinsi Bengkulu, Plt 
Bupati Mukomuko dan Sekda 
Mukomuko. “Tembusan kita 
sampaikan ke Plt Bupati dan 
Sekda. Untuk yang di pusat juga 
kita tembuskan,” jelas Iskameri.

Sebelumnya, Iskameri dil-

aporkan ke Bawaslu Mukomu-
ko atas dugaan pelanggaran ne-
tralitas ASN. Pelapornya adalah 
Ahmad Sayuti warga Penarik. 
Laporan itu ditindaklanjuti 
oleh Bawaslu sampai berujung 
rekomendasi ke KASN. “Hal 
ini saya lakukan tidak lain un-
tuk menuntut keadilan. Saya 
keberatan, makanya saya juga 
layangkan dalam bentuk surat 
ke Bawaslu Mukomuko,” tegas 
Iskameri.

Dari lembar surat yang RB 
peroleh, Iskameri menjelaskan 
kronologis unggahan di akun 
Instagramnya yang berujung 
dilaporkan ke Bawaslu Muko-
muko. Unggahan itu yang men-
jadi alat bukti dugaan pelang-

garan netralitas ASN. Meski ia 
tidak menampik kalau akun 
Instagram tersebut miliknya. 
Namun yang mengunggah 
foto yang dipermasalahkan, 
diklaim Iskameri bukan dilaku-
kan dirinya, melainkan tidak 
sengaja oleh salah seorang 
anaknya.

“Memohan kepada Bawas-
lu Mukomuko untuk dapat 
menunjukkan unsur-unsur 
atau dasar hukum yang ter-
maktub Peraturan Bawaslu 
Nomor 8 Tahun 2020. Agar 
terang benderang, mengingat 
dugaan pelanggaran netralitas 
ASN itu mendudukkan saya 
sebagai terlapor,” tandas Iska-
meri.(hue)

PERI/RB

KLARIFIKASI: Kakan Kesbangpol Mukomuko, Iskameri 
menyampaikan surat klarifikasi ke Bawaslu Mukomuko, 
Kamis (19/11).
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CURUP
Pelaku Ditangkap Warga

CURUP – Apes dialami M. Theo Al-
hakqito (18) seorang pengemudi ojek 
pangkalan warga Kelaurahan Karang 
Anyar Kecamatan Curup Timur. 
Rabu (18/11) sore dirinya menjadi 
korban begal penumpangnya sendiri 
di kawasan Desa Air Meles Atas Ke-
camatan Selupu Rejang. Pelakunya 
adalah In (40) warga asal Desa Balai 
Buntar Kecamatan Sindang Beliti 
Ilir (SBI).

Data terhimpun, saat itu korban se-
dang melintas di jalan umum Desa Air 
Meles Atas dan dihampiri pelaku. Saat 
itu pelaku ingin menyewa ojek korban 
dengan tujuan untuk mencari alamat 
rumah saudaranya yang berada di 
sekitaran kawasan Desa Air Meles Atas. 
Tanpa curiga korban membonceng 
pelaku untuk mencari alamat.

Namun rupanya, di tengah perjala-
nan diketahui pelaku berniat jahat 
dan ingin membegal korban. Pelaku 
mengeluarkan senjata tajam dan 
mengancam korban dari belakang 
sembari meminta korban member-
hentikan motornya. Korban rupanya 
nekat, bukan memberhentikan laju 
motor, namun korban mengarahkan 
laju motor dan menjatuhkan diri di 
drainase pinggir jalan sembari ber-
teriak minta tolong.

‘’Saat itu, warga di sekitar kejadian 
mendengar teriakan korban yang 
terjatuh di drainase bersama pelaku. 
Warga kemudian memberi perto-
longan sembari menangkap pelaku,’’ 
terang Kapolres RL AKBP Puji Prayitno, 
S.IK, MH melalui Kapolsek Curup Iptu 
Samsudin, SH kepada RB kemarin.

Ditambahkan Samsudin, pasca ke-
jadian pelaku langsung diamankan 
anggota Polsek Curup guna meng-
hindari hal-hal yang tidak diinginkan 
terjadi terhadap pelaku. ‘’Untuk 
korban sudah kita mintai keteran-
gan bersama beberapa saksi lain-
nya. Sedangkan pelaku sudah kita 
amankan beserta barang bukti guna 
kepentingan proses hukum,’’ imbuh 
Samsudin.(dtk)

Sudah Tiga 
Link Berjalan

CURUP –  Bidang Bina 
Marga Dinas Pekerjaan 
Umum, Penataan Ruang, 
Perumahan dan Kawasan 
Pemukiman (PUPRPKP) 
Kabupaten Rejang Leabong 
(RL) mulai melaksanakan 
kegiatan tebas bayang tahap 
III. Dimana mereka saat ini 
sudah mulai melaksanakan 
di tiga link jalan secara ber-
tahap sejak satu minggu 
belakangan.

Dijelaskan Kepala Dinas 
PUPRPKP Kabupaten RL 

Yusran Fauzi, ST melalui 
Kabid BM Roni Saputra, ST 
kepada RB kemarin, link 
jalan yang sudah mulai di-
laksanakan yaitu link Ke-
camatan Sindang Kelingi-
Sindang Dataran dengan 
panjang jalan 53,83 km dan 
jumlahnya sebanyak 13 titik. 
Lalu Kecamatan Padang 
Ulak Tanding (PUT)-Bin-
duriang-Sindang Beliti Ulu 
(SBU)-Sindang Beliti Ilir 
(SBI) sebanyak 18 titik dis-
epanjang 81,20 km jalan.

‘’Sedangkan satu l ink 
lagi yaitu Kecamatan Kota 
Padang sebanyak 4 titik 
berada di sepanjang 22,3 

k m .  K i t a 
sudah mu-
lai  melak-
sanakan ke-
giatan tebas 

bayang tahap ketiga yang 
diawali di tiga link terse-
but dan mudah-mudahan 
dalam bulan ini bisa selesai 
dilaksanakan,’’ terang Roni.

Sedangkan untuk link lain-
nya, sambung Roni akan 
mulai dilaksanakan secara 
bertahap juga pada awal De-
sember 2020 mendatang. 
Rinciannya masing-masing 
link Kecamatan Curup-Curup 
Selatan-Curup Tengah seban-
yak 30 titik disepanjang jalan 
dengan panjang 73,55 km. 
Link Kecamatan Curup Utara-
Curup Timur sebanyak 18 titik 
di sepanjang 62,11 km jalan.

Serta, tambah Roni, link 
Kecamatan Bermani Ulu 
dan Bermani Ulu Raya se-
banyak 12 titik disepanjang 
45,19 km jalan. Link Keca-
matan Selupu Rejang se-

banyak 27 titik disepanjang 
95,52 km jalan. ‘’Seluruh 
jalan yang dilakukan tebas 
bayang ini merupakan jalan 

kabupaten. Mudah-mu-
dahan seluruh selesai kita 
laksanakan sebelum tutup 
tahun,’’ demikian Roni.(dtk)

Pembongkaran Tunggu 
Proses Sortir Lipat

CURUP – Logistik surat suara 
pilkada, kemarin sore sudah sam-
pai di Kabupaten Rejang Lebong 
(RL). Surat suara diterima lang-
sung Ketua KPU Kabupaten RL 
Drs. Restu Satrio Wibowo dengan 
disaksikan Bawaslu Kabupaten 
RL dan anggota TNI serta Polri. 
Logistik tersebut tidak langsung 
dibuka namun tetap berada di 
dalam boks.

Dijelaskan Restu, pembukaan 
box surat suara memang belum 
langsung dibuka melainkan di-
simpan di gudang tetap dalam 
boks pengiriman. Boks tersebut 
baru akan dibuka setelah nanti 
akan dilakukan proses sortir lipat 
oleh para petugas yang akan disi-
pakan KPU. 

‘’Memang belum kita buka, nanti 
tunggu saat proses sortir lipat 
nantinya,’’ sambung Restu.

Dijelaskan Restu, rincian surat 
suara yang sampai tersebut yaitu 
sebanyak 200.577 Lembar Surat 
Suara. Untuk surat suara Pilkada 
Bupati dan Wakil Bupati Kabu-
paten RL masing-masing 193.642 
lembar surat suara sesuai DPT dan 
4.935 lembar surat suara Cadan-
gan sebesar 2,5 %. Serta ditambah 
3.2000 Lembar Surat suara Pemili-
han Suara Ulang (PSU).

‘’Total keseluruhan surat suara 
mencapai 200.577 lembar dan 
dikemas dalam 100 box yang ma-
sing masing berisi 2000 Lembar. 
Serta ditambah 1 box berisi 577 
lembar surat suara. Sampai saat 
ini selain surat suara, juga sudah 
ada kotak dan bilik suara serta 
logistik tinta pilkada,’’ demikian 
Restu.(dtk)

Ada Tambahan 
Selesai Konfirmasi
CURUP – Gugus Tugas Percepatan Pen-

anganan Covid-19 Kabupaten Rejang 
Lebong (RL) kembali mencatat adanya 
penambahan selesai konfirmasi atau sem-
buh sebanyak 7 kasus. Ini disampaikan Juru 
Bicara Gugus Tugas sekaligus Kepala Dinas 
Kesehatan (Dinkes) Kabupaten RL Syamsir, 
S.KM, M.KM kepada RB.

Dirincikan Syamsir masing-masing kasus 
178 asal Kecamatan Curup, kasus 179 asal 
Kecamatan Curup Selatan dan kasus 188 
asal Kecamatan Kota Padang. Selanjutnya 
kasus 194 asal Kecamatan Curup Tengah, 
kasus 196 asal Kecamatan Curup, kasus 226 
asal Kecamatan Curup Selatan dan kasus 
227 asal Kecamatan Curup Tengah.

‘’Hari ini kita mencatat ada tambahan 
selesai konfirmasi atau sembuh seban-
yak 7 kasus. Dengan tambahan 7 kasus 
sembuh ini total yang sudah sembuh 
mencapai 206 kasus dan sebanyak 56 
kasus masih pengawasan. Sedangkan 
untuk total kasus konfirmasi sampai hari 
ini mencapai 262 kasus,’’ terang Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, hingga kemarin 
tercatat pelaku perjalanan sebanyak 
13.595 orang, suspek sebanyak 176 orang 
dan suspek discarded sebanyak 128 orang. 
Sedangkan untuk jumlah suspek di isolasi 
sebanyak 14 orang dan probable sebanyak 
4 orang. ‘’Untuk jumlah sampel yang di-
periksa sebanyak 1.633 sampel, yang 267 
diantaranya hasilnya positif. Sedangkan 
yang dinyatakan negatif sebanyak 1.366 
sampel,’’ demikian Syamsir.(dtk)

Kasus Senpi Oknum Kades
Dilimpahkan ke Polres

Pemda Segera Siapkan Plt
CURUP – Penanganan kasus kepemi-

likan senjata api rakitan mirip jenis FN 
yang menyandung salah satu oknum 
kades di Kecamatan Sindang Beliti Ulu 
(SBU) berinisial Bu (33) dilimpahkan ke 
Sat Reskrim Polres Rejang Lebong (RL). 
Pelimpahan kasus tersebut dilakukan ke-
marin dari penyidik Unit Reskrim Polsek 
Padang Ulak Tanding (PUT) kepada Unit 
Pidum Satreskrim Polres RL.

Kapolres RL AKBP Puji Prayitno, S.IK, 
MH melalui Kasat Reskrim AKP Ahmad 
Musrin Muzni, SH, S.Ik kepada RB mem-
benarkan hal tersebut kemarin. ‘’Benar, 
hari ini kasus tersebut dilimpahkan dari 
Polsek PUT ke Satreskrim Polres Rejang 
Lebong. Untuk tersangka dan barang 
bukti sudah dikirim hari ini (kemarin, 
red),’’ singkat Musrin.

Terpisah, Sekda RL R.A. Denni, SH, MM 
mengungkapkan mereka sudah mendapat-
kan informais terkait oknum kades yang 
tersandung kasus kepemilikan senpi rakitan 
tersebut. Sehingga mereka akan segera 
mengambil langkah-langkah secara berjen-
jang agar kasus tersebut tidak mengganggu 
jalannya roda pemerintah di desa yang 
dipimpin sang oknum kades.

Apalagi, sambung Denni, oknum kades 
tersebut informasinya sudah dilakukan 
penahanan di Polres RL. Sehingga mau 
tidak mau harus ada penjukan Pelaksana 
Tugas (Plt) kades agar roda pemerintahan 
di desa tersebut tetap berjalan. ‘’Kita 
upayakan dulu penunjukan Plt, bisa itu 
sekretaris desa atau salah satu pejabat 
kaur,’’ terang Denni.

Ditambahkan Denni, jika oknum kades 
tersebut sudah diputus di pengadilan 
proses hukumnya dan memiliki kekuatan 
hukum tetap serta bersalah, maka sanksi 
pemberhentian sudah menunggu. ‘’Kita 
berharap pihak BPD setempat bisa segera 
rapat untuk mengajukan usulan PLt nanti-
nya,’’ demikian Denni.(dtk)

Tebas Bayang Tahap III Dimulai

Wanda/rb

MULAI: Petugas dari Dinas PUPRPKP Kabupaten RL 
mulai melaksanakan kegiatan Tebas Bayang Tahap III 
secara bertahap.

Wanda/rb

SAMPAI: Surat suara sampai di gudang logistik dan diterima langsung Ketua KPU Ka-
bupaten RL Drs. Restu Satrio Wibowo kemarin di gudang logistik.

Sampai Gudang, Surat Suara Tetap Dalam Boks

Wanda/rb

DIAMANKAN: Pelaku pembegalan pengemudi ojek pangkalan 
diamankan di Polsek Curup beserta barang bukti.

Ojek Pangkalan 
Dibegal Penumpang
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Setelah Tertunda
KEPAHIANG –  Sempat 

tertunda lantaran adanya 
pemangkasan anggaran un-
tuk penanganan Covid-19, 
pembangunan Taman Wisata 
Alam (TWA) Bukit Hitam 
kembali diusulkan di tahun 
anggaran 2021. Dalam usu-
lan yang sudah diakomodir 

melalui RAPDB 2021 terse-
but, Dinas Pariwisata Pemu-
da dan Olahraga (Dispar-
pora) Kabupaten Kepahiang 
berencana akan membangun 
gerbang utama sebagai pintu 
masuk TWA.

 Diungkapkan Kepala Dis-
parpora Kabupaten Kepahi-
ang Tedy Adeba, ST bahwa 
pembangunan gerbang TWA 

Bukit Hitam sejalan dengan 
program pengembangan 
wisata di tahun 2020. Karena 
tahun ini pihaknya sudah 
menjalin kerja sama dengan 
Kelompok Pemuda Sadar 
Wisata (Pokdarwis) yang 
akan mengelola objek wisa-
ta TWA Bukit Hitam. 

 “Pokdarwis sendiri sudah 
melakukan pendakian un-

tuk menentukan jalur wisa-
ta TWA Bukit Hitam. Jadi 
ditahun depan kita akan 
bangun gerbangnya, target 
kita nanti bisa dilengkapi 
dengan area bumi perke-
mahan, race area dan fasili-
tas pendukung lainnya,” 
jelasnya.

Dibukanya wisata TWA 
B u k i t  Hi t a m  a k a n  m e -
nambah destinasi wisata 
alam andalan Kabupaten 
Kepahiang. Sebab Bukit 
Hitam memiliki wahana 
wisata Kawah Hitam, Air 
Tejun hingga jalur penda-
kian menantang. Sehingga 
sangat cocok bagi para 
wisata yang hobi memacu 
adrenalin ketika belibur. 
“Pencarian jalur sudah di-
lakukan, informasi mereka 
ada wahana kawah mati 
sangat indah. Kawah mati 
ini adalah yang merupakan 
letusan pertama diperbuki-
tan itu,” terang Tedy.

  Terkait dengan anggaran 
pembangunan gerbang, 
race area dan lokasi bumi 
perkemahan di kaki TWA 
Bukit Hitam tersebut, Tedy 
mengatakan masih dalam 
proses perhitungan diba-
gian perencanaan. Uku-
rannya akan disesuaikan 
dengan ketersedian dana 
Disparpora.

“Pemanfaatan TWA Bukit 

Hitam ini nantinya juga 
bekerjasama dengan BKS-
DA Provinsi Bengkulu. Bah-
kan sebelum adanya wabah 
Covid-19, Disparpora sudah 
melakukan sosialisasi ke-
pada sejumlah BUMDes 
di sekitar kawasan untuk 
mempersiapkan rencana 
kerjasama pengelolaan,” 
beber Tedy.

L e b i h  l a n j u t  i a  m e n -
gatakan, pemberdayaan 
BUMDes tersebut untuk 
bekerja sama membangun 
kawasan TWA Bukit Hitam. 
Pasalnya untuk menuju 
TWA Bukit Hitam tersebut 
banyak jalur yang bisa dile-
wati. Mulai dari Desa Air 
Sempiang dan bisa juga me-
lewati desa lainnya. Dengan 
itupula nantinya BUMDes 
bersama akan dibentuk un-
tuk pemanfaatannya.

“Sosialisasi kepada ma-
syarakat sudah kita sampai-
kan, dengan harapan ke-
tika kita memanfaatkan TWA 
bukit hitam bila dipungut re-
tribusi masyarakat tidak ter-
kejut lagi. Semoga saja tahun 
depan kita bisa mendapat-
kan anggaran DAK dan pan-
demi wabah Covid-19 ini 
sudah berakhir, sehingga 
sejumlah pembangunan 
lain yang direncanakan bisa 
direalisasikan,” demikian 
Tedy.(sly) 

Dewan Pertanyakan
Ketegasan Pertamina
Penjualan Elpiji 3 Kg di Atas HET

KEPAHIANG – Masih banyaknya agen atau pan-
gkalan gas elpiji 3 Kg atau gas melon yang menjual 
diatas Harga Eceran Tertinggi (HET), menarik per-
hatian DPRD Kabupaten Kepahiang. Sentilan pun 
datang dari anggota DPRD Kabupaten Kepahiang, 
Eko Guntoro, SH. Dia mempertanyakan ketegasan 
PT Pertamina dalam mendisiplinkan agen atau 
pangkalan yang tetap bandel.

Hal ini disampaikan Eko mengingat banyaknya 
keluhan yang muncul dari masyarakat terkait harga 
gas melon saat ini masih di angka Rp 22 ribu hingga 
Rp 25 ribu per tabung 3 Kg. Harusnya Pertamina 
bertindak tegas terhadap agen atau pangkalan yang 
menyalurkan elpiji 3 Kg yang tidak sesuai dengan 
ketentuan baik harga maupun proses penjualan-
nya.

Ia juga meminta organisasi perangkat daerah ter-
kait dapat membantu Pemerintah Provinsi dalam 
hal pengawasan di daerah terkait distribusi gas 
bersubsidi tersebut. Pihaknya menyarankan agar 
OPD memperoleh akses informasi dan dokumen 
izin resmi pangkalan gas LPG 3 Kg sehingga mem-
permudah pengawasan.

“Persoalan yang ada saat ini selain pangkalan, 
warung-warung juga menjual gas elpiji di atas 
HET. Harapan kita dengan adanya peraturan 
terkait pendistribusian dan pengawasan gas elpiji 
penjualan hanya di tingkat pangkalan saja, jika ada 
pangkalan yang menjual di atas HET, maka harus 
disanksi,” tegas Eko.

Eko menjelaskan, koordinasi antara agen dengan 
OPD diharapkan dapat memastikan setiap desa ter-
dapat pangkalan gas elpiji. Sehingga distribusi gas 
setiap bulannya dapat dinikmati oleh masyarakat.

“Pangkalan yang dapat mengecer gas elpiji itu agar 
dipastikan ada di setiap desa. Peraturannya jelas, 
gas 3 kilogram bersubsidi tersebut diperuntukan 
bagi masyarakat prasejahtera dan pelaku usaha 
mikro. Jangan ada permainan, apalagi dijual di 
atas HET. Apalagi saat ini masyarakat tengah meng-
hadapi pandemi Covid-19 jangan lagi dipersulit 
dengan kelangkaan gas elpiji,” tukas Eko.

Sebelumnya  Kepala Dinas Perdagangan Ko-
perasi dan Usaha Kecil Menengah (Disdagkop 
UKM) Kabupaten Kepahiang, Husni Thamrin, SE 
yang mengatakan bahwa pihaknya belum mampu 
melakukan penertiban terhadap peredaran gas 
melon tersebut. Pasalnya kewenangan yang ter-
kait pengawasan gas melon sudah diatur dalam 
Peraturan Gubernur (Pergub) dibawah naungan 
Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 
Provinsi Bengkulu.

“Sejak Dinas ESDM tidak ada di kabupaten, jadi 
pengawas untuk gas elpiji dan BBM itu dibawah 
naungan provinsi. Sehingga kita tidak bisa melaku-
kan pengawasan dan penertiban atas peredaran gas 
melon ini. Bahkan untuk kuota gas melon di Kepa-
hiang saja kita tidak diberitahu,” ungkap Husni.

Kemudian terkait HET, sambung Husni, diatur 
oleh Pergub, bukan Perbup. Sehingga sangat susah 
bagi pemkab untuk ikut mengatur penjualan gas 
melon. “Tugas kami hanya sebagai pendamping 
saja jika ada pihak dari provinsi atau Pertamina 
yang akan melakukan pengawasan. Jadi bukan 
kami yang mengawasi,” bebernya.

 Hanya saja ia menegaskan bahwa pihaknya tetap 
membuka pintu pengaduan bagi masyarakat men-
genai peredaran gas melon. Masukan dan pengad-
uan dari masyarakat akan dijadikan materi untuk 
menyurati Pemprov Bengkulu. “Untuk di daerah ini 
Pemprov hanya melakukan kontrak dengan agen 
yang ada di pangkalan daerah. Di Kepahiang ini 
hanya ada 2 pangkalan elpiji yang terdata dalam 
pengurusan SIUP kepada kita. Untuk hal lain, jelas 
kita tidak memiliki kewenangannya,” demikian 
Husni. (sly)

Diduga Penyebaran
Informasi Bohong 

KEPAHIANG – Oknum ang-
gota DPRD Provinsi Beng-
kulu berinisial Za, kemarin 
(19/11) dilaporkan oleh Tim 
Kuasa Hukum Paslon Nomor 
2 Hidayattullah – Nata, ke Ba-
waslu Kabupaten Kepahiang. 
Za diduga telah melakukan 
perbuatan penyebaran infor-
masi bohong dan ujaran ke-
bencian pada saat kampanye 
di Kecamatan Seberang Musi 
beberapa waktu lalu.

Dikemukakan Kuasa Hu-
kum Paslon Nomor 2, Dede 
Frastien, SH, dari bukti yang 
dimiliki pihaknya berupa 
rekaman video berdurasi 
1 menit 31 detik, Za telah 
mengucapkan kalimat yang 
mengandung fitnah dan tidak 
beralasan. Pebuatan terse-
but ditenggarai bertujuan 
untuk mendapatkan sim-
pati masyarakat agar bisa me-
milih pasangan calon yang 
didukung Za pada Pilkada 
Serentak 9 Desember 2020 
mendatang. 

“Dasar kami menyampai-
kan laporan ini karena men-
ginginkan pemilu di Kepahi-
ang berlangsung damai dan 
sejuk, sehingga menghasil-
kan pemimpin Kabupaten 
Kepahiang yang berintegri-
tas,” ujar Dede Frastien.

Dede mengatakan, bahwa 
perbuatan oknum Za disiny-
alir sudah merendahkan dan 
mencemarkan nama baik 
Paslon nomor urut 2. Dugaan 
pelecehan secara verbal dan 
menyebarkan ucapan-uca-

pan buruk yang mengandung 
kebencian terhadap calon 
lain. Terlebih akhir-akhir ini 
sudah sangat banyak ujaran 
kebencian yang beredar. 

Ironisnya ucapan itu dise-
barkan secara luas melalui 
jejaring sosial atau media 
sosial (Medsos). Diantaranya 
lewat grup whatshapp. Jika 
tidak ditindak, Dede khawatir 
perbuatan tersebut akan ber-
dampak buruk pada kualitas 
demokrasi di Kabupaten 
Kepahiang. 

“Kekerasan secara verbal 
sudah samkin parah diterima 
oleh pihak paslon nomor 2. 
Dan laporan ini disampaikan 
dengan harapan bisa mem-
berikan contoh kepada para 
politisi dan tokoh-tokoh poli-
tik di Kabupaten Kepahiang 
supaya tahu apa itu berkam-
panye sopan agar Pilkada di 
Kepahiang berjalan damai,” 
jelasnya. 

Lebih lanjut Dede men-
gatakan, jika merunut pada 
aturan hukum yang berlaku, 
maka ucapan yang disam-
paikan oknum Za tersebut 

melanggar Pasal 69 huruf 
b dan c Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2016 Ten-
tang Perubahan Kedua Atas 
Undang-Undang Nomor 1 
Tahun 2015 Tentang Pene-
tapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2014 Tentang 
Pemilihan Gubernur, Bupati 
Dan Walikota serta Pasal 187 
ayat (2) dan ayat (3). 

Kemudian Pasal 69 huruf b 
karena menghina seseorang, 
agama, suku, ras, golongan, 
calon gubernur, calon wakil 
gubernur, calon bupati, calon 
wakil bupati, calon walikota, 
calon wakil walikota dan par-
tai politik. “Kita mendapat-
kan video itu sekitar tiga hari 
lalu, sehingga kita putuskan 
untuk melapor ke Bawaslu 
Kepahiang. Kita berharap ada 
tindakan yang bisa diambil 
oleh Bawaslu mengenai per-
soalan ini,’’ pungkasnya.

Sementara Za yang coba di-
hubungi RB mengenai lapo-
ran tersebut, hingga berita ini 
diturunkan belum didapati 
tanggapannya. (sly)

29 Positif Covid,
4 Meninggal Dunia 

KEPAHIANG – Angka pe-
nyebaran Covid-19 di Ka-
bupaten Kepahiang tercatat 
sudah 109 orang, dengan 
rincian 29 orang masih din-
yatakan positif, 4 orang me-
ninggal dunia, dan 76 orang 
telah selesai isolasi. Selain 
itu, dari 8 kecamatan yang 
ada di Kabupaten Kepa-
hiang, hanya tersisa 2 ke-
camatan yang masih ber-
status zona kuning. Yakni 
Seberang Musi dan Tebat 
Karai.

Kepala Dinas Kesehatan 
Kabu pat e n  Ke pa h i a ng, 
Tajri Fauzan, S.KM, M.Si 
mengungkapkan, penye-
baran Covid-19 di Kabu-
p at e n  Ke p a h i a n g  ya n g 
cukup tinggi disebabkan 
oleh banyaknya acara pesta 
pernikahan yang dilaku-
kan warga belakangan ini. 
Sebab ramainya orang-
orang berkerumun di Pesta 
Pernikahan membuat se-
baran covid sulit dideteksi. 
“Klaster pasar dan pesta 
pernikahan sekarang jadi 
ancaman nyata sebaran 
Covid-19,” ungkap Tajri. 

Untuk itu, Tajri mengingat-
kan seluruh pihak, agar bisa 
bergerak bersama melawan 
penyebaran covid dengan 
disiplin menerapkan pro-
tokol kesehatan. “Kondisi 
saat semua tergantung den-
gan diri masing-masing, 
jika mau terhindar tentunya 
ini protokol kesehatannya,” 
ucap Tajri.

Sementara itu, minim-
nya sikap tegas Pemkab 
Kepahiang dalam penera-
pan protokol kesehatan, 
dikeluhkan oleh sebagian 

warga.  Beberapa warga 
menilai, Pemkab terkesan 
setengah hati melakukan 
penanganan penyebaran 
Covid-19 walaupun saat 
ini sudah mengeluarkan 
produk hukum berupa Per-
aturan Bupati  (Perbup) 
Kepahiang Nomor 25 Ta-
hun 2020 tentang Pedoman 
Tatanan Normal Baru Pada 
Kondisi Pandemi Corona 
Virus Disease 2019 di Ka-
bupaten Kepahiang.

“Kalau mau tegas dalam 
menerapkan Perda, ya ha-
rus merata di seluruh lini. 
Jangan cuma diterapkan 
di kalangan tertentu saja. 
Kalau memang banyak pe-
nyebaran dari acara hajatan 
pernikahan, kenapa Pemkab 
malah memperbolehkan 
warga kembali menggelar 
pesta,” tanya Riki (30), salah 
satu warga Dusun Kepahi-
ang.

Hal serupa juga diungkap-
kan, Rian Saputra (33) yang 
menyayangkan kurangnya 
sikap tegas pemerintah dalam 
menekan angka penyeba-
ran Covid-19. Menurutnya 
penerapan Perbup New Nor-
mal, hanya diberlakukan pada 
masyarakat pengguna jalan 
raya yang tidak melengkapi 
protokol kesehatan, serta di 
beberapa tongkrongan anak 
muda saja.

“Coba Pemkab tuh razia 
di warung-warung makan 
yang ada di Kepahiang pada 
siang hari, banyak yang 
melanggar prokes dalam 
pelayananannya. Kemudian 
lihat juga di pasar-pasar dan 
pesta pernikahan, bahkan di 
areal perkantoran Pemkab 
sendiri pun prokes kerap 
terabaikan. Kenapa tidak ada 
penindakan tegas untuk hal 
itu,” demikian Rian.(sly)

Tinggal Dua Kecamatan 
Zona Kuning

TWA Bukit Hitam Dibangun Tahun Depan

Oknum Dewan Provinsi
Dilaporkan ke Bawaslu

ARIE/RB

LAPORAN: Tim Kuasa Hukum Paslon Nomor 2, melayang-
kan laporan ke Bawaslu atas dugaan pelanggaran pemilu 
yang dilakukan oknum anggota DPRD Provinsi Bengkulu. 



BENGKULU TENGAH

telepon penting
call center Polsek Karang Tinggi : 

Perwira PengHubung   :                 081278617339

RSUD  Benteng    :                 081368965552

Pos A Nakau    :                 085279125960

Pos B Meringgi Sakti    :                 085279125930
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Untuk Dapatkan 
Ijazah SMA

BENTENG - Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Bengkulu 
Tengah (Benteng), akhirnya 
merespon permintaan Persat-
uan Perangkat Desa Indonesia 
(PPDI) Kabupaten Benteng 
untuk memberikan waktu pada 
127 perangkat desa mendapat-
kan ijazah SMA sederajat. Den-
gan ini secara tidak langsung 
meminta penundaan penera-
pan Perda Nomor 9 tahun 2020 
tentang Perangkat Desa. Yang 
mensyaratkan perangkat desa 
memiliki pendidikan minimal 
Sekolah Menegah Atas (SMA) 
atau sederajat. 

Dalam Surat Edaran (SE) 
yang dikeluarkan oleh Pemkab 
Benteng diketahui jika 127 
perangkat Desa diberikan kes-
empatan paling lama selama 
tujuh tahun untuk menempuh 
pendidikan hingga jenjang 
SMA.

Kepala Bagian (Kabag) Pe-
merintahan Benteng, Drs, Jaka 
Santoso menjelaskan, dalam 
SE tersebut, Pemkab Benteng 
membatasi paling lama tujuh 

tahun untuk perangkat desa 
yang belum memiliki ijazah 
SMA. Akan tetapi batasan waktu 
yang diberikan oleh Pemkab 
berbeda-beda, karena harus se-
suai dengan jenjang pendidikan 
terakhir yang ditempuh oleh 
perangkat desa.

“Seperti untuk perangkat 
desa yang belum mendapatkan 
ijazah SD, SMP dan SMA diberi-
kan waktu selama tujuh tahun 
untuk menempuh pendidikan 
SMA hingga mendapatkan 
ijazah SMA. Kemudian bagi 
perangkat desa yang belum 
memiliki ijazah SMP dan SMA 
diberikan waktu selama em-
pat tahun untuk menempuh 
hingga pendidikan SMA dan 
mendapatkan ijazah SMA,” 
jelasnya.

Dia menambahkan, terakhir 
bagi perangkat desa yang be-
lum mendapatkan ijazah SMA 
diberikan waktu selama tiga 
tahun untuk menempuh pen-
didikan SMA dan mendapatkan 
iajzah SMA tersebut. Untuk 
jumlah keseluruhan perang-
kat desa yang belum memiliki 
ijazah SMA sebanyak 127 orang, 
dari jumlah tersebut 52 orang 
diantaranya tidak tamat SD.

“Kemudian untuk perangkat 
desa yang tidak tamat SMP 
sebanyak 64 orang dan perang-
kat desa yang tidak tamat SMA 
berjumlah 11 orang. Jadi se-
banyak 127 orang yang belum 
memiliki ijazah SMA ini harus 
menempuh pendidikannya se-
suai batasan waktu yang sudah 
ditetapkan berdasarkan pen-
didikan terakhir,” tegasnya.

Apabila perangkat desa yang 
bersangkutan tidak bisa me-
menuhi syarat yang ada di da-
lam SE tersebut hingga batas 
waktu yang ditentukan, maka 
perangkat desa yang bersangku-
tan harus diberhentikan. Hal ini 
harus dilakukan karena Pemkab 
Benteng sudah memberikan 
kesempatan.

“Semua ini harus dilakukan 
dan penuhi oleh perangkat 
desa, sebab selainnya semuan-
ya sudah diatur dalam Perda 
Nomor 9 tahun 2020. Peraturan 
ini juga sudah ditetapkan da-
lam Undang-Undang nomor 6 
tahun 2014 tentang desa dan 
Peraturan Kementerian Dalam 
Negeri (Permendagri) nomor 83 
tahun 2015 tentang Pengangka-
tan dan Pemberhentian Perang-
kat Desa,” tutup Jaka. (jee)

127 Perangkat Desa 
Diberi Waktu 7 Tahun

BENTENG – Demi me-
manfaatkan potensi daerah, 
kemarin (19/11) Badan Per-
encanaan Pembangunan 
(Bappeda) Kabupaten Ben-
teng, menggelar sosialisasi 
inovasi daerah. Kegiatan ini 
digelar dalam rangka men-
ciptakan inovasi untuk men-
ingkatkan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM) yang 
ada di Pemerintahan Kabu-
paten Benteng, dari tingka-
tan teratas hingga tingkatan 
bawah.

Kepala Pusat Litbang Ino-
vasi Daerah, Badan Pene-
litian dan Pengembangan 
Kemendagri, Drs. Matheos 
Tan, MM menjelaskan, men-
ciptakan inovasi ini meru-
pakan suatu tindakan yang 
harus dilakukan oleh Pemda 
untuk meningkatkan kes-
ejahterahan masyarakatnya. 
Baik itu dalam tata kelola 
pemerintahan maupun pe-
layanan publik dan mencip-
takan suatu hal yang baru. 
Sehingga dengan langkah 
melaksanakan inovasi ini, 
kepala daerah dituntut untuk 
berkomitmen kepada setiap 
OPD agar bisa melaksana-
kan hal tersebut. 

“Kemudian inovasi yang 
sudah dilakukan ini, kita 
Kemendagri meminta un-
tuk menyampaikan lapo-
ran. Dengan laporan yang 
diberikan oleh setiap Pem-
da ini nantinya akan kita 
mengevaluasi, mengapre-
siasi dan memberikan suatu 
penghargaan kepada Pemda 
yang disebut dengan inovasi 
government awards,” jelas-
nya.

Dia menambahkan, ini 
sudah menjadi program 
tahunan yang dilakukan oleh 
pemerintah pusat sebagai 
bentuk apresiasi atas kerja 
Pemda. Setiap tahunnya 
Kemendagri memberikan 
penghargaan kepada lima 
provinsi terinovatif, 10 ka-
bupaten/kota terinovatif, tiga 
daerah tertinggal dan tiga 
daerah perbatasan terino-
vatif. Selain itu Kemendagri 
juga akan memberikan trofi 
penghargaan, piagam peng-

hargaan dan Dana Isentif 
Daerah (DID).

“Satu lagi saya ingatkan 
inovasi bukanlah suatu uru-
san, tetapi inovasi ada di 
semua urusan. Sehingga 
dengan demikian kita meng-
harapkan supaya inovasi di 
Kabupaten Benteng ini bisa 
di tingkatkan dan dikem-
bangkan demi kemakmuran 
masyarakatnya,” ujarnya.

Lanjutnya, sebenarnya 
untuk di Benteng ini Ino-
vasinya sudah ada, tinggal 
lagi Pemda Benteng harus 
mendokumentasi mencatat 
dan melaporkan kepada 
Kemendagri. “Dengan had-
irnya Bupati Benteng dalam 
kegiatan ini, suatu bentuk 
kepedulian kepala daerah 
terhadap inovasi, tinggal 
lagi Bupati melanjutkannya 
kedalam prakteknya,” de-
mikian Theo.

Di tempat yang sama, Bu-
pati Benteng, Dr. H. Ferry 
Ramli, SH, MH menjelaskan, 
melalui kegiatan yang digelar 
ini, ia meminta kepada selu-
ruh OPD, ASN dan pemer-
intah desa untuk betul-betul 
bekerja, berfikir dan berino-
vasi untuk memanfaatkan 
semua potensi yang ada 
di Kabupaten Benteng ini. 
Baik itu potensi pariwisata, 
potensi di bidang pertanian, 
perkebunan dan pembangu-
nan yang ada di Benteng.

“Dengan mereka bekerja 
dan berinovasi bisa mem-
bangun dan membuat 
kemajuan yang ada di Ben-
teng. seperti OPD yang ada 
di Pemerintahan Benteng 
ini mereka harus memikir-
kan inovasi untuk mema-
jukan Benteng ini sesuai 
Bidang yang ada disetiap 
OPD mereka. Begitu juga 
pemerintah desa, mereka 
bisa memanfaatkan wisata 
melalui Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes) yang ada di 
setiap desa,” jelasnya.

Dia menambahkan, apa-
bila semua ini sudah dilaku-
kan, maka akan sangat ber-
dampak demi membangun, 
memajukan dan memperke-
nalkan Kabupaten Benteng 

JERI/RB

INOVASI: Bappeda Benteng saat menggelar sosialisasi inovasi daerah, demi meningkatkan 
kualitas SDM dalam rangka pemanfaatan potensi daerah.

Tingkatkan Inovasi, 
Manfaatkan Potensi Daerah

2021, DD Prioritas 
untuk BUMDes

BENTENG - Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 
Desa (PMD) Kabupaten Bengkulu Tengah (Benteng), 
mengintruksikan kepada 142 Pemerintah Desa (Pem-
des) untuk meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Sehingga pada tahun 2021 mendatang seluruh dana 
desa (DD) yang didapatkan oleh Pemdes lebih dipri-
oritaskan untuk pemberdayaan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDes).

Kepala DPMD Benteng Drs Tomi Marisi MSi melalui 
Kabid Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat, 
Debby Septika, S.STP M.Si menjelaskan, sesuai den-
gan Peraturan Menteri Desa (Permendes) terbaru, 
perihal penggunaan DD tahun 2021 mendatang untuk 
penggunaan DD tahun 2021 tidak lagi di titik beratkan 
ke pembangunan fisik atau infrastruktur. Melainkan 
diwajibkan untuk memprioritaskan dalam mening-
katkan perekonomian masyarakat. 

“Dari 142 desa saat ini, diketahui jika saat ini 140 desa 
sudah memiliki BUMDes dan tinggal dua desa lagi 
yang hingga saat ini belum memiliki BUMDes. Ter-
hadap dua desa lagi yang belum memiliki BUMDes, 
kita berharap segera dibentuk, hal ini dikarenakan 
demi meningkatkan perekonomian yang ada di desa 
tersebut,” ungkapnya.

Dia menambahkan, setiap desa diminta untuk 
menggali potensi di wilayah masing-masing agar 
bisa memberi manfaat jangka panjang. Seperti 
pengembangan kawasan wisata, ekonomi kreatif 
ataupun kegiatan lainnya. Dengan begini kedepan 
perekonomian yang ada disetiap Desa bisa kembali 
pulih karena saat ini sangat terdampak dengan adanya 
wabah Covid-19 saat ini.

“Dari semua BUMDes, beberapa sudah maju dan bisa 
menjadi percontohan. Seperti BUMDes di Desa Bukit, 
Desa Rindu Hati, Talang Pauh dan BUMDes di Desa 
Pekik Nyaring. Dalam menindaklanjuti rencana ini kita 
Dinas PMD bekerjasama dengan universitas ternama di 
Provinsi Bengkulu agar pengembangan BUMDes lebih 
optimal,” jelasnya. 

Lanjutnya, semoga dengan rencana ini, semoga 
BUMDes ini kedepannya bisa berkembang dengan 
pesat, sehingga bisa berdampak dengan perekonomian 
masyarakat. Selain itu dengan tidak adanya kenaikan 
anggaran yang didapatkan desa dan harus mempri-
oritaskan peningkatan perekonomian maka konsekuen-
sinya harus mengurangi kegiatan pembangunan fisik.

“Kemudian selain itu dengan adanya intruksi men-
genai penggunaan DD untuk diprioritaskan untuk 
peningkatan perekonomian yang ada di desa ini, maka 
beberapa kades sudah berkonsultasi dan meminta 
agar diberi pendampingan terhadap rencana penyer-
taaan modal terhadap BUMDes,” pungkasnya. (jee)
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Yang Berpotensi Melanggar 
Protokol Kesehatan Covid19 

JAKARTA - Ketua Satgas Penanganan Covid 19 
Letjen TNI Doni Monardo kembali mengingatkan 
kepada semua Gubernur, Pangdam dan Kapolda 
seluruh Indonesia untuk melarang semua bentuk 
kegiatan pengumpulan massa. Kerumunan dan 
keramaian selalu berpotensi mengabaikan pro-
tokol kesehatan.

“Untuk itu, siapapun yang punya niat berkun-
jung ke daerah, membuat acara, dan berpotensi 
menimbulkan kerumunan serta melanggar pro-
tokol kesehatan, wajib dilarang. Demi menyela-
matkan rakyat kita agar terhindar dari penularan 
virus Covid 19,” ungkap Doni kepada  wartawan 
di Bandara Halim Perdana Kusuma sebelum 
melakukan kunjungan kerja ke Yogyakarta Kamis 
19 November 2020.

Sebelumnya, Doni juga telah melakukan per-
cakapan via telpon dengan Gubernur Sumatera 
Utara Edy Rahmayadi. Ia menyampaikan, belajar 
dari kejadian di Jakarta beberapa hari lalu maka 
gubernur wajib melakukan pencegahan agar 
tidak terjadi pengumpulan massa dalam ben-
tuk acara apapun di masa mendatang. “Semua 
kegiatan wajib taat dan patuh kepada protokol 
kesehatan. Protokol kesehatan adalah harga 
mati,” tegasnya.

Doni berharap para Gubernur, Pangdam dan 
Kapolda bisa segera membuat jumpa pers seka-
ligus menyampaikan ke publik bahwa di masa 
pandemi ini kita harus disiplin dan patuh pada 
protokol kesehatan sesuai arahan Presiden. Para 
tokoh ulama, tokoh masyarakat atau siapapun 
dapat menunda segala bentuk aktivitas yang 
berpotensi menimbulkan kerumunan dan me-
langgar protokol kesehatan. 

“Bagi yang berniat akan menggelar acara, maka 
saya ingatkan, tugas kita  melakukan pencegahan. 
Para tokoh, ulama harus menjadi teladan, mem-

beri contoh mencegah agar tidak terjadi pelang-
garan protokol kesehatan,” kata Doni.

Menurutnya, seperti yang terjadi di Jakarta, jika 
terlambat dicegah, dan saat massa sudah berkum-
pul, maka ketika dibubarkan sangat berpotensi 
terjadi gesekan. 

“Makanya saya minta kepada semua pemimpin 
di daerah untuk melakukan pencegahan, mengin-
gatkan agar apa yang terjadi di Jakarta minggu lalu 
tidak terulang di tempat lain,” tegas mantan Ko-
mandan Jenderal Komando Pasukan Khusus ini.

“Kalau massa sudah berkumpul dan kita 
bubarkan maka bisa terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Pasti jatuh korban. Makanya harus 
tegas sejak awal, agar kerumunan yang melang-
gar protokol kesehatan tidak terjadi. Ingat, covid 
ini nyata, bukan konspirasi. Yang meninggal di 
Indonesia sudah lebih 15 ribu orang, dan dunia 

lebih 1,5 jt jiwa,” sambungnya.
Doni berjanji, akan menelpon satu persatu 

semua Gubernur, Pangdam dan Kapolda seluruh 
Indonesia untuk mengingatkan agar benar-benar 
menjalankan larangan kerumunan massa. “Jika 
para pemimpin di daerah tegas menjalankan dan 
mematuhi protokol kesehatan maka kita sudah 
melindungi rakyat kita,” tambahnya.

Menurut Doni, percepatan penanganan mem-
butuhkan peran serta semua pihak. Tanpa 
dukungan kolektif dari masyarakat, rantai penye-
baran Covid-19 akan terus terjadi. Menghindari 
kerumunan, salah satunya, menjadi langkah yang 
nyata untuk memutus rantai penyebaran terse-
but.  “Upaya bersama dalam perubahan perilaku 
dibutuhkan dalam adaptasi masa pandemi ini. 
Salus populi suprema lex, keselamatan rakyat 
adalah hukum tertinggi,” kata Doni.(rls)

INGATKAN: Ketua Satgas Penanganan Covid 19 Letjen TNI Doni Monardo kembali mengin-
gatkan kepada semua Gubernur, Pangdam dan Kapolda seluruh Indonesia untuk melarang 
semua bentuk kegiatan pengumpulan massa.

Kepala Daerah Harus Larang
Semua Kegiatan Kerumunan 

BENGKULU – Meski masa pandemi 
Covid, namun sampai bulan Agustus 
2020 lalu, penduduk Bengkulu yang 
bekerja terserap ke lapangan kerja, masih 
didominasi berpendidikan rendah setara 
Sekolah Dasar (SD) sederajat dengan 
prosentase 37,52 atau sebanyak 387.143 
orang. Selanjutnya tamatan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) menempati 
peringkat kedua dengan jumlah sebanyak 
188.699 orang atau 18, 29 persen.

Kepala BPS Provinsi Bengkulu, Ir. Win 
Rizal mengatakan dari pendidikan ren-
dah yang bekerja ini jika ditotal mencapai 
575.842 orang atau sebesar 55,81 persen. 
“Sedangkan berpendidikan tinggi hanya 
sebanyak 145.964 orang atau 14,15 persen 
yang terdiri dari 27.747 orang berpen-
didikan Diploma atau 2,69 persen dan 

118.217 orang atau 11,46 persen berpen-
didikan Universitas,” jelasnya kepada RB.

Sementara kata Win Rizal, dalam seta-
hun terakhir Agustus 2018-Agustus 2019 
yang terjadi di Provinsi Bengkulu pen-
duduk bekerja berpendidikan menengah 
bertambah sebanyak 10.962 orang atau 
naik sebesar 3,66 persen. Berdasarkan 
data pada Agustus 2019 penduduk 
bekerja tamatan SMA diangka 208.894 
orang atau 20,84 persen, namun pada 
Agustus 2020 angkanya berubah men-
galami kenaikan menjadi 231.807 orang 
atau 22,46 persen. 

Pengamat Ekonomi Universitas Beng-
kulu Prof. Dr. Kamaludin, SE, MM  men-
gatakan rendahnya pendidikan orang 
bekerja di Bengkulu memerlukan ket-
erampilan tambahan bagi mereka.(iks)

Pandemi, Tamatan Sekolah Dominasi Orang Bekerja

Satgas Covid-19 Bakal 
Tentukan Izin Kegiatan

BENGKULU - Pemerintah Kota Bengkulu  melalui 
Gugus Tugas Percepa-
tan dan Penanganan 
Covid-19 akan menert-
ibkan setiap kegiatan 
yang melibatkan banyak 
orang, seperti pernika-
han, sosialisasi atau pun 
pertemuan.

Ke p a l a  P e l a k s a n a 
BPBD Kota Bengku-
lu, Selupati,SH men-
gatakan, sejak 21 Juli 
2020 hingga 21 Septem-
ber 2020, pihaknya telah 
mengelurkan sebanyak 

841  rekomendasi pelak-
sanaan kegiatan di tengah pandemi. Sehingga, 
apapun kegiatan yang melibatkan banyak orang, 
agar membuat pengajuan izin ke Satgas Covid-19 
yang dipusatkan di Markas BPBD Kota Bengkulu. 

“Silakan ajukan izin, apapun bentuknya nanti 
akan kita tindak lanjuti,” kata Kepala BPBD Kota 
Bengkulu, Selupati, SH.

Menurutnya, pada dasarnya seluruh kegiatan 
harus tetap mematuhi penerapan protokol kes-
ehatan. Pihaknya, akan menentukan jumlah orang 
berdasarkan melihat ke lokasi dan layout tempat 
kegiatan. “Dari situ akan kita sesuaikan jumlah 
orang dengan kapasitas lokasi. Dan tidak boleh 
melebihi kapasitas yang ada. Kecuali mau men-
gadakan per sesi, misal dalam satu pertemuan ada 
beberapa sesi,” ujarnya. (zie)

Di Benteng Marlborough 
dan Rumah Bung Karno

BENGKULU - Dulu, jadwal kunjungan 
ke objek wisata sejarah Benteng Marl-
borough pukul 08.00 WIB hingga pukul 
15.00 WIB. Berada di era normal baru 
masa pandemi covid-19 sekarang ini, 
entah secara kebetulan atau tidak, Dinas 
Pariwisata (Dispar) Provinsi Bengkulu 
mendapatkan surat pemberitahuan jika 
jadwal kunjungan wisatawan ditambah 
mulai pukul 08.00 WIB hingga pukul 
17.00 WIB.

Kadispar Provinsi Bengkulu, Irsan 
Setiawan mengatakan surat pemberita-
huan dari Balai Pelestarian Cagar Budaya 
Provinsi Jambi Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan sudah diterima pi-
haknya. Sebelumnya pihaknya memang 
menyurati pihak balai perihal penam-
bahan jam kunjungan bagi wisatawan 
ke Benteng Marlborough dan Rumah 
Pengasingan Bung Karno. Dalam surat 
tersebut dijelaskan, pada prinsipnya pi-
hak balai mendukung penambahan jam 
kunjungan tersebut.

“Kunjungan dibuka pukul 08.00 WIB 
hingga pukul 17.00 WIB,” kata Irsan.(zie)

Restoran Hotel Berbintang 
Terapkan Prokes Restoran 

BENGKULU -  Pada masa pandemi Covid-19, 
restoran hotel berbintang diwajibkan untuk 
mematuhi protokol kesehatan yang berlaku. Pro-
tokol kesehatan tersebut ditujukan tidak hanya 
untuk pengunjung, tetapi juga staf restoran. 

Marketing Comunication Hotel Mercure Beng-
kulu, Putri Cempaka mengatakan, Restoran Hotel 
Mercure Bengkulu adalah salah satu restoran 
yang telah menerapkan protokol kesehatan. “Pro-
tokol kesehatan tersebut di antaranya, penyu-
sunan tempat duduk yang ada harus dipastikan 
sesuai standar kebiasaan baru yang berlaku, dan 
staf wajib memakai alat pelindung seperti masker, 
ataupun pelindung wajah,” katanya. 

Tidak hanya itu, staf juga harus mengganti daf-
tar menu cetak menjadi bentuk digital agar dapat 
mengurangi kontak fisik dengan pengunjung, 
serta tidak melakukan pre-setting atau persiapan 
pelayanan restoran seperti, alat meja, peralatan 
makan, garam, dan merica di atas meja. 

“Perubahan pada masa pandemi membuat 
kami harus dapat menjalani kebiasaan baru, dan 
membuka sebuah peluang,” paparnya.  (hkm)

BENGKULU – Perwakilan 
Badan Pengawasan Keuan-
gan dan Pembangunan 
(BPKP) Provinsi Bengkulu 
menghadirkan laboratorium 
mini swab di lingkungan 
perkantoran. Dalam rangka 
penerapan 3 T, yaitu tracing, 
testing dan treatment seb-
agai upaya untuk memutus 
mata rantai penyebaran Co-
vid-19 di Provinsi Bengkulu.

Kepala BPKP Provinsi 
Bengkulu, Iskandar Novi-
anto, menerangkan, labora-
torium mini untuk swab an-
tigen/antibody cegah penu-
laran Covid-19 (Minilab 
Covid-19) merupakan kerja 
sama antara BPKP Provinsi 
Bengkulu bekerjasama den-
gan PT Pelabuhan Indonesia 
(Pelindo) II dan UPTD Labo-
ratorium Kesehatan Daerah 
Provinsi Bengkulu. Minilab 
ini akan beroperasi selama 
2 kali dalam seminggu.

“Minilab ini non komersial, 
gratis tidak ada dipungut 
biaya. Untuk saat ini diper-

untukan hanya bagi pegawai 
BPKP, karyawan Pelindo 
beserta keluarganya,” ujar 
Iskandar.

Lanjutnya, untuk memiti-
gasi resiko penularan Cov-
id-1, minilab Covid-19 BPKP 
Bengkulu memprioritaskan 
pegawai yang dinas dari dan 
ke luar kota. Serta pegawai 
ataupun keluarga pegawai 
yang teridentifikasi kontak 
erat dengan pasien Covid-19 
untuk mendapatkan layanan 
tes swab antigen/antibody 
ini. “Selain layanan swab, di 
minilab juga bisa rapid test,” 
kata Iskandar.

Iskandar menerangkan, 
auditor BPKP yang menjadi 
ujung tombak akuntabilitas 
keuangan negara harus tu-
run ke lapangan di tengah 
pandemi Covid-19. Pen-
gadaan minilab Covid-19 
BPKP Bengkulu ini bertu-
juan untuk pencegahan dan 
pengendalian penyebaran 
Covid-119 di klaster perkan-
toran. (key)

Dampak Covid Terhadap 
Industri Asuransi 

BENGKULU - Industri asuransiumum tercatat 
mengalami penurunan kinerja seperti pendapa-
tan premi. Hal ini karena tekanan akibat pandemi 
Covid-19 yang terjadi di seluruh sektor, termasuk 
asuransi. Risiko tak terduga itu meliputi sakit, 
kecelakaan, meninggal dunia, biaya pendidikan, 
kerugian bisnis, kerusakan properti dan kenda-
raan, dan sebagainya. 

Kepala Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi 
Bengkulu, Tito Adji. S  menyebutkan, asuransi 
seakan telah menjadi kebutuhan di saat darurat, 
terlebih masa pandemi seperti sekarang. “Na-
mun Covid-19 telah mengakibatkan pertum-
buhan ekonomi turun dan pendapatan turun, 
sehingga permintaan asuransi otomatis turun 
dan akhirnya industri asuransi bisa mengalami 
kerugian,” katanya. 

Disisi lain anggota Asosiasi Asuransi Umum 
Indonesia (AAUI) Yudi membenarkan bisnis 
asuransi di mana kinerjanya dipengaruhi oleh 
perekenomian global. “Penurunan juga terjadi 
pada asuransi kendaraan bermotor, hal ini karena 
lesunya penjualan motor dan mobil di masa 
pandemi,”paparnya.(hkm) 

YUNIKE/RB

DISWAB: Pegawai BPKP saat diambil swab. 

Terapkan 3 T, Antisipasi 
Klaster Perkantoran

HAKIM/RB

PEMBATAS JARAK: Restoran Hotel Mercu-
re Bengkulu membatasi pelayanan dengan 
pembatas jarak sesuai prokes. 

HAKIM/RB

JUMPA PERS: Kepala OJK Provinsi Bengkulu 
Tito Adji saat jumpa pers kemarin.

Masa Pandemi, Jam Kunjungan Ditambah

BENGKULU –Keberadaan wabah 
Covid-19 berdampak pada seluruh 
sektor termasuk perekonomian. 
Tidak hanya masyarakat khususnya 
pelaku usaha dituntut untuk kreatif 
agar tetap bertahan  di era ini, namun 
pemerintah daerah pun dituntut agar 
lebih kreatif dalam bekerja. Untuk 
menuju Bengkulu yang maju.

Dikatakan Plt Gubernur Bengkulu 
Dedy Ermansyah, Bengkulu Kreatif 
di Era Pandemi Covid merupakan 
tema yang diangkat pada HUT 
Provinsi Bengkulu ke-52 tahun ini. 
Maknanya, memiliki pesan bahwa, 
komitmen pemerintah Provinsi 
Bengkulu yang didukung pemda 
kabupaten/ kota serta masyarakat 
untuk tetap  semangat bekerja ber-

sama menuju Bengkulu maju dan 
kreatif. 

“Walaupun dalam kondisi meng-
hadapi situasi pandemi Covid ser-
peti dalam pantun berikut, Benteng 
Marlborough di tepi laut lepas. 
Bangunan kokoh menjadi ciri khas. 
Mari berkreasi tanpa batas. Meski-
pun di masa  pandemi Covid -19,” 
papar Dedy.

Dalam memutus mata rantai pe-
nyebaran Covid-19 ini, sambung-
nya,  bukan hanya menjadi tugas 
pemerintah saja, melainkan butuh 
peran aktif dari masyarakat. Seperti 
tetap patuh terhadap protokol kes-
ehatan, yaitu menggunakan masker, 
hendari kerumunan tanpa protokol 
kesehatan, juga menjaga kebersi-

han tangan dengan mencuci tangan 
menggunakan sabun.

“Tugas kita bersama dalam memu-
tus mata rantai penyebaran Covid-19 
ini. Tidak bosan –bosan kita ingatkan 
jangan kendor menggunakan mask-
er. Covid-19 ini masih ada, untuk itu 
kita harus waspada dan mengantisi-
pasinya,” imbuh Dedy.

Lebih lanjut disampaikannya, wa-
laupun tantangan dan permasalahan 
daerah mewarnai perjalanan pem-
bangunan, ditambah lagi kondisi 
pandemi Covid-19 saat ini, namun 
Provinsi Bengkulu masih mampu 
mencatat berbagai keberhasilan dan 
prestasi. Beberapa prestasi antara 
lain, presentase penduduk miskin 
di daerah pedesaan turun dari 15, 

49 persen pada bulan Maret 2019 
menjadi 15, 16 persen pada bulan 
Maret 2020.

Selain itu, lanjutnya, Indeks Pem-
bangunan Manusia  (IPM) meningkat 
dari tahun 2018 sebesar 70, 64 persen 
menjadi  71, 21 persen di tahun 2019. 
IPM Provinsi Bengkulu tahun 2019 
telah mencapai target RPJMD yang 
hanya sebesar 71,00 persen. IPM 
Bengkulu yang meningkat signifikan 
yaitu indikator kesehatan.

“Pada tahun 2020 Pemerintah 
Provinsi Bengkulu kembali meraih 
predikat Opini Wajar Tanpa Pengec-
ualian  (WTP) dari BPK RI untuk 
Laporan Keuangan Pemprov Beng-
kulu tahun 2019,” demikian Dedy. 
(key)

Meski di Era Pandemi Covid, Tetap Kreatif Bekerja

LULUSAN SUDAH BEKERJA PERSENTASE
Sekolah Dasar  387.143 ORANG 37,52 
Sekolah Menengah Pertama  188.699 ORANG  18, 29 
Sekolah Menengah Atas  231.807 orang  22,46 
Perguruan Tinggi  145.964 orang  14,15 
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